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Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang 
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu 
Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk. 
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MANAJEMEN KURIKULUM TINGKAT SATUAN PENDIDIKAN (KTSP) 
BERBASIS PEMBELAJARAN AKTIF INOVATIF KREATIF EFEKTIF DAN 
MENYENANGKAN (PAIKEM) SEBAGAI PENINGKATAN PRESTASI 
SISWA DI MADRASAH IBTIDAIYAH  MUHAMMADIYAH NGADIREJO 
WATUBONANG TAWANGSARI 
 
Budi Santoso 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan: (1) Untuk mengetahui proses Manajemen 
Kurukulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) berbasis PAIKEM di MIM 
Ngadirejo, (2) Untuk mengetahui hambatan-hambatan yang dihadapi dalam 
pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) berbasis PAIKEM di 
MIM Ngadirejo, (3) Untuk mengetahui upaya-upaya yang ditempuh dalam 
mengatasi hambatan-hambatan yang muncul dalam pelaksanaan Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) berbasis PAIKEM di MIM Ngadirejo. 
Jenis penelitian tesis ini adalah penelitian evaluatif dengan pendekatan 
kualitatif. Sumber utama data penelitian adalah kepala madrasah, wakil kepala 
bidang kurikulum, dan dewan guru dan dokumen induk KTSP berbasis PAIKEM. 
Adapun metode pengumpulan data wawancara, dokumentasi, dan observasi serta 
membaca buku-buku yang dapat mendukung pembahasan tesis. 
Setelah diadakan pembahasan mengenai Manajemen Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan (KTSP) berbasis PAIKEM pada MIM Ngadirejo, diperoleh 
hasil 1. Proses pelaksanaan KTSP berbasis PAIKEM di MIM Ngadirejo meliputi : 
a) Relevansi pelaksanaan KTSP dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 
Nomor 22 Tahun 2006, b) Keterlaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP) berbasis PAIKEM di MIM Ngadirejo, 2. Hambatan-hambatan dalam 
pelajsanaan KTSP berbasis PAIKEM, meliputi : a) Keadaan saranaprasarana, b) 
Keadaan guru, c) Keadaan peserta didik, 3. Cara mengatasi hambatan-hambatan 
dalam melaksanakan KTSP. 
 
Kata Kunci: Manajemen Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), 
Pembelajaran Aktif Inovatif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan 
(PAIKEM) 
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SCHOOL BASED CURRICULUM MANAGEMENT BASED ON ACTIVE, 
INNOVATIVE, CREATIVE, EFFECTIVE AND FUN LEARNING TO INCREASE 
STUDENT ACHIEVEMENT AT MADRASAH IBTIDAIYAH  MUHAMMADIYAH 
NGADIREJO WATUBONANG TAWANGSARI 
 
Budi Santoso 
 
ABSTRACT 
 
The goals of this research are: (1) To know the management process of Scholl 
Based Curriculum (KTSP) Based On Active, Innovative, Creative, Effective And 
Fun Learning (PAIKEM) to Increase Student Achievement at MIM Ngadirejo. (2) 
To know obstacles that is faced in Scholl Based Curriculum Based On Active, 
Innovative, Creative, Effective And Fun Learning (PAIKEM) performance at MIM 
Ngadirejo, (3) To know the efforts that is carried out overcoming the obstacles 
that is risen in performance Scholl Based Curriculum Based On Active, 
Innovative, Creative, Effective And Fun Learning (PAIKEM) at MIM Ngadirejo. 
The kind of research which is used in this thesis research is evaluation 
research by quantitative approach. The main source of research data is head 
master, the curriculum vice of the head master, the teachers who teach seven 
grades, and the main document of questionnaire, documentation, observation 
method and the books that can support thesis discussion. 
After carrying out discussion about Scholl Based Curriculum Management 
(KTSP) Based On Active, Innovative, Creative, Effective And Fun Learning 
(PAIKEM) at MIM Ngadirejo, it was found result : 1) The performance process of 
Scholl Based Curriculum at MIM Ngadirejo covered; a) The relevance of 
performance School Based Curriculum Based On Active, Innovative, Creative, 
Effective And Fun Learning (PAIKEM) with Regulation of Minister Education 
number 22 year 2006, b) The running of School Based Curriculums at MIM 
Ngadirejo. 2) The obstructions in Scholl Based Curriculum Performance Based 
On Active, Innovative, Creative, Effective And Fun Learning (PAIKEM), covered; 
a) The facility situation, b) The teacher situation, c) The student situation. 3) 
Obstructions overcoming way in School Based Curriculum Based On Active, 
Innovative, Creative, Effective And Fun Learning (PAIKEM) performance. 
 
Keyword: Scholl Based Curriculum Management; Active, Innovative, Creative, 
Effective and Fun Learning (PAIKEM) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia merupakan sebuah Negara yang mempunyai potensi besar 
untuk mensejaterahkan kehidupan bangsanya. Salah suatu potensi yang 
dimiliki adalah luasnya wilayah dan jumlah penduduk yang besar. Akan tetapi 
potensi-potensi yang ada tanpa diimbangi oleh peningkatan Sumber Daya 
Manusia (SDM) yang berkualitas. Yaitu insan-insan yang beriman, berilmu, 
dan beramal sesuai dengan syariah tidak akan bisa mewujudkan negara yang 
adil, makmur dan sejahtera bahkan hanya sebagai selogan saja. Dalam 
mengantisipasi persaingan global yang semakin ketat. Mewujudkan Sumber 
Daya Manusia (SDM) yang berkualiatas tersebut diperlukan pendidikan yang 
matang dan sesuai tunutan jaman.  
Terjadinya akselerasi perubahan pada era globalisasi ini, setidaknya 
mampu membuka mata untuk melihat fenomena kemandegan dunia pendidikan 
secara umum dan pendidikan Islam pada khususnya dalam kerangka 
mengantarkan dan membentuk manusia seutuhnya yang beriman dan bertakwa 
kepada Allah SWT.  
Sebagai media refleksi ummat Islam, harus diakui bahwa dunia 
pendidikan Islam masih diselimuti mendung dan aneka problematika yang 
belum terurai dari masa ke masa. Diantara problematika dan indikator 
kemandengan yang selama ini menghantui pendidikan Islam adalah dalam hal 
2 
 
menerapkan metode dalam proses pembelajaran. Berbagai pendapat dan 
komentar tentang stagnasi dan ketidakefektifan metode pembelajaran agama 
Islam pun bermunculan. 
Pada saat ini perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi begitu 
pesat. Perkembangan itu juga berdampak pada munculnya media-media 
pembelajaran baru yang lebih modern dan canggih. Tersedianya media-media 
pembelajaran yang baru itu dapat membantu pelaksanaan proses pembelajaran 
secara efektif dan efisien. Berkembangnya teknologi memungkinkan 
terjadinya proses pembelajaran melalui pendekatan teknologi untuk mencapai 
tujuan pendidikan yang berkualitas (Rohmat 2010: 109). 
Lebih lanjutnya (Rohmat 2010: 311) mengungkapkan dalam proses 
belajar kehadiran media mempunyai arti yang cukup penting, karena apabila 
ada ketidakjelasan bahan yang disampaikan dapat dibantu dengan 
menghadirkan media sebagai perantara. Kerumitan bahan yang akan 
disampaikan kepada anak didik dapat disederhanakan dengan bantuan media. 
Media dapat mewakili apa yang kurang mampu guru ucapkan melalui kata-
kata atau kalimat tertentu. Bahkan keabstrakan bahan dapat dikonkretkan 
dengan kehadiran media. Dengan demikian, anak didik lebih mudah mencerna 
bahan daripada tanpa bantuan media. 
Pendidikan yang dilaksanakan di sekolah belum sepenuhnya sesuai 
dengan harapan di atas. Para guru di sekolah belum dapat menciptakan proses 
pembelajaran yang mampu mengembangkan kemampuan berpikir. Proses 
pembelajaran yang dilaksanakan selama ini masih mengedapankan aspek 
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kognitif, sehingga anak kurang mampu mengembangkan kreativitasnya 
setelah lulus dari sekolah. Oleh karena itu, diperlukan sebuah upaya untuk 
memperbaiki kualitas pembelajaran di kelas. Salah satunya adalah dengan 
perubahan kurikulum, sebagai rancangan pembelajaran memiliki kedudukan 
yang strategic dalam seluruh kegiatan pembelajaran yang akan menentukan 
proses dan hasil pendidikan. Namun, perubahan kurikulum yang akan 
dilakukan harus diantisipasi dan dipahami oleh berbagai pihak, terutama 
kepala sekolah/madrasah, guru, peserta didik dan masyarakat. 
Pemerintah mulai tahun 1994 sampai tahun 2008 saat ini telah 
mengganti kurikulum sebanyak empat kali, yaitu Kurikulum 1994, Kurikulum 
1994 disempurnakan (suplemen), Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) dan 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Pergantian kurikulum tersebut 
dilatarbelakangi oleh makin pesatnya perubahan zaman yang diikuti dengan 
makin pesatnya perkembangan ilmu dan teknologi. 
Kurikulum 1994 dinilai pada scat itu sudah tidak relevan dengan 
perkembangan zaman, karena kurikulum tersebut lebih menekan pada aspek 
pengetahuan (kognitif) peserta didik dan beban belajar yang hares ditanggung 
oleh peserta didik terlalu banyak. Hal itu juga masih dialami oleh Kurikulum 
1994 yang disempumakan (suplemen), yang didalamya masih belum 
mengoptimalkan ranah afektif maupun psikomotorik. 
Mulai tahun pelajaran 2004/2005 pemerintah melalui Menteri 
Pendidikan Nasional menetapkan Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) 
sebagai altematif kebijakan untuk meningkatkan kualitas pendidikan. KBK 
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dikembangkan dengan tujuan untuk membekali peserta didik dalam 
menghadapi tantangan hidupnya di masa depan yang cenderung semakin 
komplek secara lebih mandiri, cerdas, rasional, dan kritis. Jika diperhatikan 
KBK menjadi kurikulum yang memenuhi kesempumaan secara konseptual. 
Namun, menurut peneliti di lapangan KBK menemukan banyak kendala 
terkait dengan pelaksanaannya, dan belum memperhatikan aspek keagamaan 
wilayah maupun daerah. (Khairuddin dan Mahfud Junaidi, 2007: 4-5) 
Pemeritah melalui Menteri Pendidikan Nasional mencoba menjembatani 
permasalahan di atas. Salah satunya dengan mengeluarkan Peraturan Menteri 
Nomor 22 Tahun 2006 yang mengatur tentang standar isi. Peraturan Menteri 
Nomor 22 Tahun 2006 mengatur tentang Standar Komptensi Lulusan (SKL), 
dan Peraturan Menteri Nomor 24 Tahun 2006 tentang Pelaksanaan Standar 
Lulusan (SKL) dan Standar Isi. Peraturan Menteri Nomor 24 Tahun 2006 
disebutkan bahwa satuan pendidikan dasar dan menengah dapat 
mengembangkan dan menetapkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP) sesuai kebutuhan satuan pendidikan masing-masing. KTSP pada 
satuan pendidikan dasar dan menengah memberi kewenangan yang seluas-
luasnya untuk mengembangkan kurikulum sesuai dengan potensi kebutuhan, 
dan karakteristik satuan pendidikan. KTSP merupakan strategi pengembangan 
kurikulum untuk mewujudkan sekolah yang efektif, produktif, dan berprestasi. 
KTSP juga merupakan paradigma baru pengembangan kurikulum, yang 
memberikan otonomi luas pada setiap satuan pendidikan, dan pelibatan 
masyarakat dalam rangka mengefektitkan proses belajar mengajar di sekolah. 
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Otonomi diberikan agar setiap satuan pendidikan dan sekolah memiliki 
kekuasaan dalam mengelola sumber daya, sumber dana, sumber belajar dan 
mengalokasikannya sesuai prioritas kebutuhan, serta lebih tanggap terhadap 
kebutuhan setempat. (E. Mulyana, 2006: 21) 
Disamping itu dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), 
guru maupun tenaga kependidikan lainnya diberi keleluasaan untuk aktif 
dalam penyusunan kurikulum, mereka mempunyai tanggung jawab yang lebih 
besar.  
Kondisi ideal tersebut tentunya akan menemui kendala, sebab 
penyelenggara pendidikan terutama guru dan kepala sekolah/ madrasah 
selama, ini talah terbiasa dengan penggunaan kurikulum yang stralistik. Guru 
dan kepala sekolah/madrasah sudah terbiasa mengimplementasikan kurikulum 
sesuai dengan juklak maupun teknis, mereka belum terbiasa untuk 
menggembangkan dan menjabarkan kurikulum sesuai dengan kebutuhan dan 
potensi satuan pendidikannya.  
PAIKEM dapat didefinisikan sebagai pendekatan mengajar (approach to 
teaching) yang digunakan bersama metode tertentu dan berbagai media 
pengajaran yang disertai penataan lingkungan sedemikian rupa agar proses 
pembelajaran menjadi aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan. 
 
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka permasalahan 
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:  
1. Bagaimana pelaksanaan manajemen KTSP berbasis PAIKEM sebagai 
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peningkatan prestasi di MIM Ngadirejo ? 
2. Apakah hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaan manajemen KTSP 
berbasis PAIKEM sebagai peningkatan prestasi di MIM Ngadirejo ? 
3. Bagaimana cara mengatasi hambatan dalam melaksanakan manajemen 
KTSP berbasis PAIKEM sebagai peningkatan prestasi di MIM Ngadirejo ? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dapat ditentukan tiga tujuan 
penelitian sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui pelaksanan Manajemen KTSP berbasis PAIKEM 
sebagai peningkatan prestasi di MIM Ngadirejo. 
2. Untuk mengetahui hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaan 
Manajemen KTSP berbasis PAIKEM sebagai peningkatan prestasi di 
MIM Ngadirejo. 
3. Untuk mengetahui cara mengatasi hambuatan yang dihadapi dalam 
pelaksanaan Manajemen KTSP berbasis PAIKEM sebagai peningkatan 
prestasi di MIM Ngadirejo. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Adapun kegunaan penelitian ini dibagi menjadi 2 bagian  
1. Secara teoritis 
Kegunaan secara teoritis penelitian ini adalah 
a) Sebagai sumbangan terhadap pengembangan pelaksanaan KTSP. 
b) Sebagai sumbangan pemikiran peningkatan pendidikan.  
 
 
7 
 
2. Secara praktis 
Kegunaan secara, praktis dari penelitian ini adalah 
a) Sumbangan pemikiran terhadap MIM Ngadirejo 
b) Sebagai tambahan literatur bagi peneliti selanjutnya, khususnya di 
lingkungan program pascasarjana STAIN Surakarta. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Teori yang Relevan 
1. Pengertian Manajemen 
Secara etimologi kata manajemen berasal dari kata “management” yang 
mempunyai arti ketatalaksanaan, tata pimpinan atau tata pengelolaan (John 
M. Echols dan Hassan Shadily, 1990). Sedangkan secara terminologi 
manajemen diartikan proses pelaksanaan untuk mencapai tujuan tertentu yang 
diselenggarakan dan diawasi (Panglaykiran dan Hazil, 1964). 
Menurut G.R. Terry (2001:1) manajemen adalah suatu proses atau 
kerangka kerja, yang melibatkan bimbingan atau pengarahan suatu kelompok 
orang-orang kearah tujuan-tujuan organisasional atau maksud-maksud yang 
nyata.  
2. Pengertian Kurikulum 
Istilah "kurikulum" mempunyai berbagai tafsiran yang sebagaimana 
dirumuskan oleh para ahli dalam bidang pengembangan kurikulum sejak dulu 
sampai dewasa ini. Tafsiran-tafsiran tersebut berbeda-beda antara satu dengan 
yang lain, sesuai dengan titik berat inti dan pandangan dari para ahli tersebut, 
diantara kurikulum berasal dari bahasa Yunani, yakni dari kata curir artinya 
pelari kata curere artinya tempat berpacu. Curriculum diartikan jarak yang 
ditempuh oleh seorang pelari. Pada saat itu kurikulum diartikan sejumlah 
mata pelajaran yang harus ditempuh oleh peserta didik untuk mencapai 
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ijasah. (Nana Sudjana, 1989: 2). 
Konsep kurikulum sebagaimana dirumuskan di atas lambat lawn 
mengalami perubahan sejalan dengan berkembangnya teori dan praktek 
pendidikan. Pendapat-pendapat yang muncul selanjutnya telah beralih  dari 
menekankan pada isi menjadi lebih memberikan tekanan pada pengalaman 
belajar. Perubahan-perubahan pada pengalaman ini lebih jelas ditegaskan 
oleh Ronald C. Doll sebagaimana dikutip Nana Syaudih Sukmadinata 
(2004:4) 
"The commonly accepted definition of curriculum has changed from 
contentant courses of study and list subjects and courses to all the 
experiences which are offered to learners under the auspices or direction 
of the scholl. (Nana Syaudih Sukmadinata, 2004: 4). 
Definisi tersebut tidak hanya menunjukkan adanya perubahan-
perubahan dari isi kepada proses, tetapi juga menunjukkan adanya ruang 
lingkup, dari konsep yang sangat sempit kepada yang masih lebih luas. 
Oemar Hamalik (2006) menjelaskan bahwa kurikulum adalah rencana 
tertulis tentang kemampuan yang harus dimiliki berdasarkan standar nasional, 
materi yang perlu dipelajari dan pengalaman belajar yang harus dijalani untuk 
mencapai kemampuan tersebut, dan evaluasi yang perlu dilakukan untuk 
menentukan tingkat pencapaian kemampuan peserta didik, serta seperangkat 
peraturan yang berkenaan dengan pengalaman belajar peserta didik dalam 
mengembangkan potensi dirinya pada satuan pendidikan tertentu. (Oemar 
Hamalik 2006: 91). 
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Pendapat Oemar Hamalik tersebut jika dikelompokkan akan menjadi 
tiga komponen yang saling berkaitan yaitu : 
a. Kurikulum memuat isi dan materi pelajaran. Dengan demikian kurikulum 
dapat dapat didefinisikan sebagai kurikulum sejumlah mata pelajaran 
yang harus ditempuh dan dipelajari oleh peserta didik untuk memperoleh 
sejumlah pengetahuan. 
b. Kurikulum sebagai rencana pembelajaran bahwa kurikulum dipandang 
sebagai program pendidikan yang disediakan untuk membelajarkan siswa. 
Dengan program tersebut peserta didik melakukan berbagai kegiatan 
belajar, sehingga terjadi perubahan dan perkembangan tingkah laku siswa, 
sesuai dengan tujuan pendidikan dan pembelajaran. 
c. Kurikulum sebagai pengalaman belajar. Dalam sudut pandang ini 
kurikulum merupakan serangkaian pengalaman belajar. Dan pengalaman 
belajar tersebut tidak terbatas pada kegiatan di dalam kelas melainkan 
mencakup juga kegiatan-kegiatan di luar kelas. Atau dengan kata lain 
tidak ada pemisahan yang tegas antara kegiatan intra dengan 
ekstrakurikuler, sebab semua kegiatan yang dilakukan oleh peserta didik 
dapat memberikan pengalaman belajar. 
Pengelompokan sesuai dengan pendapat Oemar Halik diatas, 
mempunyai kesamaan dengan penggolongan tentang definisi kurikulum 
sebagaimana dikemukakan oleh S. Nasution : 
a. Kurikulum dapat dilihat sebagai produk yakni sebagai hasil karya para. 
pengembang kurikulum yang berupa buku petunjuk atau pedoman yang 
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berisi sejumlah mata pelajaran yang harus diajarkan. 
b. Kurikulum dapat dipandang sebagai program, yakni alat yang dilakukan 
oleh sekolah untuk mencapai tujuannya. Program ini dapat berupa 
program pengajaran dari berbagai mata pelajaran tetapi dapat juga 
meliputi segala kegiatan yang dianggap dapat mempengaruhi 
perkembangan siswa misalnya kegiatan ekstrakurikuler. 
c. Kurikulum dapat juga dipandang sebagai hal-hal yang diharapkan akan 
dipelajari siswa, yakni pengetahuan, sikap, dan keterampilan tertentu. 
d. Kurikulum sebagai pengalaman peserta didik. Dalam pandangan ini 
kurikulum dapat dikatakan sebagai hal yang secara aktual menjadi 
kenyataan pada tiap peserta didik, sehingga dapat menimbulkan sebuah 
kemungkinan, bahwa apa yang diwujudkan pada diri peserta didik 
berbeda dengan apa yang diharapkan menurut rencana. 
 
Dengan mulai berkembangnya teori dan praktek pendidikan serta 
sertambanhnya tanggungjawab sekolah menimbulkan beragamnya definisi 
kurikulum sebagaimana dikemukakan di atas. Namun dari beberapa konsep 
kurikulum tersebut dapat diambil sebuah pengertian bahwa kurikulum 
bukanlah sejumlah deretan mata pelajaran yang hares dipelajari oleh peserta 
didik, melainkan semua kegiatan atau semua pengalaman belajar yang 
diberikan kepada peserta didik di bawah tanggungjawab sekolah, untuk 
mencapai tujuan pendidikan. 
3. Pengertian Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) merupakan 
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penyempurnaan Kurikulum 2004 yang diwujudkan dalam SKKD (Standar 
Kompetensi dan Kompetensi Dasar) dan telah disahkan penggunaannya di 
sekolah. Kurikulum Tingkat Satuan Kependidikan (KTSP) ini telah 
diberlakukan secara berangsur-angsur pada tahun pelajaran 2006 / 2007, pada 
jenjang pendidikan dasar dan menengah. 
E Mulyasa (2006) mendefinisikan bahwa Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP) adalah kurikulum operasional yang disusun, 
dikembangkan, dan dilaksanakan oleh Satuan pendidikan yang sudah siap dan 
mampu mengembangkannya dengan memperhatikan Undang-Undang Nomor 
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 36. 
Hal tersebut juga sama sebagaimana dijelaskan oleh Masnur Muslich, 
bahwa Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) merupakan kurikulum 
operasional yang disusun dan dilaksanakan oleh masingmasing satuan 
pendidikan atau sekolah. 
E Mulyasa maupun Masnur Muslich (2006) keduanya sepakat bahwa 
KTSP adalah merupakan kurikulum yang dibuat dan dilaksanakan oleh setiap 
satuan pendidikan dengan mempertimbangkan potensi, dan karakteristik 
satuan pendidikan, sehingga dalam pelaksanaan dan pengembangan nantinya 
akan ditemui perbedaan antar satuan pendidikan satu dengan yang lain, 
dengan memperhatikan dan berdasarkan Standar Kompetensi maupun 
Kompetensi Dasar (SKKD) yang dikembangkan oleh Badan Standar Nasional 
Pendidikan (BSNP). 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) disusun sesuai jenjang 
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pendidikan dalam kerangka Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) 
dengan memperhatikan iman dan taqwa; peningkatan akhlak mulia; 
peningkatan potensi; kecerdasan, dan minas peserta didik; keragaman potensi 
daerah dan lingkungan; tuntutan pembangunan daerah dan nasional; tuntutan 
dunia kerja; perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni; agama; 
dinamika perkembangan global; persatuan nasional dan nilai-nilai 
kebangsaan. Sehubungan dengan itu, kurikulum KTSP wajib memuat 
pendidikan agama, pendidikan kewarganegaraan, bahasa, matematika, IPA, 
IPS, seni dan budaya, pendidikan jasmani dan olahraga, keterampilan, dan 
muatan lokal. 
Tujuan yang dikembangkan oleh setiap satuan pendidikan dalam rangka 
KTSP tersebut hares selaras dengan tujuan umum pendidikan berikut: 
a. Tujuan pendidikan dasar, adalah meletakkan dasar kecerdasan, 
pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup 
mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. 
b. Tujuan pendidikan menengah adalah meningkatkan kecerdasan, 
pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup 
mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. 
c. Tujuan pendidikan menengah kejuruan adalah meningkatkan kecerdasan, 
pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup 
mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut sesuai dengan 
kejuruannya. 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) merupakan suatu 
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konsep yang menawarkan otonomi pada sekolah untuk menentukan kebijakan 
sekolah dalam rangka meningkatkan mutu, dan efisiensi pendidikan agar 
dapat memodifikasi keinginan masyarakat setempat serta menjalin kerjasama 
erat antar sekolah, masyarakat, industri dan pemerintah dalam membentuk 
pribadi peserta didik. Hal tersebut dilakukan agar sekolah dapat secara leluasa 
mengelola sumber daya dengan mengelola hanya sesuai prioritas kebutuhan 
serta tanggap terhadap kebutuhan masyarakat setempat. Partisipasi 
masyarakat dituntut agar lebih memahami pendidikan, membantu serta 
mengontrol pengelolaan pendidikan. Dalam konsep ini sekolah dituntut 
memilikitanggungjawab tinggi, baik kepada orang tua, masyarakat, maupun 
pemerintah. 
KTSP jika dilihat dari segi teoritis maupun falsafah pendidikan 
merupakan konsep kurikulum yang mengarah pada pendidikan berbasis 
masyarakat (Community Based Education), sebab konsep yang dijabarkan 
dalam KTSP menuntut adanya keterlibatan masyarakat secara total, baik 
kapasitasnya sebagai guru, orang tua peserta didik, komite sekolah, maupun 
kelompok industri. Dan pendidikan yang berbasiskan masyarakat adalah 
sesuai dengan misi pembangunan kita dewasa ini. Dengan ikut sertanya 
masyarakat di dalam penyelenggaraan dan pengelolaan pendidikan, maka 
pendidikan tersebut betul-betul berakar di dalam kebudayaan. Dengan 
demikian lembaga-lembaga pendidikan yang berfungsi untuk membudayakan 
nilai-nilai masyarakat sebagaimana cita-cita reformasi dapat memenuhi 
fungsinya. 
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Keterlibatan masyarakat, terutama kepala sekolah/madrasah dan guru 
dalam pengambilan keputusan-keputusan sekolah/madrasah juga mendorong 
rasa kepemilikan yang lebih tinggi terhadap sekolah yang pada akhirnya 
mendorong mereka untuk menggunakan sumber daya yang ada seefisien 
mungkin untuk mencapai hasil yang optimal. Kepala sekolah, guru, maupun 
peserta didik dalam KTSP diberi peluang untuk melakukan inovasi dan 
improvisasi di sekolah, berkaitan dengan masalah kurikulum, pembelajaran, 
manajerial, dan sebagainya yang tumbuh dari aktivitas, kreativitas, dan 
profesionalisme yang dimiliki. Keterlibatan masyarakat dalam pengembangan 
kurikulum mendorong sekolah untuk lebih terbuka, demokrasi, dan 
bertanggung jawab. (Muhammad Joko Susilo, 2007: 15). 
4. Landasan Penyusunan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) disusun dalam rangka 
memenuhi amanat yang tertuang dalam Undang-Undang Republik Indonesia 
Nomor 20 Tabun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dan Peraturan 
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tabun 2005 tentang Standar 
Nasional Pendidikan. 
Penyusunan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) pada 
jenjang pendidikan dasar maupun pendidikan menengah mengacu kepada 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tabun 2006 tentang 
Standar Isi, Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 23 Tabun 2006 
tentang Standar Kompetensi Lulusan (SKL) dan Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional Nomor 24 Tabun 2006 tentang Pelaksanaan Peraturan 
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Menteri Pendidikan Nomor 22 dan 23 Tabun 2006, Serta berpedoman pada 
panduan yang disusun oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BNSP). 
(Masnur Muslich, 2007: 1). 
Dan untuk lebih jelasnya penulis uraikan sebagai berikut: 
a. Undang-Undang RI Nomor 20 Tabun 2003 tentang Satuan Pendidikan 
Nasional. 
Yang menjadi landasan penyusunan Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP) dalam Undang-Undang RI Nomor 20 Tabun 2003 
adalah: 
1) Pasal ayat (19) 
Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai 
tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai 
pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai 
tujuan pendidikan tertentu. 
2) Pasal 18 ayat (1), (2), (3) dan (4) 
a) Ayat (1); Pendidikan mengenai merupakan lanjutan pendidikan 
dasar. 
b) Ayat (2); Pendidikan menengah terdiri atas pendidikan menengah 
umum dan menengah kejuruan. 
c) Ayat (3); Pendidikan menengah berbentuk Sekolah Menengah 
Atas (SMA), Madrasah Aliyah (MA), Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK), dan Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK), atau 
bentuk yang sederajat. 
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d) Ayat (4); Ketentuan mengenai pendidikan menengah sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1), ayat (2), dan ayat (3) diatur lebih lanjut 
dengan peraturan pemerintah. 
3) Pasal 32 ayat (1), (2) dan (3) 
a) Ayat (1); Pendidikan khusus merupakan pendidikan bagi peserta 
didik yang memiliki tingkat kesulitan dalam mengikuti proses 
pembelajaran karena kelainan fisik, emosional, mental, sosial 
dan/atau memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa. 
b) Ayat (2); Pendidikan layanan khusus merupakan pendidikan bagi 
peserta didik di daerah terpencil atau terbelakang, masyarakat adat 
yang terpencil, dan/atau mengalami bencana alam, bencana sosial, 
dan tidak mampu dari segi ekonomi. 
c) Ketentuan mengenai pelaksanaan pendidikan khusus dan 
pendidikan layanan khusus sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
dan (2) diatur lebih lanjut dengan peraturan pemerintah. 
4) Pasal 35 ayat (2) 
Standar Nasional Pendidikan digunakan sebagai acuan pengembangan 
kurikulum, tenaga kependidikan, sarana dan prasarana, pengelolaan, 
dan pembiayaan. 
5) Pasal 36 ayat (1), (2) dan (3) 
a) Ayat (1); Pengembangan kurikulum dilakukan dengan mengacu 
pada Standar Nasional Pendidikan untuk mewujudkan tujuan 
pendidikan. 
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b) Ayat (2); Kurikulum pada semua jenjang dan jenis pendidikan 
dikembangkan dengan prinsip diversifikasi sesuai dengan satuan 
pendidikan, potensi daerah, dan peserta didik. 
c) Ayat (3); Kurikulum disusun sesuai dengan jenjang pendidikan 
dalam kerangka Negara Kesatuan Republik Indonesia dengan 
memperhatikan: 
- Peningkatan iman dan takwa 
- Peningkatan akhlak mulia 
- Peningkatan potensi, kecerdasan, dan minat peserta didik 
- Keragaman potensi daerah dan lingkungan  
- Tuntutan pembangunan daerah dan nasional  
- Tuntutan dunia kerja 
- Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni 
- Agama 
- Dinamika perkembangan global 
- Persatuan Nasional dan nilai-nilai kebangsaan 
d) Ayat (4); Ketentuan mengenai pengembangan kurikulum 
sebagaimana dimaksud ayat (1), (2) dan (3) diatur lebih lanjut 
dengan peraturan pemerintah. 
6) Pasal 37 ayat (1) 
Kurikulum pendidikan dasar dan menengah wajiba memuat:  
- Pendidikan agama 
- Pendidikan kewarganegaraan 
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- Bahasa 
- Matematika 
- Ilmu Pengetahuan Alam 
- Ilmu Pengetahuan Sosial 
- Seni dan budaya 
- Pendidikan jasmani dan olah raga  
- Keterampilan / kejuruan 
- Muatan lokal 
7) Pasal 38 ayat (1) dan (2) 
a)  Ayat (1); Kerangka dasar dan struktur kurikulum pendidikan 
dasar dan menengah ditetapkan oleh pemerintah. 
b)  Ayat (2); Kurikulum pendidikan dasar dan menengah 
dikembangkan sesuai dengan relevansinya oleh setiap kelompok 
atau satuan pendidikan dan komite sekolah/madrasah di bawah 
koordinasi dan supervise dinar pendidikan atau kantor departemen 
agama kabupaten/kota untuk pendidikan dasar dan provinsi untuk 
pendidikan menengah. 
b. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 tentang 
Standar Nasional Pendidikan. 
Yang melandasi penyusunan KTSP dalam Peraturan Pemerintah Republik 
Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Pendidikan, adalah: 
1) Pasal 1 ayat (5), (13), (14) dan (15) 
a) Ayat (1); Standar isi adalah ruang lingkup materi dan tingkat 
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kompetensi yang dituangkan dalam kriteria tentang kompetensi 
tamatan, kompetensi bahan kajian, kompetensi mata pelajaran, dan 
silabus pembelajaran yang hares dipenuhi oleh peserta didik pada 
jenjang dan jenis pendidikan tertentu. 
b) Ayat (13); Kurikulum adalah seperangkat rencana pengaturan 
mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang 
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan 
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. 
c) Ayat (14); Kerangka dasar kurikulum adalah rambu-rambu yang 
ditetapkan dalam Peraturan Pemerintah ini untuk dijadikan 
pedoman dalam penyusunan Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan dan silabusnya pada setiap satuan pendidikan. 
d) Ayat (15); Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) adalah 
kurikulum operasional yang disusun oleh dan dilaksanakan di 
masing-masing satuan pendidikan.  
2) Pasal 6 ayat (6) 
Kurikulum untuk jenis pendidikan umum, kejuruan, dan khusus pada 
pendidikan dasar dan menengah terdiri atas:  
- Kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia  
- Kelompok mata pelajaran kewarganegaraan dan kepribadian. 
- Kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi 
- Kelompok mata pelajaran estetika. 
- Kelompok mata pelajaran jasmani, olah raga dan kesehatan. 
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3) Pasal 7 ayat (1), (2), (3), (4), (5), (6), (7) dan (8) 
a) Ayat (1); Kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia pada 
SD/MI/SDLB/PaketA, SMP/MTs/SMPLB/PaketB, SMA/MA/ 
SMALB/PaketC, SMK/MAK, atau bentuk lain yang sederajat 
dilaksanakan melalui muatan dan/atau kegiatan agama, 
kewarganegaraan, kepribadian, ilmu pengetahuan dan teknologi, 
estetika, jasmani, olah raga, dan kesehatan. 
b) Ayat (2); Kelompok mata pelajaran kewarganegaraan dan 
kepribadian pada SD/MI/SDLB/Paket A, SMP/MTs/SMPLB/PaketB, 
SMA/MA/SMALB/Paket C, SMK/MAK, atau bentuk lain yang 
sederajat dilaksanakan melalui muatan dan/atau kegiatan agama, 
akhlak mulia, kewarganegaraan, bahasa, seni dan budaya, dan 
pendidikan jasmani. 
c) Ayat (3); Kelompok mata pelajaran ilmu  pengetahuan dan 
teknologi pada SD/MI/SDLB/Paket A, SMP/MTs/SMPLB/Paket B, 
SMA/MA/SMALB/Paket C, SMK/MAK, atau bentuk lain yang 
sederajat dilaksanakan melalui muatan dan/atau kegiatan bahasa, 
matematika, ilmu pengetahuan alam, ilmu pengetahuan sosial, 
keterampilan / kejuruan, dan muatan lokal yang relevan. 
d) Ayat (4); Kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan 
teknologi pada SMP/MTs/SMPLB/PaketB, atau bentuk lain yang 
sederajat dilaksanakan melalui muatan dan/atau kegiatan bahasa, 
matematika, ilmu pengetahuan alam, ilmu pengetahuan sosial, 
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keterampilan/kejuruan, dan/atau teknologi informasi dan 
komunikasi, serta muatan lokal yang relevan. 
e) Ayat (5); Kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan 
teknologi pada SMA/MA/SMALB/PaketC, atau bentuk lain yang 
sederajat dilaksanakan melalui muatan dan/atau kegiatan bahasa, 
matematika, ilmu pengetahuan alam, ilmu pengetahuan sosial, 
keterampilan/kejuruan, teknologi informasi dan komunikasi serta 
muatan lokal yang relevan. 
f) Ayat (6), Kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan 
teknologi pada SMK/MAK, atau bentuk lain yang sederajat 
dilaksanakan melalui muatan dan/atau kegiatan bahasa, 
matematika, ilmu pengetahuan alam, ilmupengetahuan sosial, 
keterampilan, kejuruan, teknologi informasi dan komunikasi, 
serta, muatan lokal yang relevan. 
g) Ayat (7), Kelompok mata pelajaran estetika pada SD/MI/SLB/ 
PaketA, SMP/MTs/SMPLB/PaketB, SMA/MA/SMALB/PaketC, 
SMK/MAK, atau bentuk lain yang sederajat dilaksanakan melalui 
muatan dan/atau kegiatan bahasa, seni dan budaya, keterampilan, 
dan muatan lokal yang relevan. 
h) Ayat (8), Kelompok mata pelajaran jasmani, olahraga dan 
kesehatan pada SD/MI/SLB/PaketA, SMP/MTs/SMPLB/PaketB, 
SMA/MA/SMALB/PaketC, SMK/MAK atau bentuk lain yang 
sederajat dilaksanakan melalui muatan dan/atau kegiatan 
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pendidikan jasmani, olahraga, pendidikan kesehatan, ilmu 
pengetahuan alam, dan muatan lokal. 
4) Pasal 8 Ayat (1), (2), dan (3) 
a) Ayat (1), Kerjalaman muatan kurikulum pada setiap satuan 
pendidikan dituangkan dalam kompetensi pada setiap tingkat 
dan/atau semester sesuai dengan Standar Nasional Pendidikan. 
b) Ayat (2), Kompetensi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri 
atas Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar. 
c) Ayat (3), Ketentuan mengenai kerjalaman muatan kurikulum 
sebagaimana dimaksud pada ayat 1) dikembangkan oleh BSNP 
dan ditetapkan dengan Peraturan Menteri. 
5) Pasal 16 ayat (1) 
Penyusunan kurikulum pada tingkat satuan pendidikan jenjang 
pendidikan dsar dan menengah berpedoman pada panduan yang 
disusun oleh BSNP. 
6) Pasal 17 ayat (1), (2) 
a) Ayat (1), Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan SD/MI/SDLB/ 
SMP/MTs/SMPLB/SMA/M/MALB/SMK/MAK,atau bentuk lain 
yang sederajat dikembangkan sesuai dengan satuan pendidikan, 
potensi daerah/karakteristik daerah, sosial budaya masyarakat 
setempat dan peserta didik. 
b) Ayat (2), Sekolah dan komite Sekolah, atau Madrasah dan Komite 
Madrasah, mengembangkan Kurikulm Tingkat Satuan Pendidikan 
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dan silabusnya berdasarkan kerangka dasar kurikulum dan Standar 
Kompetensi Lulusan, di bawah suvervisi dinar kabupaten / kota 
yang bertanggungjawab di bidang pendidikan untuk SD, SMP. 
SMA, dan SMK dan departemen yang menangani urusan 
pemerintahan di bidang agama untuk ML MTs, MA, dan MAK. 
7) Pasal 18 Ayat (1), (2), dan (3) 
a) Ayat (1), Kalender pendidikan / kalender akademik mencakup 
permulaan tahun ajaran, minggu efektif bekajar, waktu 
pembelajaran efektif dan hari libur. 
b) Ayat (2), Hari libur sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat 
berbentuk jeda tengah semester selama-lamanya satu minggu dan 
jeda antar semester. 
c) Ayat (3), Kalender pendidikan / akademik sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1) untuk setiap satuan pendidikan diatur lebih lanjut 
dengan Peraturan Menteri. 
8) Pasal 20 
Perencanaan proses pembelajaran meliputi silabus dan rencana 
pelaksanaan pembelajaran yang memuat sekurang-kurangnya tujuan, 
materi ajar, metode pengajaran, sumber belajar, dan penilaian hasil 
belajar. 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006 tentang 
Standar Isi, memuat putusan sebagai berikut : 
1) Pasal 1 ayat (1), Standar Isi untuk Satuan Pendidikan Dasar dan 
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Menengah yang selanjutnya disebut Standar Isi mencakup lingkup 
materi minimal dan tingkat kompetensi minimal pada jenjang dan 
jenis pendidikan tertentu. 
c. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional nomor 23 tahun 2006 tentang 
Standar Kompetensi Lulusan, memuat putusan sebagai berikut : 
1) Pasal I 
Ayat (1); Standar Kompetensi Lulusan untuk satuan pendidikan dasar 
dan menengah digunakan sebagai pedoman penilaian dalam 
menntukan kelulusan peserta didik. 
Ayat (2); Standar kompetensi Lulusan sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1) meliputi standar kompetensi lulusan minimal satuan 
pendidikan dasar dan menengah, standar kompetensi lulusan minimal 
kelompok mata pelajaran, dan standar kompetensi lulusan minimal 
mata pelajaran. 
5. Tujuan Manajemen KTSP berbasis PAIKEM di Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah Ngadirejo. 
Diundangkannya Undang-undang Nomor 22 tahun 1999 tentang 
Otonomi Daerah, membawa konsekuensi terhadap pengelolaan pendidikan.
 Sebab pemerintah kabupaten / kota sebagaimanadirumuskan dalam Pasal 11 
mempunyai kewenangan untuk mengelola semua bidang pemerintahan 
kecuali politik luar negeri, pertahanan dan keamanan, peradilan, moneter dan 
fiskal, dan agama. (Mulyasa, 2004: 5) Tidak terkecuali pengelolaan 
penyelenggaraan pendidikan. Bila sebelumnya manajemen pendidikan 
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merupakan wewenang pmerintah pusat maka dengan berlakunya undang-
undang tersebut dialihkan ke pemerintah kabupaten / kota. 
Kebijakan yang ditempuh oleh pemerintah pusat menyerahkan 
wewenag penyelenggaraan pendidikan kepada pemerintah kabupaten atau 
kola, dimaksudkan untuk meningkatkan mutu pendidikan. Dan salah satu 
upaya untuk menaikkan mutu tersebut adalah dengan meningkatkan relevansi 
pendidikan yang mengarah pada pendidikan berbasis masyarakat. 
Di samping itu salah satu masalah pendidikan yang berhubungan 
dengan relevansi adalah perlunya penyesuaian dan peningkatan materi 
program pendidikan agar secara fleksibel begerak cepat sejalan dengan 
tututan dunia kerja serta tuntutan kehidupan masyarakat yang berubah secara 
teurs menerus. 
Untuk itulah diperlukan perangkat pendidikan, dalam hat ini kurikulum 
yang mampu menggali dan mengembangkan potensi yang ada pada peserta 
didik sesuai dengan karakteristik masing-masing satuan pendidikan. 
Sejalan dengan semangat otonomi daerah, pemerintah melalui menteri 
Pendidikan Nasional mengeluarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 
Nomor 22, 23, dan 24, yang mengatur tentang Standar Isi, Standar 
Ketuntasan Lulusan, dan Pelaksanaan Standar Isi dan Standar Ketuntasan 
Lulusan, atu lebih dikenal dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP). 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) secara umum bertujuan 
untuk memandirikan dan memberdayakan satuan pendidikan melalui 
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pemberian kewenangan (otonomi) kepada lembaga pendidikan untuk 
mendorong sekolah untuk melakukan pengambil keputusan secara partipatif 
dalam pengembangan kurikulum. Lebih lanjut Mulyasa mengemukakan 
bahwa tujuan diberlakukannya KTSP secara khusus adalah : 
a. Meningkatkan mutu pendidikan melalui kemandirian dan inisiatif sekolah 
dalam mengembangkan kurikulum, mengelola, dan memberdayakan 
sumber daya yang tersedia. 
b. Meningkatkan kepedulian warga sekolah dan masyarakat dalam 
pengembangan kurikulum melalui keputusan bersama 
c. Meningkatkan kompetensi yang sehat antara satuan pendidikan tentang 
kualitas pendidikan yang akan dicapai. 
Dengan memahami tujuan di atas, KTSP dapat dipandang sebagai suatu 
pola pendekatan baru dalam mengembangkan kurikulum dalam kontek 
otonomi daerah. Oleh karena itu KTSP perlu diterapkan oleh setiap satuan 
pendidikan. Berkaitan dengan tujuan diterapkannya KTSP di setiap 
pendidikan, Mulyasa juga mengemukakan beberapa argumentasi sebagai 
berikut : 
a. Sekolah dipandang lebih mengetahui kekuatan, kelemahan, peluang, dan 
ancaman bagi dirinya sehingga dia dapat mengoptimalkan pemanfaatan 
sumber daya yang tersedia untuk memajukan lembaganya. 
b. Sekolah lebih mengetahui kebutuhan lembaganya, khususnya input 
pendidikan yang akan dikembangkan dan didayagunakan dalam proses 
pendidikan sesuai dengan tingkat perkembangan dan kebutuhan peserta 
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didik. 
c. Pengambil keputusan yang dilakukan oleh sekolah lebih cocok untuk 
memenuhi kebutuhan sekolah karena pihak sekolah yang paling apa yang 
terbaik bagi sekolahnya. 
d. Keterlibatan semua warga sekolah dan masyarakat dalam pengembangan 
kurikulum menciptakan transparasi dan demokrasi yang sehat, serta lebih 
efisien bilamana dikontrol oleh masyarakat setempat. 
e. Sekolah dapat bertanggung jawab tentang mutu pendidikan masingmasing 
kepada pemerintah, orang tua, peserta didik dan masyarakat pada 
umumnya, sehingga dia akan berupaya semaksimal mungkin untuk 
melaksanakan dan mencapai sasaran KTSP. 
f. Sekolah dapat melakukan persaingan yang sehat dengan sekolahsekolah 
lain untuk meningkatkan mutu pendidikan melalui upayaupaya inovatif 
dengan dukungan orang tua peserta didik, masyarakat dan pemerintah 
daerah setempat. 
g. Sekolah dapat secara cepat merespon aspirasi masyarakat dan lingkungan 
yang berubah secara dinamis dan mengakomodasinya dalam KTSP. 
6. Karakteristik Manajemen KTSP berbasis PAIKEM di Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah Ngadirejo 
Manajemen Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) berbasis 
PAIKEM merupakan merupakan inovasi untuk mencapai keunggulan 
masyarakat dan bangsa dalam penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi 
seperti yang digariskan dalam haluan negara. Hal tersebut diharapkan dapat 
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dijadikan landasan dalam pengembangan pendidikan di Indonesia yang 
berkualitas dan berkelanjutan, baik secara makro, meso, maupun mikro. 
Kerangka makro erat kaitannya dengan upaya politik yang saat ini 
sedang ramai dibicarakan yaitu desentralisasi kewenangan dari pemerintah 
pusat ke daerah. Aspek mesonya berkaitan dengan kebijakan daerah tingkat 
provinsi sampai tingkat kabupten / kota. Sedang aspek mikro melibatkan 
seluruh sektor dan lembaga pendidikan yang paling rendah, tetapi terdepan 
dalam pelaksanaannya yaitu sekolah. 
Manajemen KTSP berbasis PAIKEM merupakan bentuk operasional 
pengembangan kurikulum dalam konteks desentralisasi pendidikan dan 
otonomi daerah, yang akan memberikan wawasan baru terhadap sistem yang 
sedang berjalan selama ini. 
Pemberian otonomi pendidikan yang luas pada sekolah merupakan 
kepedulian pemerintah terhadap gejala-gejala yang muncul di masyarakat 
serta upaya peningkatan mutu pendidikan secara umum. Pemberian otonomi 
ini menuntut pendekatan kurikulum yang lebih kondusif di sekolah agar dapat 
mengakomodasikan seluruh kegiatan sekaligus memberdayakan berbagai 
komponen masyarakat secara aktif, inovatif, kreatif dan menyenangkan, guna 
mendukung kemajuan dan sistem yang ada di Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah Ngadirejo. 
Manajemen KTSP berbasis PAIKEM juga merupakan konsep yang 
menawarkan otonomi pada sekolah dalam rangka meningkatkan mute dan 
efisiensi pendidikan agar dapat memodifikasikan keinginan masyarakat serta 
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menjalin kerjasama yang eras antara sekolah, masyarakat, industri, dan 
pemerintah dalam membentuk pribadi peserta didik. 
Karakteristik Manajemen KTSP berbasis PAIKEM dapat diketahui 
antara lain dari bagaimana sekolah dan satuan pendidikan dapat 
mengoptimalkan kinerja, proses pembelajaran, pengelolaan sumber belajar, 
profesionalisme kependidikan serta sistem penilaian. 
Berdasar uraian di atas, Mulyasa lebih juga menyampaikan bahwa 
Manajemen KTSP berbasis PAIKEM mempunyai karakteristik : pemberian 
otonomi luas kepada sekolah dan satuan pendidikan, partisipasi masyarakat 
dan orang tua peserta didik yang tinggi, kepempimpinan yang demokratis dan 
profesional, serta tim kerja yang kompak dan transparan. Untuk mengetahui 
secara jelas masing-masing karakteristik tersebut penulis uraikan sebagai 
berikut : 
a. Pemberian otonomi luas kepada sekolah dan satuan pendidikan 
Manajemen KTSP berbasis PAIKEM memberikan otonomi luas kepada 
sekolah dan satuan pendidikan disertai seperangkat tanggung jawab 
untukmengembangkan kurikulum sesuai dengan kondisi masing-masing 
sekolah dan satuan pendidikan. 
Otonomi dan pengelolaan pendidikan merupakan potensi bagi sekolah 
dan satuan pendidikan untuk meningkatkan kinerja para staf, menawarkan 
partisipasi langsung kepada kelompok-kelompok terkait dan peningkatan 
pemahaman masyarakat terhadap pendidikan. (Muhammad Joko Susilo 
2007: 13). 
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Otonomi sekolah juga berfungsi dalam menampung konsensus umum 
tentang pemberdayaan sekolah atau satuan pendidikan, sehingga segala 
keputusan diambil secara kebersamaan dan mempunyai satu orientasi 
meningkatkan kualitas atau mutu, efisiensi dan efektif dalam pengelolaan 
serta bertanggung jawab atas segala beban tugas yang diamanatkan 
kepada masing-masing komponen sekolah atau satuan pendidikan. 
b. Partisipasi masyarakat dan orang tua yang tinggi 
Pelaksanaan Manajemen KTSP berbasis PAIKEM di sekolah atau satuan 
pendidikan memungkinkan peran serta masyarakat dan orang tua peserta 
didik yang tinggi. Mereka tidak hanya mendukung melalui bantuan 
keuangan, tetapi bentuk partisipasi mereka dapat diwujudkan melalui 
bentuk-bentuk kelembagaan yang ada di sekolah atau satuan pendidikan, 
seperti komite sekolah atau dewan pendidikan sekolah. 
Keterwakilan masyarakat dan orang tua dalam komite sekolah atau dewan 
pendidikan sekolah memberikan peluang bagi merekauntuk memberikan 
masukan-masukan dalam bentuk kebijakan maupun yang bersifat 
pengawasan (kontrol) terhadap penyelenggaraan pendidikan di sekolah 
atau satuan pendidikan, sehingga dapat diciptakan kualitas proses 
pendidikan sesuai yang diharapkan. Di samping itu, dengan Manajemen 
KTSP berbasis PAIKEM diharapkan adanya pemerataan pendidikan yang 
tumbuh atas partisipasi masyarakat dan orang tua peserta didik.  
Masyarakat ataupun orang tua peserta didik yang mampu dapat 
memberikan sumbangan yang lebih besar kepada sekolah, sementara yang 
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kurang mampu akan menjadi tanggung jawab bersama melalui model 
subsidi silang. 
c. Kepempimpinan yang demokratis dan profesional 
Dalam Manajemen KTSP berbasis PAIKEM pengembangan dan 
pelaksanaan kurikulum didukung oleh adanya kepemipinan sekolah yang 
demokratis dan profesional. Keterlibatan kepala sekolah dan guru dalam 
pengambilan keputusan-keputusan sekolah sekolah mendorong rasa 
kepemilikan yang lebih tinggi terhadap sekolah, sehingga dapat 
mendorong seluruh komponen sekolah untuk menggunakan sumber daya 
yang ada seefisien mungkin guns mencapai hasil yang optimal. 
Dukungan yang diberikan oleh guru dan kepala sekolah dalam setiap 
kebijakan yang akan dilaksanakan memungkinkan mereka dapat sinergi 
untuk memberikan kemudahan dan pelayanankepada peserta didik untuk 
mendukung dan menciptakan pembelajaran yang berkualiatas. 
Disamping itu dengan Manajemen KTSP berbasis PAIKEM diharapkan 
kepala sekolah dapat melakukan pengambil keputusan-keputusan secara 
partisipatif, artinya setiap proses pengambilan keputusan kepala sekolah 
mengimplementasikan proses bottom up secara demokratis, sehingga 
semua pihak mempunyai tanggung jawab terhadap keputusan yang 
diambil. 
 
d. Team Kerja yang Kompak dan Transparan. 
Dalam Manajemen KTSP berbasis PAIKEM, keberhasilan 
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pengembangan kurikulum dan pembelajaran didukung oleh team yang 
kompak dan transparan dari berbagai pihak yang terlibat dalam proses 
pendidikan. Manajemen KTSP berbasis PAIKEM membutuhkan proses 
pendidikan (pembelajaran) dalam bentuk tim dan menuntut kerja sama 
yang kompak antar anggota tim. 
Kerja sama antar guru sangat penting dalam proses pendidikan. Untuk 
mendukung terjadinya proses kerja sama yang baik maka perlu dibentuk 
sebuah team teaching. Team teaching yang dibentuk dapat oleh antar guru 
mata pelajaran yang sama atau dapat pula lintas guru mata pelajaran yang 
berbeda. Dengan team teaching diharapkan setiap permasalahan yang 
muncul dalam proses pembelajaran dapat dipecahkan secara bersama. 
Di samping adanya team teaching, diupayakan juga adanya sistem 
pembelajaran terpadu atau terigtegrasi. Dalam pembelajaran integrasi, 
guru dapat membentuk kelompok dalam lintas mata pelajaran, sehingga 
diharapkan antar antara mata pelajaran satu dengan yang lain akan terjadi 
sinergi. 
Namun hal lain yang kalah pentingnya dalam rangka pelaksanaan 
Manajemen KTSP berbasis PAIKEM adalah jalinan kerja sama antar 
komponen sekolah, mulai dari kepala sekolah, guru, pegawai, komite 
sekolah, dan orang tua peserta didik serta masyarakat umumnya. 
Komponen-komponen tersebut harus dapat bersinergi secara kompak 
sehingga tidak muncul sikap saling berkuasa, sebab masing-masing dapat 
berperan sesuai dengan fungsi dan peranan masing-masing. 
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B. Penelitian yang Relevan 
1. Prinsip dan Acuan Pengembangan Manajemen KTSP berbasis PAIKEM di 
SD / MI 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) adalah kurikulum 
operasional yang disusun dan dilaksanakan oleh masing-masing satuan 
pendidikan. Penyusunan Manajemen KTSP berbasis PAIKEM dilakukan oleh 
satuan pendidikan dengan memperhatikan dan berdasarkan standar 
kompetensi dasar (SKKD) yang dikembangkan oleh BSNP. 
Pengembangan Manajemen KTSP berbasis PAIKEM diserahkan 
kepada para pelaksana pendidikan seperti guru, kepala sekolah, dan dewan 
pendidikan untuk mengembangkan berbagai kompetensi pendidikan, seperti 
pengetahuam, keterampilan, dan sikap para setiap satuan pendidikan di 
masing-masing sekolah. 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan yang dikembangkan oleh 
masing-masing satuan pendidikan seyogyanya dikembangkan berdasarkan 
prinsip-prinsip sebagai berikut : 
a. Berpusat pada potensi, perkembangan, kebutuhan, dan kepentingan 
peserta didik dan lingkungan. 
Kurikulum dikembangkan berdasarkan prinsip bahwa peserta didik 
memiliki potensi sentral untuk mengembangkan kompetensinya agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi 
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warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Untuk mencapai 
tujuan tersebut pengembangan kompetensi peserta didik disesuaikan 
dengan potensi, perkembangan, kebutuhan, dan kepentingan peserta didik 
serta tuntutan kebutuhan lingkungan. 
b. Beragam dan tepadu 
Kurikulum dikembangkan dengan memperhatikan keragaman 
karakteristik peserta didik, kondisi daerah, jenjang, dan jenis pendidikan 
tanpa membedakan agama, suku, budaya, dan adat istiadat serta status 
sosial ekonomi dan gender. Kurikulum meliputi substansi komponen 
muatan wajib kurikulum, muatan lokal, dan pengembangan diri secara 
terpadu serta disusun dalam keterkaitan dan kesinambungan yang 
bermakna dan tepat antar substansi. 
c. Tanggap terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni. 
Kurikulum dikembangkan atas dasar kesadaran bahwa ilmu pengetahuan, 
teknologi dan seni berkembang secara dinamis, dan oleh karena itu 
semangat dan isi kurikulum mendorong peserta didik untuk mengikuti 
dan memanfaatkan secara tepat dan perkembangan ilmu pengetahuan, 
teknologi dan seni. 
d. Relevan dengan kebutuhan kehidupan 
Pengembangan kurikulum dilakukan dengan melibatkan stakeholder 
untuk menjamin relevansi pendidikan dengan kebutuhan hidup dan dunia 
kerja. Oleh karena itu, pengembangan kurikulum harus 
mempertimbangkan dan memperhatikan pengembangan integritas pribadi, 
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kecerdasan spiritual, keterampilan berpikir, kreatifitas sosial, kemampuan 
akademik, dan keterampilan vokasional. 
e. Menyeluruh dan berkesinambungan 
Substansi kurikulum mencakup keseluruhan dimensi kompetensi, bidang 
kajian keilmuan dan mata pelajaran yang direncanakan dan disajikan 
secara berkesinambungan antar semua jenjang pendidikan. 
f. Belajar sepanjang hayat 
Kurikulum dirahkan kepada pengembangan, pembudayaan dan 
pemberdayaan peserta didik yang berlangsung sepanjang hayat. 
Kurikulum mencerminkan keterkaitan antara unsur-unsur pendidikan 
formal, informal, dan non formal, dengan memperhatikan kondisi dan 
tuntutan lingkungan yang selalu berkembang serta arah pengembangan 
manusia seutuhnya. 
g. Seimbang antara kepentingan nasional dan kepentingan daerah  
Kurikulum dikembangkan dengan memperhatikan kepentingan global, 
nasional dan lokal untuk membangun kehidupan bermasyarakat, 
berbangsa dan bernegara. Kepentingan global, nasional dan lokal harus 
saling mengisi dan memberdayakan sejalan dengan perkembangan 
globalisasi dengan tetap berpegang pada kerangka NKRI serta. Bhineka 
Tunggal Ika. 
Sejalan dengan prinsip pengembangan Manajemen KTSP berbasis 
PAIKEM di atas, Manajemen KTSP berbasis PAIKEM juga disusun dengan 
memperhatikan acuan operasional sebagai berikut: 
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a. Peningkatan iman dan taqwa serta akhlak mulia 
Keimanan dan ketakwaan serta akhlak mulia menjadi dasar pembentukan 
kepribadian peserta didik secara utuh. Manajemen KTSP berbasis 
PAIKEM disusun yang memungkinkan semua aspek yang terkandung 
dalam setiap mata pelajaran dapat menunjang peningkatan iman dan 
takwa serta akhlak mulia. Dan untuk dapat mencapai sasaran tersebut 
kurikulum yang disusun sedapat mungkin mengarah pada pengembangan 
pembelajaran terintegrasi. 
b. Peningkatan potensi, kecerdasan dan minat sesuai dengan tingkat 
perkembangan dan kemampuan peserta didik. Kurikulum disusun agar 
memungkinkan pengembangan keragaman potensi, minat, kecerdasan 
intelektual, emosional, spiritual, dan kinestik peserta didik secara optimal 
sesuai dengan tingkat perkembangan masingmasing peserta didik. 
c. Keragaman potensi dan karakteirstik daerah dan lingkungan Setiap daerah 
mempunyai keragaman potensi, kebutuhan, tantangan, dan keragaman 
karakteristik lingkungan. Oleh karena itu kurikulum yang disusun harus 
memuat keragaman tersebut untuk menghasilkan lulusan (out put) yang 
dapat memberikan kontribusi bagi perkembangan daerah masing-masing. 
d. Tuntutan pembangunan daerah dan nasional. 
Pengembangan kurikulum harus memperhatikan kesinambungan tuntutan 
pembangunan antara daerah dan nasional. 
e. Tuntutan dunia kerja 
Kurikulum harus memuat kecakapan hidup untuk membekali peserta 
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didik memasuki dunia kerja sesuai dengan tingkat perkembangan peserta 
didik dan kebutuhan dunia kerja, khususnya bagi mereka yang tidak 
melanjutkan ke jenjang SLTA. Penyiapan tersebut data dimasukkan 
dalam kegiatan pengembangan diri yang disesuaikan dengan bakat dan 
minat masing-masing peserta didik. 
f. Agama 
Kurikulum harus dikembangkan untuk meningkatkan toleransi dan 
kerukunan umat beragama, serta meningkatkan norms agama yang 
berlaku di lingkungan sekolah. 
g. Dinamika perkembangan global. 
Kurikulum dikembangkan agar peserta didik mampu bersaing secara 
global dana dapat hidup berdampingan secara sejajar dengan bangsa lain. 
h. Persatuan Nasional dan nilai-nilai kebangsaan 
Kurikulum harus mendorong wawasan dan sikap kebangsaan dan 
persatuan nasional untuk memperkuat keutuhan bangsa dan negara 
Kesatuan Republik Indonesia 
i. Kondisi sosial budaya masyarakat setempat 
Kurikulum harus dikembangkan dengan memperhatikan karakteristik 
sosial budaya masyarakat setempat dan menunjang kelestarian keragaman 
budaya 
j. Kesetaraan jender 
Kurikulum harus diarahkan kepada pendidikan yang berkeadilan dan 
mendorong tumbuh kembangnya kesetaraan jender. 
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k. Karakteristik satuan pendidikan 
Kurikulum harus dikembangkan sesuai dengan visi, misi, tujuan, kondisi 
dan ciri khas satuan pendidikan. 
2. Komponen Manajemen KTSP berbasis PAIKEM di SD / MI 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) merupakan instrument 
strategic untuk pengembangan kualitas sumber daya manusia baik jangka 
pendek maupun jangka panjang. Kurikulum ini juga mempunyai koherensi 
yang amat dekat daengan upaya pencapaian tujuan sekolah dan atau tujuan 
pendidikan. 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan ditujukan untuk menciptakan 
tamatan yang kompeten dan cerdas dalam mengemban identitas budaya dan 
bangsanya. Kurikulum ini dapat memberikan dasar-dasar pengetahuan, 
keterampilan, pengalaman belajar yangmembangun integritas sosial serta 
membudayakan dan mewujudkan karakter nasional. Di samping itu juga 
untuk memudahkan guru dalam menyajikan pengalaman belajar yang sejalan 
dengan prinsip sepanjang hayat. 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan mempunyai empat komponen 
yang merupakan acuan bagi pengembangan dan pelaksanaan Manajemen 
KTSP berbasis PAIKEM di masing-masing satuan pendidikan. Komponen-
komponen tersebut meliputi tujuan pendidikan tingkat satuan pendidikan, 
struktur dan muatan Manajemen KTSP berbasis PAIKEM, kalender 
pendidikan, silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Untuk 
memperjelas masing-masing komponen sebagai berikut : 
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a. Tujuan pendidan tingkat satuan pendidikan 
Rumusan tujuan pendidikan tingkat satuan pendidikan mengacu pada 
tujuan umum pendidikan yaitu : 
Tujuan pendidikan dasar adalah meletakkan dasar kecerdasan, 
pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, Berta keterampilan untuk 
mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. 
b. Struktur dan muatan Manajemen KTSP berbasis PAIKEM 
Struktur kurikulum merupakan pola dan susunan mata pelajaran yang 
harus ditempuh oleh peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. 
Kedalaman muatan kurikulum tiap mata pelajaran dituangkan dalam 
bentuk Kompetensi (Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar) yang 
dikembangkan berdasarkan Standar Kompetensi Lulusan (SKL).  
Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional 
Pendidikan 6 ayat (1) menyatakan bahwa kurikulum untuk jenis 
pendidikan umum, kejuruan, dan khusus pada jenjang pendidikan dasar 
dan menengah terdiri atas komponen mata pelajaran, komponen muatan 
lokal dan komponen pengembangan diri: 
1) Komponen Mata pelajaran 
Komponen mata pelajaran terdiri dari lima kelompok mata pelajaran, 
yaitu : 
a)  Kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia, dimaksudkan 
untuk membentuk peserta didik menjadi manusia yang beriman 
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak 
41 
 
mulia. Akhlak mulia mencakup etika, budi pekerti, atau moral 
sebagai perwujudan dari pendidikan agama. 
b)  Kelompok mata pelajaran kewarganegaraan dan kepribadian, 
dimaksudkan untuk meningkatkan kesadaran dan wawasan peserta 
didik akan status, hak, dan kewajibannya dalam kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara serta meningkatkan 
kualitas dirinya sebagai manusia. 
c)  Kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi, 
dimaksudkan untuk mengenal, menyikapi, dan mengapresiasi ilmu 
pengetahuan dan teknologi serta menanamkan kebiasaan berpikir 
dan berperilaku ilmiah yang kritis, kreatif dan mandiri 
d)  Kelompok mata pelajaran estetika, dimaksudkan untuk 
meningkatkan sensitivitas, kemampuan mengekpresikan dan 
kemampuan mengapresiasi keindahan dan harmoni 
e)  Kelompok mata pelajaran jasmani, olahraga dan kesehatan, 
dimaksudkan untuk meningkatkan potensi fisik serta menanamkan 
sportivitas dan kesadaran hidup sehat. 
2) Komponen muatan lokal 
Muatan lokal dimaksudkan untuk mengembangkan kompetensi siswa 
Madrasah lbtidaiyah Muhammadiyah Ngadirejo yang berciri khas 
Islam dan mengenalkan potensi daerah. 
3) Komponen Pengembangan Diri 
Pengembangan diri, dimaksudkan untuk memberikan kesempatan 
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kepada peserta didik untuk mengembangkan dan mengekspresikan 
diri sesuai dengan kebutuhan, bakat, dan minat setiap peserta didik 
Madrasah Ibtidaiyah Muahammadiyah Ngadirejo. 
c. Kalender Pendidikan 
Kalender pendidikan adalah pengaturan waktu untuk kegiatan 
pembelajaran perserta didik selama satu tahun pelajaran yang meliputi 
permulaan tahun pelajaran baru, minggu efektif, waktu pembelajaran 
efektif dan hari libur. 
Setiap sekolah atau satuan penddikan dapat menyusun kalender 
penddikan sesuai dengan kebutuhan daerah, karakteristik sekolah, 
kebutuhan peserta didik dan masyarakat, dengan memperhatikan kalender 
pendidikan sebagaimana tercantum dalam standar isi. 
d. Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Silabus secara umum adalah merupakan seperangkat rencana dan 
pengaturan pengembangan kurikulum yang mencakup kegiatan 
pembelajaran, pengelolaan kurikulum, dan penilaian. (Mulyasa 2005: 36). 
Sedangkan silabus dalam Manajemen KTSP berbasis PAIKEM 
mengandung pengertian tentang rencana pembelajaran pada suatu 
kelompok mata pelajaran dengan terra tertentu, yang mencakup standar 
kompetensi, dasar. Materi pembelajaran, indikator, penilaian, alokasi 
waktu, dan sumber belajar, yang dikembangkan oleh setiap pendidikan. 
(Mulyasa, 2006: 190). 
Dalam Manajemen KTSP berbasis PAIKEM silabus digunakan 
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sebagai pedoman bagi guru dalam pembuatan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP). Sementara RPP merupakan rencana yang 
menggambarkan prosedur dan manajemen pembelajaran untuk mencapai 
satu atau lebih kompetensi dasar yang ditetapkan dalam standar isi. 
e. Struktur Manajemen KTSP berbasis PAIKEM di SD/MI 
Secara dokumentatif komponen Manajemen KTSP berbasis 
PAIKEM dikemas dalam dua dokumen. Dokumen yang pertama memuat 
acuan pengembangan Manajemen KTSP berbasis PAIKEM, dan kalender 
pendidikan. Dokumen kedua memuat silabus dari standar kompetensi dan 
kompetensi dasar yang dikembangkan dari pusat (BNSP) dan silabus dari 
standar kompetensi dan kompetensi dasar yang dikembangkan sekolah 
(muatan lokal maupun mata pelajaran tambahan). 
Dokumen Manajemen KTSP berbasis PAIKEM yang pertama 
secara sistematika memuat Bab I Pendahuluan, didalamnya diuraikan 
tentang Latar belakang, tujuan pengembangan Manajemen KTSP berbasis 
PAIKEM, Bab II Tujuan Pendidikan, didalamnya memuat tujuan 
pendidikan dasar, visi sekolah, nisi sekolah, dan tujuan sekolah. Bab III 
Struktur dan muatan Kurikulum, yang isinya menjelaskan mengenai 
Struktur kurikulum SD/MI. Struktur Kurikulum SD/MI meliputi subtansi 
pembelajaran yang ditempuh dalam satu jenjang pendidikan selama enam 
tahun dari kelas I sampai kelas VI. Struktur Kurikulum disusun berstandar 
kompetensi lulusan dan standar kompetensi mata pelajaran dengan 
ketentuan sebagai berikut ; 
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1) Kurikulum SD / MI memuat 9 mata pelajaran, muatan lokal, dan 
pengembangan diri. 
2) Muatan lokal merupakan kegiatan kurikulum untuk mengembangkan 
kompetensi yang disesuaikan dengan ciri khas dan potensi daerah, 
termasuk keunggulan daerah yang materinya tidak dapat 
dikelompokkan ke dalam mata pelajaran yang ada. Substansi muatan 
lokal ditentukan oleh masing-masing satuan pendidikan. 
3) Begitu juga pengembangan diri bukan merupakan kelompok mata 
pelajaran yang hares diampu oleh guru. Pengembangan diri bertujuan 
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan 
dan mengekspresikan diri sesuai dengan kebutuhan, bakat, minat 
setiap peserta didik sesuai dengan kondisi sekolah. Kegiatan 
pengembangan diri difasilitasi dan atau dibimbing oleh konselor, 
guru, atau tenaga kependidikan yang dapat dilakukan dalam bentuk 
kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan pengembangan diri dapat 
dilakukan melalui kegiatan pelayanan konseling yang berkenaan 
dengan masalah diri pribadi dan kehidupan sosial, belajar, dan 
pengembangan karir peserta didik. 
4) Pembagian jam pelajaran untuk setiap mata pelajaran dialokasikan 
sebagaimana tertera dalam struktur kurikulum. Dan satuan pendidikan 
diperbolehkan menambah dengan ketentuan maksimum empat jam 
pelajaran per minggu secara keseluruhan. 
5) Alokasi waktu satu jam mata pelajaran adalah 35 menit untuk kelas I 
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dan II sedangkan untuk kelas III, IV, V dan VI adalah 40 menit. 
6) Minggu efektif satu tahun (dua semester) adalah 34-38 minggu. 
Struktur kurikulum Manajemen KTSP berbasis PAIKEM pada 
jenjang Sd dan Mi adalah sebagai berikut: 
Komponen 
Kelas dan Alokasi Waktu 
I II III 
IV,V 
dan VI 
A. Mata Pelajaran     
1. Pendidikan Agama Islam     
a. Al Qur'an Hadits 2 2 2 2 
b. Aqidah Akhlak 2 2 2 2 
c. Fiqih 2 2 2 2 
d. SKI - - 2 2 
2. Pendidikan Kewarganegaraan 2 2 2 2 
3. Bahasa Indonesia 5 5 5 5 
4. Bahasa Arab - - - 3 
5. Matematika 5 5 5 5 
6. Ilmu Pengetahuan Alam 3 3 3 4 
7. Ilmu Pengetahuan Sosial - 2 2 3 
8. Seni Budaya dan Keterampilan 2 2 2 2 
9. Pendidikan Jasmani, Olahraga dan 
Kesehatan 
2 2 2 2 
B. Muatan Lokal *)     
a. Bahasa Jawa 2 2 2 2 
b. Baca Tulis Al Qur'an 2 2 2 2 
c. Bahasa lnggris 2 2 2 2 
d. Kemuhammadiyahan - 2 2 2 
C. Pengembangan diri 2 2 2 2 *) 
Jumlah 33 35 35 42 
2*) ekuivalen dengan 2 jam pelajaran 
46 
 
Selanjutnya pembahasan berikutnya mengenai materi atau isi 
dari Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dibahas dalam Bab IV 
yang berisi Kalender Pendidikan. Sebagaimana dijelaskan pada bab 
sebelumnya. Kalender pendidikan adalah pengaturan waktu kegiatan 
pembelajaran perserta didik selama satu tahun pelajaran yang meliputi 
permulaan tahun pelajaran baru, minggu efektif, waktu pembelajaran 
efektif dan hari libur. Dalam kalender pendidikan dijelaskana tentang 
kalender pendidikan yang digunakan oleh sekolah atau satuan 
pendidikan, yang disusun sesuai dengan kebutuhan daerah, 
karakteristik sekolah, kebutuhan peserta didik dan masyarakat. 
Dokumen kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan yang kedua 
berisi : 
a. Silabus dari Standar Kompetensi atau Kompetensi DASar yang 
dikembangkan oleh pusat (BNSP) 
b. Silabus dari Standar Kompetensi atau Kompetensi dasar yang 
dikembangkan oleh sekolah (muatan lokal atau mata pelajaran 
tambahan) 
e. KELEBIHAN Manajemen KTSP berbasis PAIKEM 
1) Mendorong terwujudnya otonomi sekolah dalam 
menyelenggarakan pendidikan. Tidak dapat dipungkiri bahwa 
salah satu bentuk kegagalan pelaksanaan kurikulum di masa lalu 
adalah adanya penyeragaman kurikulum di seluruh Indonesia, 
tidak melihat kepada situasi riil di lapangan, dan kurang 
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menghargai potensi keunggulan lokal. 
2) Mendorong para guru, kepala sekolah, dan pihak manajemen 
sekolah untuk semakin meningkatkan kreativitasnya dalam 
penyelenggaraan program-program pendidikan. 
3) Manajemen KTSP berbasis PAIKEM sangat memungkinkan bagi 
setiap sekolah untuk menitikberatkan dan mengembangkan mata 
pelajaran tertentu yang akseptabel bagi kebutuhan siswa. Sekolah 
dapat menitikberatkan pada mata pelajaran tertentu yang dianggap 
paling dibutuhkan siswanya. Sebagai contoh daerah kawasan 
wisata dapat mengembangkan kepariwisataan dan bahasa inggris, 
sebagai keterampilan hidup. 
4) Manajemen KTSP berbasis PAIKEM akan mengurangi beban 
belajar siswa yang sangat padat. Karena menurut ahli beban 
belajar yang berat dapat mempengaruhi perkembangan jiwa anak.  
5) Manajemen KTSP berbasis PAIKEM memberikan peluang yang 
lebih luas kepada sekolah-sekolah plus untuk mengembangkan 
kurikulum sesuai dengan kebutuhan. 
6) Guru sebagai pengajar, pembimbing, pelatih dan pengembang 
kurikulum. 
7) Kurikulum sangat humanis, yaitu memberikan kesempatan 
kepada guru untuk mengembangkan isi/konten kurikulum sesuai 
dengan kondisi sekolah, kemampuan siswa dan kondisi daerahnya 
masing-masing. 
8) Menggunakan pendekatan kompetensi yang menekankan pada 
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pemahaman, kemampuan atau kompetensi terutama di sekolah 
yang berkaitan dengan pekerjaan masyarakat sekitar. 
9) Standar kompetensi yang memperhatikan kemampuan individu, 
baik kemampuan, kecakapan belajar, maupun konteks sosial 
budaya. 
10) Berbasis kompetensi sehingga peserta didik berada dalam proses 
perkembangan yang berkelanjutan dari seluruh aspek kepribadian, 
sebagai pemekaran terhadap potensi-potensi bawaan sesuai 
dengan kesempatan belajar yang ada dan diberikan oleh 
lingkungan. 
11) Pengembangan kurikulum di laksanakan secara desentralisasi 
(pada satuan tingkat pendidikan) sehingga pemerintah dan 
masyarakat bersama-sama menentukan standar pendidikan yang 
dituangkan dalam kurikulum. 
12) Satuan pendidikan diberikan keleluasaan untyuk menyususn dan 
mengembangkan silabus mata pelajaran sehingga dapat 
mengakomodasikan potensi sekolah kebutuhan dan kemampuan 
peserta didik, serta kebutuhan masyarakat sekitar sekolah. 
13) Guru sebagai fasilitator yang bertugas mengkondisikan 
lingkungan untuk memberikan kemudahan belajar siswa. 
14) Mengembangkan ranah pengetahuan, sikap, dan ketrampilan 
berdasarkan pemahaman yang akan membentuk kompetensi 
individual. 
15) Pembelajaran yang dilakukan mendorong terjadinya kerjasama 
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antar sekolah, masyarakat, dan dunia kerja yang membentuk 
kompetensi peserta didik. 
16) Evaluasi berbasis kelas yang menekankan pada proses dan hasil 
belajar. 
17) Berpusat pada siswa. 
18) Menggunakan berbagai sumber belajar. 
19) kegiatan pembelajaran lebih bervariasi, dinamis dan 
menyenangklan 
f. KEKURANGAN Manajemen KTSP berbasis PAIKEM 
1) Kurangnnya SDM yang diharapkan mampu menjabarkan 
Manajemen KTSP berbasis PAIKEM pada kebanyakan satuan 
pendidikan yang ada. Minimnya kualitas guru dan sekolah. 
2) Kurangnya ketersediaan sarana dan prasarana pendukung sebagai 
kelengkapan dari pelaksanaan Manajemen KTSP berbasis 
PAIKEM . 
3) Masih banyak guru yang belum memahami Manajemen KTSP 
berbasis PAIKEM secara komprehensif baik kosepnya, 
penyusunannya,maupun prakteknya di lapangan 
4) Penerapan Manajemen KTSP berbasis PAIKEM yang 
merekomendasikan pengurangan jam pelajaran akan berdampak 
berkurangnya pendapatan guru. Sulit untuk memenuhi kewajiban 
mengajar 24 jam, sebagai syarat sertifikasi guru 
untukmendapatkan tunjangan profesi. 
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C. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan Manajemen KTSP 
berbasis PAIKEM di SD/MI 
1. Faktor tenaga kependidikan 
Keberhasilan perubahan kurikulum di satuan pendidikan atau sekolah 
sangat tergantung pada profesionalisme tenaga kependidikan yang ada di 
satuan pendidikan atau sekolah tersebut. Namun demikian tenaga 
kependidikan yang berpengaruh terhadap keberhasilan perubahan kurikulum 
tersebut adalah kepala sekolah dan guru, karena dua figur tersebut merupakan 
kunci yang menentukan dan menggerakkan berbagai komponen dan dimensi 
sekolah yang lain. 
Untuk mengetahui pecan dan fungsi masing-masing tenaga 
kependidikan yang ada di sekolah akan penulis uraikan sebagai berikut  
a. Guru  
Keberhasilan implementasi sebuah kurikulum sangat dipengaruhi oleh 
kemampuan guru yang akan menerapkan dan mengaktualisasikan 
kurikulum tersebut. Kemampuan guru yang paling berpengaruh terhadap 
pelaksanaan kurikulum adalah berkaitan dengan pengetahuan dan 
kemampuannya serta dedikasinya dalam melaksanakan setiap tugas yang 
diberikan kepadanya. 
Dalam era modernisasi dan globalisasi seperti sekarang ini guru harus 
mampu menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi, mampu 
mmencerminkan sosok personifikasi dari moral dan keyakinan agama. 
(Tilaar 1992:. 177) 
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Sebab tidak jarang kegagalan implementasi kurikulum disebabkan oleh 
kurangnya pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan guru dalam 
memahami tugas-tugas yang harus dilaksanakannya. Dari variabel guru 
yang paling dominan mempengaruhi yang dimiliki. Artinya kemampuan 
dasar yang dimiliki. Artinya kemampuan dasar yang dimiliki guru, baik di 
bidang kognitif (intelektual), seperti penguasaan materi pembelajaran, 
bidang afektif sikap), seperti perasaan cinta pada profesi, dan bidang 
psikomotor (perilaku), seperti keterampilan mengajar, menilai hasil 
belajar peserta didik, serta keterampilan dalam menjalankan dan 
mengimplementasikan kurikulum. (Nana Sudjana, 1991:.4). 
Dengan mencermati posisi guru yang sangat strategic terhadap proses 
pembelajaran, Uzer Usman mengklasifikasikan peranan guru sebagai 
berikut : (Mock Uzer Usman 1996:. 9-11) 
1. Guru sebagai demonstrator 
Sebagai pendidik dan pengajar, guru hendaknya senantiasa menguasai 
bahan atau materi pelajaran yang akan disampaikan serta senatiasa 
mengembangkan dalam arti meningkatkan ilmu yang dikuasainya. 
Disampng itu guru juga harus menyadari bahwa dirinya juga sebagai 
pelajar, dengan demikian jika guru dapat memposisikan sebagai 
pelajar, maka ada motivasi untuk selalu belajar. 
2. Guru sebagai pengelola kelas 
Dalam perannya sebagai pengelola kelas (learning manager), guru 
hendaknya mampu mengelola kelas sebagai lingkungan belajar serta 
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merupakan aspek dari lingkungan sekolah yang perlu diorganisir. 
Lingkungan tersebut diatur dan diawasi agar kegiatan belajar terarah 
kepada tujuan-tujuan pendidikan. Tujuan pengelolaan kelas, adalah 
mengembangkan kemampuan peseta didik dalam menggunakan alat-
alat belajar, menyediakan kodndisi-kondisi yang memungkinkan 
peserta didik bekerja dan belajar. 
3. Guru sebagai mediator dan fasilitator 
Sebagai mediator guru hendaknya memiliki pengetahuan dan 
pemahaman yang cukup tentang media pendidikan, karena media 
pendidikan dapat berfungsi sebagai alat komunikasi untuk lebih 
mengefektifkan proses pembelajaran. Guru tidak hanya cukup 
memilikipengetahuan tentang media, tetapi juga harus memiliki 
keterampilan dan menggunakan serta mengusahakan media 
pendidikan/pembelajaran yang baik. Disamping itu guru juga harus 
mampu memposisikan dirinya sebagai mediator atau perantara dalam 
hubungannya antar manusia, sehingga perlu mampu menciptakan 
interaksi dan komunikasi dengan peserta didik yang baik. 
4. Guru sebagai evaluator 
Setiap melakukan kegiatan pembelajaran, guru hendaknya mengakhiri 
dengan evaluasi. Kegiatan evaluasi dimaksudkan untuk mengetahui 
apakah tujuan yang dirumuskan itu telah tercapai atau belum, dan 
apakah materi yang disampaikan sudah dapat dipahami atau belum. 
Dengan mengevaluasi, guru dapat mengetahui keberhasilan 
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pencapaian tujuan, penguasaan peserta didik terhadap materi 
pelajaran, serta ketepatan atau keefektifan metode mengajar. Untuk 
itulah guru harus dapat mengusai dan mengimplementasikan kegiatan 
evaluasi dengan baik. 
Guru di samping harus mampu mengimplementasikan fungsi dan 
peran di atas, juga dalam mengimplementasikan dan mengembangkan 
kurikulum, mestinya memahami langkah-langkah sebelum proses 
pembelajaran dilaksanakan di dalam kelas. Langkah-langkah tersebut 
adalah sebagai berikut. (Dimiyati dam Mudjiono, 1994:. 28). 
1. Merumuskan tujuan khusus pembelajaran/indikator berdasarkan 
tujuan kurikulum (Standar Kompetensi/Kompetensi dasar) dan 
karakteristik pembelajaran, mata pelajaran dan karakteristik situasi 
posisi sekolah Merencanakan kegiatan pembelajaran yang dapat 
secara efektif membantu pembelajaran mencapai tujuan yang 
ditetapkan. 
2. Menerapkan rencana/ program pembelajaran yang dirumuskan dalam 
situasi pembelajaran yang nyata. 
3. Mengevaluasi hasil dan proses pembelajaran 
4. Mengevaluasi interaksi antara komponen-komponen kurikulum yang 
direalisasikan dalam proses pembelajaran 
b. Kepala Sekolah 
Kepala sekolah atau madrasah merupakan salah satu komponen 
tenaga kependidikan mempunyai peran yang strategik terhdap 
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keberhasilan perubahan kurikulum. 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan yang notabenenya 
merupakan implementasi maupun representasi dari Manajemen Berbasis 
Sekolah, menuntut figur kepala sekolah yang mempunyai kemandirian 
dan profesionalisme. Sebab kemandirian dan profesionalisme kepala 
sekolah merupakan salah satu faktor yang dapat mendorong sekolah 
untuk dapat mewujudkan visi, misi, tujuan, dan sasaran sekolah, melalui 
program-program yang dilaksanakan secara terencana dan bertahap. 
Kemandirian kepala sekolah diperlukan terkait dengan Manajemen 
KTSP berbasis PAIKEM adalah untuk memobilisasi cumber daya, 
pengembangan silabus, pengelolaan pembelajaran, pengelolaan 
ketenagaan, pelayanan peserta didik, hubungan sekolah dengan 
masyaraka dan penciptaan iklim sekolah yang kondusif. 
c. Pegawai tata usaha 
Kebehasilan proses pendidikan di sekolah ditentukan oleh 
keberhasilan kepala sekolah dalam memberdayakan staf tata usaha. 
Manajamem pemberdayaan sumber daya pegawai tata, usaha di sekolah 
harus ditunjukkan untuk meningkatkan profesionalisme, sehingga 
pelayanan yang dilakukan oleh para staf tata usaha kepada seluruh 
komponen yang ada di sekolah dapat berjalan dengan efektif dan efisien 
sehingga tercapai hasil yang optimal. Tanpa adanya keterlibatan yang 
maksimal dari seluruh komponen staf tata, usaha maka proses 
administrasi di sekolah akan terhambat, sehingga proses perubahan dan 
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implementasi sebuah kurikulum, khsususnya Manajemen KTSP berbasis 
PAIKEM akan sangat sulit untuk dapat berhasil secara maksimal. Untuk 
itulah pecan kepala sekolah dalam mengatur staf tata, usaha harus dapat 
berjalan secara maksimal. Pengaturan tersebut meliputi menarik, 
mengembangkan, menggaji, dan memotivasi staf guna mencapai posisi 
dan standar perilaku, memaksimalkan perkembangan karir, serta, 
menyelaraskan tujuan individu, kelompok dan lembaga. 
2. Faktor peserta didik 
Keberhasilan implementasi sebuah kurikulum dapat dilihat dari hasil 
belajar yang dicapai oleh peserta didik. Sementara hasil belajar peserta didik 
sangat dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor intern peserta didik dan 
faktor ekstern peserta didik. Faktor intern peserta didik yang paling dominan 
berpengaruh pada adalah kemampuan intelektual yang dimiliki. Tingkat 
kecerdasan intelegensi peserta, didikberpengaruh terhadap hasil belajar 
sebesar 70%. Sementara faktor ekstern (lingkungan) peserta didik belajar 
berpengaruh sebesar 30%. Faktor intern peserta didik disamping kemampuan 
intelegensi, juga motivasi belajar, minat dan perhatian, sikap dan kebiasaan 
belajar, ketekunan, sosial ekonomi, serta faktor fisik dan psikis. 
3. Faktor sarana prasarana 
Sukses tidaknya implementasi sebuah kurikulum, di samping beberapa 
faktor di atas, yang tidak kalah penting adalah faktor sarana prasarana yang 
meliputi fasilitas yang mendukung proses pembelajaran dan sumber belajar. 
Faktor dan sumber belajar yang perlu dikembangkan untuk mendukung 
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keberhasilan pelaksanaan kurikulum antara lain laboratorium, perpusatakaan, 
media pembelajaran, maupun alas-alat peraga lainnya. 
Pendayagunaan fasilitas dan sumber belajar perlu dikaitkan dengan 
kompetensi dasar yang igin dicapai dalam proses pembelajaran. Dengan kata 
lain, fasilitas dan sumber belajar dipilih dan digunakan dalam proses 
pembelajaran jika sesuai menunjang tercapainya kompetensi dasar. Dalam 
menyukseskan implementasi Manajemen KTSP berbasis PAIKEM, 
pendayagunaan fasilitas dan sumber belajar mempunyai fungsi sebagai 
berikut: 
a. Merupakan pembuka jalan dan pengembangan wawasan terhadap proses 
pembelajaran yang akan ditempuh 
b. Merupakan pemandu acara teknis dan langkah-langkah operasional dalam 
pembelajaran. 
c. Memberikan berbagai macam ilustrasi dan contoh-contoh yang berkaitan 
dengan kompetensi dasar yang aka dikembangkan. 
d. Memberikan petunjuk dan gambaran berkaitan kompetensi dasar yang 
sedang dikembangkan dengan kompetensi dasar lainnya 
e. Menginformasikan sejumlah penemuan baru, yang pernah diperoleh orang 
lain 
 
 
 
 
D. KONSEP DASAR PEMBELAJARAN AKTIF, INOVATIF, KREATIF, 
EFEKTIF, DAN MENYENANGKAN (PAIKEM) 
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1. PENGERTIAN PAIKEM 
PAIKEM merupakan singkatan dari Pembelajaran Aktif, Inovatif, 
Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan. Selanjutnya, PAIKEM dapat 
didefinisikan sebagai: pendekatan mengajar (approach to teaching) yang 
digunakan bersama metode tertentu dan pelbagai media pengajaran yang 
disertai penataan lingkungan sedemikian rupa agar proses pembelajaran 
menjadi aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan. Dengan demikian, 
para siswa merasa tertarik dan mudah menyerap pengetahuan dan 
keterampilan yang diajarkan. Selain itu, PAIKEM juga memungkinkan siwa 
melakukan kegiatan yang beragam untuk mengembangkan sikap, 
pemahaman, dan keterampilannya sendiri dalam arti tidak semata-mata 
“disuapi” guru. Di antara metode-metode mengajar yang amat mungkin 
digunakan untuk mengimplementasikan PAIKEM, ialah: 1) metode ceramah 
plus, 2) metode diskusi; 3) metode demonstrasi; 4) metode role-play; dan 5) 
metode simulasi. 
2. Peralihan yang mendasari PAIKEM 
PAIKEM  dikembangkan berdasarkan beberapa perubahan/peralihan: 
a. Peralihan dari belajar perorangan (individual learning) ke belajar bersama  
(cooperative learning); 
b. Peralihan dari belajar dengan cara menghafal (rote learning) ke belajar 
untuk memahami (learning for understanding); 
c. Peralihan dari teori pemindahan pengetahuan  (knowledge-transmitted) ke 
bentuk interaktif, keterampilan proses dan pemecahan masalah;        
58 
 
d. Peralihan paradigma dari guru mengajar  ke siswa belajar; 
e. Beralihnya bentuk evaluasi tradisional ke bentuk authentic assessment 
seperti portofolio, proyek, laporan siswa, atau penampilan siswa (Shadiq 
dalam Setiawan, 2004) 
Dasar peralihan tersebut di atas sesuai dengan  PP No. 19 Tahun 2005 
tentang Standar Nasional Pendidikan, Pasal 19, ayat (1) yang berbunyi: 
“Proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara 
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, dan memotivasi peserta 
didik untuk berpar- tisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi 
prakarsa, kreatifitas dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan 
perkembangan fisik serta psikologis peserta didik”.  
 
3. Karakteristik PAIKEM 
a. Berpusat pada siswa (student-centered ); 
b. Belajar yang menyenangkan (joyfull learning); 
c. Belajar yang berorientasi pada tercapainya kemampuan tertentu 
(competency-base learning); 
d. Belajar secara tuntas (mastery learning); 
e. Belajar secara berkesinambungan  (continuous  learning); 
f. Belajar sesuai dengan ke-kini-an dan ke-disini-an (contextual  learning). 
Sementara itu, pembelajaran saat ini masih lebih cenderung berpusat 
pada guru. Berpusat pada guru  : 
 Pengajaran bersifat tradisional dan siswa pasif; 
 Penyampaian melalui ceramah tanpa modifikasi; 
 Guru menentukan secara mutlak materi yang ia ajarkan dan cara siswa 
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mendapatkan informasi mengenai materi yang mereka pelajari. 
 
4. Arti Penting PAIKEM 
Mengapa pendekatan PAIKEM perlu diterapkan? Sekurang-kurangnya ada 
dua alasan perlunya pendekatan PAIKEM diterapkan di sekolah/madrasah 
kita, yakni:  
a) PAIKEM lebih memungkinkan perserta didik dan guru sama-sama aktif 
terlibat dalam pembelajaran. Selama ini kita lebih banyak mengenal 
pendekatan pembelajaran konvensional. Hanya guru yang aktif 
(monologis), sementara para siswanya pasif, sehingga pembelajaran 
menjemukan, tidak menarik, tidak menyenangkan, bahkan kadang-kadang 
menakutkan siswa. 
b) PAIKEM lebih memungkinkan guru dan siswa berbuat  kreatif bersama. 
Guru mengupayakan segala cara secara kreatif untuk melibatkan semua 
siswa dalam proses pembelajaran. Sementara itu, peserta didik juga 
didorong agar  kreatif dalam berinteraksi dengan sesama teman, guru, 
materi pelajaran dan segala alat bantu belajar, sehingga hasil 
pembelajaran dapat meningkat. 
PAIKEM dilandasi oleh falsafah konstruktivisme yang menekankan agar 
peserta didik mampu mengintegrasikan gagasan baru dengan gagasan atau 
pengetahuan awal yang telah dimilikinya, sehingga mereka mampu 
membangun makna bagi fenomena yang berbeda. Falsafah pragmatisme yang 
berorientasi pada tercapainya tujuan secara mudah dan langsung juga menjadi 
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landasan PAIKEM, sehingga dalam pembelajaran peserta didik selalu 
menjadi subjek aktif sedangkan guru menjadi fasilitator dan pembimbing 
belajar mereka. 
 
5. Hal-hal penting yang harus diperhatikan dalam implementasi pendekatan 
PAIKEM 
Dalam melaksanakan PAIKEM, guru perlu memperhatikan beberapa hal 
sebagai berikut:   
a. Memahami sifat yang dimiliki siswa 
Pada dasarnya anak memiliki imajinasi dan sifat ingin tahu. Semua 
anak terlahir dengan membawa dua potensi ini. Keduanya merupakan 
modal dasar bagi berkembangnya sikap/pikiran kritis dan kreatif. Oleh 
karenanya, kegiatan pembelajaran perlu dijadikan lahan yang kita olah 
agar menjadi tempat yang subur bagi perkembangan kedua potensi 
anugerah Tuhan itu. Suasana pembelajaran yang diiringi dengan pujian 
guru terhadap hasil karya siswa, yang disertai pertanyaan guru yang 
menantang dan dorongan agar siswa melakukan percobaan, misalnya, 
merupakan pembelajaran yang baik untuk mengembangkan potensi siswa. 
b. Memahami perkembangan kecerdasan siswa 
Menurut Jean Piaget dalam Syah  (2008: 29-33), perkembangan 
kecerdasan akal/perkembangan kognitif manusia berlangsung dalam 
empat tahap, yakni: Sensory-motor (Sensori-motor/0-2 tahun) Pre-
operational (Pra-operasional / 2-7 tahun) Concrete-operational (Konkret-
operasional / 7-11 tahun) Formal-operational (Formal-operasional / 11 
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tahun ke atas). Selama kurun waktu pendidikan dasar dan menengah, 
siswa mengalami tahap Concrete-operational dan Formal-operational. 
Dalam periode konkret-operasional yang berlangsung hingga usia 
menjelang remaja, anak memeroleh tambahan kemampuan yang disebut 
system of operations (satuan langkah berpikir). Kemampuan satuan 
langkah berpikir ini berfaedah bagi anak untuk mengkoordinasikan 
pemikiran dan idenya dengan peristiwa tertentu ke dalam sistem 
pemikirannya sendiri. 
Selanjutnya, dalam perkembangan kognitif tahap Formal-
operational seorang remaja telah memiliki kemampuan 
mengkoordinasikan baik secara serentak maupun berurutan dua ragam 
kemampuan kognitif, yakni: 1) kapasitas menggunakan hipotesis; 2) 
kapasitas menggunakan prinsip-prinsip abstrak. Dengan kapasitas 
menggunakan hipotesis (anggapan dasar), seorang  remaja akan mampu 
berpikir hipotetis, yakni berpikir mengenai sesuatu khususnya dalam hal 
pemecahan masalah dengan menggunakan anggapan dasar yang relevan 
dengan lingkungan yang ia respons. Selanjutnya, dengan kapasitas 
menggunakan prinsip-prinsip abstrak, remaja tersebut akan mampu 
mempelajari materi-materi pelajaran yang abstrak, misalnya ilmu tauhid, 
ilmu matematika dan ilmu-ilmu abstrak lainnya dengan luas dan 
mendalam. 
Sebagai bukti bahwa seorang remaja pelajar telah memiliki 
kedewasaan berpikir, dapat dicontohkan ketika ia menggunakan pikiran 
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hipotesisnya sewaktu mendengar pernyataan seorang kawannya, seperti: 
"Kemarin seorang penggali peninggalan purbakala menemukan kerangka 
manusia berkepala domba dan berkaki empat yang telah berusia sejuta 
tahun". Apa yang salah dalam pernyataan ini? Remaja pelajar tadi, setelah 
berpikir sejenak dengan serta-merta berkomentar: "Omong kosong!" 
Ungkapan "omong kosong" ini merupakan hasil berpikir hipotetis remaja 
pelajar tersebut, karena mustahil ada manusia berkepala domba dan 
berkaki empat betapapun tuanya umur kerangka yang ditemukan penggali 
benda purbakala itu (Syah, 2008: 33). 
c. Mengenal siswa secara perorangan 
Para siswa berasal dari lingkungan keluarga yang bervariasi dan 
memiliki kemampuan yang berbeda. Dalam PAIKEM  perbedaan 
individual perlu diperhatikan dan harus tecermin dalam kegiatan 
pembelajaran. Semua siswa dalam kelas tidak selalu mengerjakan 
kegiatan yang sama, melainkan berbeda sesuai dengan kecepatan 
belajarnya. Siswa yang memiliki kemampuan lebih dapat dimanfaatkan 
untuk membantu temannya yang lemah dengan cara ”tutor sebaya”. 
Dengan mengenal kemampuan siswa, apabila ia mendapat kesulitan kita 
dapat membantunya sehingga belajar siswa tersebut menjadi optimal. 
 
 
d. Memanfaatkan perilaku siswa dalam  pengorganisasian belajar 
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Sebagai makhluk sosial, anak sejak kecil secara alami bermain 
berpasangan atau berkelompok dalam bermain. Perilaku ini dapat 
dimanfaatkan dalam pengorganisasian belajar. Dalam melakukan tugas 
atau membahas sesuatu, siswa dapat bekerja berpasangan atau dalam 
kelompok. Berdasarkan pengalaman, siswa akan menyelesaikan tugas 
dengan baik apabila mereka duduk berkelompok. Duduk seperti ini 
memudahkan mereka untuk berinteraksi dan bertukar pikiran. Namun 
demikian, siswa perlu juga menyelesaikan tugas secara perorangan agar 
bakat individunya berkembang. 
e. Mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan  kemampuan  
memecahkan masalah 
Pada dasarnya belajar yang baik adalah memecahkan masalah 
karena dalam belajar sesungguhnya kita menghadapkan siswa pada 
masalah. Hal ini memerlukan kemampuan berpikir kritis dan kreatif. 
Kritis untuk menganalisis masalah dan kreatif untuk melahirkan alternatif 
pemecahan masalah. Berpikir kritis dan kreatif berasal dari rasa ingin tahu 
dan imajinasi yang keduanya ada pada diri anak sejak lahir. Oleh karena 
itu, tugas guru adalah mengembangkannya, antara lain dengan sering 
memberikan tugas atau mengajukan pertanyaan terbuka dan 
memungkinkan siswa berpikir mencari alasan dan membuat analisis yang 
kritis. Pertanyaan dengan kata-kata ”Mengapa?”, ”Bagaimana kalau...” 
dan “Apa yang terjadi jika…” lebih baik daripada pertanyaan dengan 
kata-kata yang hanya berbunyi “Apa?”, ”Di mana?”.  
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f. Mengembangkan ruang kelas sebagai lingkungan belajar yang menarik 
Ruang kelas yang menarik merupakan hal yang sangat disarankan 
dalam PAIKEM. Hasil pekerjaan siswa sebaiknya dipajangkan untuk 
memenuhi ruang kelas. Selain itu, hasil pekerjaan yang dipajangkan 
diharapkan memotivasi siswa untuk bekerja lebih baik dan menimbulkan 
inspirasi bagi siswa lain. Materi yang dipajangkan dapat berupa hasil 
kerja perorangan, pasangan, atau kelompok. Pajangan dapat berupa 
gambar, peta, diagram, model, benda asli, puisi, karangan, dan 
sebagainya. Ruang kelas yang penuh dengan pajangan hasil pekerjaan 
siswa, dan ditata dengan baik, dapat membantu guru dalam kegiatan 
pembelajaran karena dapat dijadikan rujukan ketika membahas sebuah 
masalah. 
g. Memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar 
Lingkungan (fisik, sosial, dan budaya) merupakan sumber yang 
sarat dengan bahan belajar siswa. Lingkungan dapat berperan sebagai 
media belajar dan objek kajian (sumber belajar). Penggunaan lingkungan 
sebagai sumber belajar sering membuat siswa merasa senang dalam 
belajar. Belajar dengan menggunakan lingkungan tidak selalu harus di 
luar kelas. Bahan dari lingkungan dapat dibawa ke ruang kelas untuk 
menghemat biaya dan waktu. Pemanfaatan lingkungan dapat 
mengembangkan sejumlah keterampilan seperti mengamati (dengan 
seluruh indera), mencatat, merumuskan pertanyaan, berhipotesis, 
mengklasifikasi, membuat tulisan, dan membuat gambar / diagram. 
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h. Memberikan umpan balik yang baik meningkatkan kegiatan belajar 
Mutu hasil belajar akan meningkat apabila terjadi interaksi dalam 
belajar. Pemberian umpan balik (feedback) dari guru kepada siswa 
merupakan salah satu bentuk interaksi antara guru dan siswa. Umpan 
balik hendaknya lebih banyak mengungkapkan kekuatan daripada 
kelemahan siswa. Selain itu, cara memberikan umpan balik pun harus 
secara santun. Hal ini dimaksudkan agar siswa lebih percaya diri dalam 
menghadapi tugas-tugas belajar selanjutnya. Guru harus konsisten 
memeriksa hasil pekerjaan siswa dan memberikan komentar dan catatan. 
Catatan guru berkaitan dengan pekerjaan siswa lebih bermakna bagi 
pengembangan diri siswa daripada hanya sekedar angka. 
i. Membedakan antara aktif fisik dengan aktif mental 
Banyak guru yang cepat merasa puas saat menyaksikan para siswa 
sibuk bekerja dan bergerak, apalagi jika bangku diatur berkelompok dan 
para siswa duduk berhadapan. Situasi yang mencerminkan aktifitas fisik 
seperti ini bukan ciri berlangsungnya PAIKEM yang sebenarnya, karena 
aktif secara mental (mentally active) lebih berarti daripada aktif secara 
fisik (phisically active). Sering bertanya, mempertanyakan gagasan orang 
lain, dan mengungkapkan gagasan merupakan tanda-tanda aktif secara 
mental. Syarat berkembangnya aktif  mental adalah tumbuhnya perasaan 
tidak takut, seperti: takut ditertawakan, takut disepelekan, dan takut 
dimarahi jika salah. Oleh karena itu, guru hendaknya menghilangkan 
penyebab rasa takut tersebut, baik yang muncul dari temannya maupun 
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dari guru itu sendiri. Berkembangnya rasa takut sangat bertentangan 
dengan prinsip PAIKEM.  
6. Penjabaran PAIKEM 
a. Pembelajaran Aktif 
Secara harfiah active artinya: ”in the habit of doing things, 
energetic” (Hornby, 1994:12), artinya terbiasa berbuat segala hal dengan 
menggunakan segala daya.  Pembelajaran yang aktif berarti pembelajaran 
yang memerlukan keaktifan  semua siswa dan guru secara fisik, mental, 
emosional, bahkan moral dan spiritual. Guru harus menciptakan suasana 
sedemikian rupa sehingga siswa aktif bertanya, membangun gagasan, dan 
melakukan kegiatan yang dapat memberikan pengalaman langsung, 
sehingga belajar merupakan proses aktif siswa dalam membangun 
pengetahuannya sendiri. Dengan demikian, siswa didorong untuk  
bertanggung jawab terhaap proses belajarnya sendiri. 
Dalam pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) tentang 
sunnatullah atas alam semesta misalnya, siswa dapat melakukan 
pengamatan tentang fenomena alam. Siswa mengamati matahari bersinar 
di siang hari dan berjalan pada porosnya, terbit di ufuk timur dan 
terbenam di ufuk barat, bulan bersinar di malam hari dan beredar pada 
porosnya. Siswa mengamati bintang-bintang berkelip di malam hari 
dengan jarak yang sangat jauh dari bumi. Siswa mengamati adanya laki-
laki dan perempuan, adanya siang dan malam, dan adanya panas dan 
dingin. Semua ini merupakan sunnatullah. Dengan adanya sunnatullah, 
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manusia akan dapat mendorong dirinya untuk melakukan penelitian 
terhadap benda-benda  ciptaan Allah. Sehingga secara fisik semua indera 
aktif terlibat, berpikir, menganalisis, dan menyimpulkan  bahwa semua 
benda dan fenomena itu terjadi karena kehendak Allah SWT.  
Menurut Taslimuharrom (2008)  sebuah proses belajar dikatakan 
aktif (active learning) apabila mengandung: 
1) Keterlekatan pada tugas (Commitment) 
Dalam hal ini, materi, metode, dan strategi pembelajaran hendaknya 
bermanfaat bagi siswa (meaningful), sesuai dengan kebutuhan siswa 
(relevant), dan bersifat/memiliki keterkaitan dengan kepentingan 
pribadi (personal); 
2) Tanggung jawab (Responsibility) 
Dalam hal ini, sebuah proses belajar perlu memberikan wewenang 
kepada siswa untuk berpikir kritis secara bertanggung jawab, 
sedangkan guru lebih banyak mendengar dan menghormati ide-ide 
siswa, serta memberikan pilihan dan peluang kepada siswa untuk 
mengambil keputusan sendiri. 
3) Motivasi (Motivation) 
Proses belajar hendaknya lebih mengembangkan motivasi intrinsic 
siswa. Motivasi intrinsik adalah hal dan keadaan yang berasal dari 
dalam diri siswa sendiri yang dapat mendorongnya melakukan 
tindakan belajar. Dalam perspektif psikologi kognitif, motivasi yang 
lebih signifikan bagi siswa adalah motivasi intrinsik (bukan 
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ekstrinsik) karena lebih murni dan langgeng serta tidak bergantung 
pada dorongan atau pengaruh orang lain. Dorongan mencapai prestasi 
dan memiliki pengetahuan dan keterampilan untuk masa depan, 
umpamanya, memberi pengaruh lebih kuat dan relatif lebih langgeng 
dibandingkan dengan dorongan hadiah atau dorongan keharusan dari 
orangtua dan guru. Motivasi belajar siswa akan meningkat  apabila 
ditunjang oleh pendekatan yang lebih berpusat pada siswa (student 
centered learning). Guru mendorong siswa untuk aktif mencari, 
menemukan dan memecahkan masalahnya sendiri. Ia tidak hanya 
menyuapi murid, juga tidak seperti orang yang menuangkan air ke 
dalam ember.  
Alhasil, di satu sisi guru aktif: 
 memberikan umpan balik; 
 mengajukan pertanyaan yang menantang; dan 
 mendiskusikan gagasan siswa. 
Di sisi lain, siswa aktif antara lain dalam hal: 
 bertanya / meminta penjelasan; 
 mengemukakan gagasan; dan 
 mendiskusikan gagasan orang lain dan gagasannya sendiri. 
 
b. Pembelajaran Inovatif  
McLeod (1989:520) mengartikan inovasi sebagai: “something 
newly introduced such as method or device”.  Berdasarkan takrif ini, 
segala aspek (metode, bahan, perangkat dan sebagainya) dipandang baru 
69 
 
atau bersifat inovatif apabila metode dan sebagainya itu berbeda atau 
belum dilaksanakan oleh seorang guru meskipun semua itu bukan barang 
baru bagi guru lain. 
Pembelajaran inovatif  dapat  menyeimbangkan fungsi otak kiri dan 
kanan apabila dilakukan dengan cara mengintegrasikan media/alat bantu 
terutama yang berbasis teknologi baru/maju ke dalam proses 
pembelajaran tersebut. Sehingga, terjadi proses renovasi mental, di 
antaranya membangun rasa pecaya diri siswa. Penggunaan bahan 
pelajaran, software multimedia, dan microsoft power point merupakan 
salah satu alternatif. 
Pelajaran bahasa Inggris di sekolah dan madrasah misalnya, tidak 
perlu memakai materi asli yang cenderung sekuler. Bahasa Inggris untuk 
MTs bisa dikembangkan sendiri, misalnya dengan menggunakan wacana-
wacana ke-Islam-an tentang salat, puasa, zakat/sedekah, dan pergi haji. 
Penggunaan wacana-wacana khas ini tidak berarti harus mengabaikan 
wacana-wacana umum yang lazim misalnya tentang interpersonal 
interaction, tentang daily life dan tentang hospitality. 
Namun, wacana-wacana umum itu disajikan secara inovatif dalam 
arti menggunakan metode dan bahan serta kosa kata yang berbeda dan 
dapat dipandang Islami. Ketika menjelaskan struktur kalimat the simple 
present tense yang menceritakan kegiatan sehari-hari/kebiasaan misalnya, 
seorang guru bahasa Inggris bisa menggunakan contoh kalimat: “I do the 
Jumah prayer in the grand mosque every Friday” (Setiap hari Jumat saya 
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salat Jumat di masjid agung) atau “Laila always helps her mother in the 
kitchen after praying the maghrib” (Setelah salat magrib, Laila selalu 
membantu ibunya di dapur), dan sebagainya. Kalimat seperti ini tidak 
hanya Islami, tetapi juga bersifat inovatif dan lebih bermanfaat daripada 
kalimat yang bunyinya sekedar “Birds fly in the sky” (Burung-burung 
terbang di angkasa) apalagi kalimat yang berbunyi “John goes to the 
beach with Jane every Sunday” (Setiap hari Ahad John pergi ke pantai 
bersama Jane). Cobalah Anda pikirkan, apa signifikansi kedua kalimat 
tadi? Tidak ada, karena semua orang sudah tahu setiap burung kalau 
terbang pasti di angkasa, dan kebiasaan John ke pantai berduaan dengan 
Jane itu tidak Islami bahkan tidak Indonesiani. 
Membangun sebuah pembelajaran inovatif bisa dilakukan dengan 
cara-cara yang di antaranya menampung setiap karakteristik siswa dan 
mengukur kemampuan/daya serap setiap siswa. Sebagian siswa ada yang 
berkemampuan dalam menyerap ilmu dan keterampilan dengan 
menggunakan daya visual (penglihatan) dan auditory (pendengaran), 
sedang sebagian lainnya menyerap ilmu dan keterampilan secara 
kinestetik (rangsangan/gerakan otot dan raga). Dalam hal ini, penggunaan 
alat/perlengkapan (tools) dan metode yang relevan dan alat bantu 
langsung dalam proses pembelajaran merupakan kebutuhan dalam 
memba- ngun proses pembelajaran inovatif. 
Alhasil, di satu sisi guru bertindak inovatif dalam hal:  
 menggunakan bahan/materi baru yang bermanfaat dan bermartabat; 
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 menerapkan pelbagai pendekatan pembelajaran dengan gaya baru; 
 memodifikasi pendekatan pembelajaran konvensional menjadi 
pendekatan inovatif yang sesuai dengan keadaan siswa, sekolah dan 
lingkungan; 
 melibatkan perangkat teknologi pembelajaran. 
Di sisi lain, siswa pun bertindak inovatif dalam arti:  
 merngikuti pembelajaran inoavtif dengan aturan yang berlaku;  
 berupaya mencari bahan/materi sendiri dari sumber-sumber yang 
relevan; 
 menggunakan perangkat tekonologi maju dalam proses belajar. 
 
Selain itu, dalam menerapkan  pembelajaran yang inovatif 
diperlukan adanya beraneka ragam strategi pembelajaran yang dapat 
diterapkan dalam berbagai bidang studi. Adapun ragam strategi 
pembelajaran yang dapat diterapkan dalam pembelajaran inovatif 
(Sukestyarno : 2007) meliputi: 
1) Examples non-examples, dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Guru mempersiapkan gambar-gambar sesuai dengan tujuan 
pembelajaran; 
b. Guru menempelkan gambar di papan atau ditayangkan melalui 
power point; 
c. Guru memberikan petunjuk dan peluang kepada siswa untuk 
memperhatikan / menganalisis gambar ; 
72 
 
d. Kelompok yang terdiri atas 2-3 siswa melakukan diskusi dan 
analisis mengenai bagian yang merupakan contoh dan bukan 
contoh, lalu mencatat hasilnya;  
e. Tiap kelompok diberi kesempatan membacakan hasil diskusinya; 
f. Guru mengomentari dan memberi penjelasan mengenai materi 
sesuai dengan sesuai tujuan yang ingin dicapai; 
g. Simpulan. 
2) Numbered heads together, dengan langkah-langkah  sebagai berikut: 
a. Siswa dibagi dalam kelompok-kelompok, setiap siswa dalam 
setiap kelompok mendapat nomor; 
b. Guru memberi tugas dan masing-masing kelompok 
mengerjakannya; 
c. Kelompok mendiskusikan jawaban yang benar dan memastikan 
tiap anggota kelompok dapat mengerjakannya/mengetahui 
jawabannya; 
d. Guru memanggil salah satu nomor siswa dengan nomor yang 
dipanggil melaporkan hasil kerjasama mereka; 
e. Tanggapan dari teman yang lain ditampung, kemudian guru 
menunjuk nomor yang lain; 
f. Simpulan. 
3) Cooperative script, dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Guru membagi siswa ke dalam sejumlah pasangan; 
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b. Guru membagikan wacana/materi dan siswa membaca dan 
membuat ringkasannya; 
c. Guru dan siswa menetapkan siswa yang pertama berperan sebagai 
pembicara dan siswa-siswa lain yang berperan sebagai pendengar; 
d. Pembicara membacakan ringkasannya selengkap mungkin, dengan 
memasukkan ide-ide pokok dalam ringkasannya. 
 
Sementara itu, para siswa pendengar: 1) menyimak/ mengoreksi/ 
menunjukkan ide-ide pokok yang kurang lengkap; 2) membantu 
mengingat / menghafal ide-ide pokok dengan menghubungkan materi 
sebelumnya atau dengan materi lainnya. 
 Bertukar peran, semula sebagai pembicara ditukar menjadi 
pendengar dan sebaliknya; 
 Simpulan dibuat oleh siswa bersama guru; 
 Penutup 
4) Kepala bernomor struktur, dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Siswa dibagi ke dalam sejumlah kelompok, dan setiap siswa 
anggota kelompok mendapat nomor; 
b. Penugasan diberikan kepada setiap siswa berdasarkan nomor 
terhadap tugas yang berangkai misalnya: siswa No.1 bertugas 
mencatat soal, siswa No. 2 mengerjakan soal, dan siswa No. 3 
melaporkan hasil pekerjaan dan seterusnya; 
c. Jika perlu, guru bisa menyuruh kerja sama antar-kelompok. Siswa 
disuruh keluar dari kelompoknya dan bergabung bersama beberapa 
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siswa yang bernomor sama dari kelompok lain. Dalam kesempatan 
ini siswa dengan tugas yang sama bisa saling membantu atau 
mencocokkan hasil kerja sama mereka; 
d.  Melaporkan hasil dan tanggapan dari kelompok yang lain; 
e. Simpulan. 
5) Student teams-achievement divisions (STAD), dengan langkah-
langkah sebagai berikut: 
a. Membentuk kelompok yang anggotanya terdiri atas 4-5 orang 
secara heterogen (campuran menurut prestasi, jenis kelamin, 
suku, dll); 
b. Guru menyajikan pelajaran; 
c. Guru memberi tugas kepada kelompok untuk dikerjakan oleh 
anggota-anggota kelompok. Anggota yang sudah paham dapat  
menjelaskan kepada anggota lainnya sampai semua anggota 
dalam kelompok itu paham; 
d. Guru memberikan kuis/pertanyaan kepada seluruh siswa. Pada 
saat menjawab kuis para siswa tidak diperbolehkan saling 
membantu; 
e. Memberi evaluasi; 
f. Simpulan. 
6) Jigsaw (Model Tim Ahli), dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Siswa dikelompokkan ke dalam tim-tim yang terdiri atas 4 siswa; 
b. Tiap orang dalam tim diberi bagian materi yang berbeda; 
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c. Tiap orang dalam tim diberi bagian materi yang ditugaskan; 
d. Anggota dari tim yang berbeda yang telah mempelajari bagian/sub 
bab yang sama bertemu dalam kelompok baru (kelompok ahli) 
untuk mendiskusikan subbab mereka; 
e. Setelah selesai diskusi sebagai tim ahli tiap anggota kembali ke 
kelompok asal dan bergantian mengajar teman satu tim mereka 
tentang subbab yang mereka kuasai dan tiap anggota lainnya 
mendengarkan dengan sungguh-sungguh; 
f. Tiap tim ahli mempresentasikan hasil diskusi; 
g. Guru memberi evaluasi; 
h. Penutup.  
7) Problem-based instructions (PBI), dengan langkah-langkah sebagai 
berikut: 
a. Guru menjelaskan kompetensi yang ingin dicapai dan 
menyebutkan sarana atau alat pendukung yang dibutuhkan. 
Memotivasi siswa untuk terlibat dalam aktivitas pemecahan 
masalah yang dipilih; 
b. Guru membantu siswa mendefinisikan dan mengorganisasikan 
tugas belajar yang berhubungan dengan masalah tersebut 
(menetapkan topik, tugas, jadual, dll.) ; 
c. Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang 
sesuai, eksperimen untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan 
masa- lah, pengumpulan data, hipotesis, pemecahan masalah ; 
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d. Guru membantu siswa dalam merencanakan karya yang sesuai 
seperti laporan dan membantu mereka berbagi tugas dengan 
temannya ; 
e. Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi atau evaluasi 
terhadap eksperimen mereka dan proses-proses yang mereka 
gunakan. 
c. Pembelajaran Kreatif    
Kreatif (creative) berarti menggunakan hasil ciptaan / kreasi baru 
atau yang berbeda dengan sebelumnya. Pembelajaran yang kreatif 
mengandung makna tidak sekedar melaksanakan dan menerapkan 
kurikulum. Kurikulum memang merupakan dokumen dan rencana baku, 
namun tetap perlu dikritisi dan dikembangkan secara kreatif. Dengan 
demikian, ada kreativitas pengembangan kompetensi dan kreativitas 
dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas termasuk pemanfaatan 
lingkungan sebagai sumber bahan dan sarana untuk belajar. Pembelajaran 
kreatif juga dimaksudkan agar guru menciptakan kegiatan belajar yang 
beragam sehingga memenuhi berbagai tingkat kemampuan siswa dan tipe 
serta gaya belajar siswa. 
Alhasil, di satu sisi guru bertindak kreatif dalam arti:  
 mengembangkan kegiatan pembelajaran yang beragam; 
 membuat alat bantu belajar yang berguna meskipun sederhana; 
Di sisi lain, siswa pun kreatif dalam hal:  
 merancang / membuat sesuatu; 
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 menulis/mengarang. 
d. Pembelajaran Efektif 
Pembelajaran dapat dikatakan efektif (effective / berhasil guna) jika 
mencapai sasaran atau minimal mencapai kompetensi dasar yang telah 
ditetapkan. Di samping itu, yang juga penting adalah banyaknya 
pengalaman dan hal baru yang  “didapat“ siswa. Guru pun diharapkan 
memeroleh “pengalaman baru” sebagai hasil interaksi dua arah dengan 
siswanya.  
Untuk mengetahui keefektifan sebuah proses pembelajaran, maka 
pada setiap akhir pembelajaran perlu dilakukan evaluasi. Evaluasi yang 
dimaksud di sini bukan sekedar tes untuk siswa, tetapi semacam refleksi, 
perenungan yang dilakukan oleh guru dan siswa, serta didukung oleh data 
catatan guru. Hal ini sejalan dengan kebijakan penilian berbasis kelas 
atau penilaian authentic yang lebih menekan- kan pada penilaian proses 
selain penilaian hasil belajar (Warta MBS UNICEF : 2006). 
Alhasil, di satu sisi guru menjadi pengajar yang efektif, karena:  
 menguasai materi yang diajarkan; 
 mengajar dan mengarahkan dengan memberi contoh; 
 menghargai siswa dan memotivasi siswa; 
 memahami tujuan pembelajaran; 
 mengajarkan keterampilan pemecahan masalah; 
 menggunakan metode yang bervariasi; 
 mengembangkan pengetahuan pribadi dengan banyak membaca; 
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 mengajarkan cara mempelajari sesuatu; 
 melaksanakan penilian yang tepat dan benar. 
Di sisi lain, siswa menjadi pembelajar yang efektif dalam arti: 
 menguasai pengetahuan dan keterampilan atau kompetensi yang 
diperlukan; 
 mendapat pengalaman baru yang berharga. 
e. Pembelajaran Menyenangkan 
Pembelajaran yang menyenangkan (joyful) perlu dipahami secara 
luas, bukan hanya berarti selalu diselingi dengan lelucon, banyak 
bernyanyi atau tepuk tangan yang meriah. Pembelajaran yang 
menyenangkan adalah pembelajaran yang dapat dinikmati siswa. Siswa 
merasa nyaman, aman dan asyik. Perasaan yang mengasyikkan 
mengandung unsur inner motivation, yaitu dorongan keingintahuan yang 
disertai upaya mencari tahu sesuatu. 
Selain itu pembelajaran perlu memberikan tantangan kepada siswa 
untuk berpikir, mencoba dan belajar lebih lanjut, penuh dengan percaya 
diri dan mandiri untuk mengembangkan  potensi diri secara optimal. 
Dengan demikian, diharapkan kelak siswa menjadi manusia yang 
berkarakter penuh percaya diri, menjadi dirinya sendiri dan mempunyai 
kemampuan yang kompetitif (berdaya saing).  
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Adapun ciri-ciri pokok pembelajaran yang menyenangkan, ialah: 
 adanya lingkungan yang rileks, menyenangkan, tidak membuat tegang 
(stress), aman, menarik, dan tidak membuat siswa ragu melakukan 
sesuatu meskipun keliru untuk mencapai keberhasilan yang tinggi; 
 terjaminnya ketersediaan materi pelajaran dan metode yang relevan;  
 terlibatnya semua indera dan aktivitas otak kiri dan kanan;  
 adanya situasi belajar yang menantang (challenging) bagi peserta 
didik untuk berpikir jauh  ke depan dan mengeksplorasi materi yang 
sedang dipelajari; 
 adanya situasi belajar emosional yang positif ketika para siswa belajar 
bersama, dan ketika ada humor, dorongan semangat, waktu istirahat, 
dan dukungan yang enthusiast. 
Alhasil, dalam pembelajaran yang menyenangkan guru tidak 
membuat siswa:  
• takut salah dan dihukum; 
• takut ditertawakan teman-teman; 
• takut dianggap sepele oleh guru atau teman. 
Di sisi lain, pembelajaran yang menyenangkan dapat membuat 
siswa:  
• berani bertanya; 
• berani mencoba/berbuat; 
• berani mengemukakan pendapat/gagasan; 
• berani mempertanyakan gagasan orang lain. 
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E. Pengertian Prestasi 
Muray dalam Beck (1990 : 290) mendefinisikan prestasi sebagai 
Kebutuhan untuk prestasi adalah mengatasi hambatan, melatih kekuatan, 
berusaha melakukan sesuatu yang sulit dengan baik dan secepat mungkin. 
Prestasi adalah hasil yang telah dicapai seseorang dalam melakukan 
kegiatan. Gagne (1985:40) menyatakan bahwa prestasi belajar dibedakan menjadi 
lima aspek, yaitu : kemampuan intelektual, strategi kognitif, informasi verbal, 
sikap dan keterampilan. Menurut Bloom dalam Suharsimi Arikunto (1990:110) 
bahwa hasil belajar dibedakan menjadi tiga aspek yaitu kognitif, afektif dan 
psikomotorik. 
Prestasi merupakan kecakapan atau hasil kongkrit yang dapat dicapai pada 
saat atau periode tertentu. Berdasarkan pendapat tersebut, prestasi dalam 
penelitian ini adalah hasil yang telah dicapai siswa dalam proses pembelajaran. 
Menurut Sardiman A.M (2001:46) “Prestasi adalah kemampuan nyata yang 
merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor yang mempengaruhi baik dari 
dalam maupun dari luar individu dalam belajar”. Sedangkan pengertian prestasi 
menurut A. Tabrani (1991:22) “Prestasi adalah kemampuan nyata (actual ability) 
yang dicapai individu dari satu kegiatan atau usaha”. 
Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia (1996:186) “Prestasi adalah hasil 
yang telah dicapai (dilakukan, dikerjakan dan sebagainya)”. Sedangkan menurut 
W.S Winkel (1996:165) “Prestasi adalah bukti usaha yang telah dicapai. 
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Dari beberapa pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa prestasi 
merupakan suatu hasil yang telah dicapai sebagai bukti usaha yang telah 
dilakukan. 
 
F. Pengertian Madrasah Ibtidaiyah 
Madrasah dilihat dari segi bahasa arab dari kata  darasa yang artinya belajar, 
sedangkan Madrasah itu sendiri berarti tempat belajar. Persamaan kata Madrasah 
dalam bahasa Indonesia adalah sekolah, sementara itu pengertian yang berasal dari 
bahasa arab diatas menunjukkan bahwa tempat belajar tidak mesti di suatu tempat 
tertentu, tetapi bisa dilaksanakan dimana saja, misalnya dirumah, surau, langgar  atau 
di masjid. Sedangkan secara istilah madrasah berarti lembaga pendidikan yang 
mempunyai porsi lebih terhadap mata pelajaran agama khususnya Islam atau sering 
disebut dengan sekolah agama. (HA. Malik Fajar, 1998). Dalam perkembangan 
selanjutnya, kata Madrasah secara teknis mempunyai arti atau konotasi tertentu, 
yaitu suatu gedung atau bangunan tertentu yang lengkap dengan segala sarana dan 
fasilitas yang menunjang proses belajar agama. (Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, 
1993). 
Madrasah Ibtidaiyah ialah lembaga pendidikan yang memberikan pendidikan 
dan pengajaran rendah serta menjadikan mata pelajaran agama Islam sebagai mata 
pelajaran dasar yang sekurang-kurangnya 30% disamping mata pelajaran umum. 
G. Pengertian Muhammadiyah 
Muhammadiyah, menurut bahasa, berarti pengikut Nabi dan Rasululluh 
Muhammad SAW. Secara bahasa dapat di katakan bahwa semua umat Islam adalah 
Muhammadiyah. 
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Menurut istilah, dapat di beri batasan pengertian bahwa Muhammadiyah 
adalah organisasi Islam yang didirikan oleh KH Ahmad  Dahlan dengan maksud 
agar umat Islam di Indonesia dalam melaksanakan ajaran Islam sesuai dengan 
dituntunkan oleh rasulullah  Muhammad SAW. 
Dalam ADM Pasal (1), Muhammadiyah adalah gerakan Islam, da’wah amar 
maruf nahi munkar dan tasjid. Sedangkan dalam bab  dan pasal yang sama ayat  di 
tegaskan  bahwa Muhammadiyah berasal dari Muhammadiyah. Kalau pasal (1) dan 
(2) memperoleh pengertian, Muhammadiyah adalah gerakan Islam da’wah amar 
ma’ruf nahi munkar dan tasjid bersumber pada Al-Quran dan As-Sunnah serta 
berasas Islam. (http://www.scribd.com/doc/27443665/Kemuhammadiyahan). 
 
H. Pengertian Ngadirejo 
Ngadirejo merupakan nama sebuah Dukuh di Desa Watubonang 
Kecamatan Tawangsari Kabupaten Sukoharjo Provinsi Jawa Tengah. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan menggunakan 
pendekatan kualitatif. Penelitian lapangan (field research) adalah penelitian yang 
biasanya dilakukan dalam situasi alamiah walaupun terkadang didahului oleh 
semacam intervensi dari peneliti. (Saefudin Azhar, 2005: 21) 
Sedang Moleong (2007) menekankan bahwa "penelitian kualitatif 
melakukan penelitian pada latar alamiah atau pada konteks dari suatu keutuhan 
(entity)." 
Pada penelitian kaulitatif mempunyai ciri-ciri antara lain: 
a. Mengandalkan manusia sebagai aalat penelitian 
b. Memanfaatkan metode kualitatif sehingga analisa data bersifat induktif 
c. Mengarahkan sasaran penelitian pada usaha menemukan teori dari dasar, 
bersifat deskriptif, dan menggambarkan keadaan sebenarnya. 
d. Membatasi studi tentang fokus 
Penelitian ini untuk mengungkap data atau informasi sebanyak mungkin 
mengenai KTSP berbasis PAIKEM di MIM Ngadirejo. Data atau informasi 
tersebut meliputi : kesiapan kepala madrasah, guru, dan tenaga kependidikan 
lainnya dalam melaksanakan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. Pemahaman 
guru dan kepala madrasah tentang manajemen KTSP berbasis PAIKEM , kondisi 
sarana dan prasarana guna mendukung pelaksanaan manajemen KTSP berbasis 
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PAIKEM, serta hambatan-hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaan 
manajemen KTSP berbasis PAIKEM. Penelitian ini tidak diarahkan pada 
kesimpulan untuk membuktikan suatu hipotesis ditolak atau diterima, dan tidak 
menguji hubungan antar variabel, tetapi lebih ditekankan pada pengumpulan data 
untuk medeskripsikan keadaan sesungguhnya yang terjadi di lapangan. 
 
B. Latar dan Seting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Tempat penelitian adalah tempat penulis melakukan penelitian tesis. Tempat 
dalam penelitian ini di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah (MIM) 
Ngadirejo. 
2. Waktu Penelitian 
Penulis dalam melakukan penelitian tesis selama 2 bulan, dikarenakan hanya 
mengumpulkan data-data yang ada di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 
(MIM) Ngadirejo, waktu tersebut terhitung mulai bulan Juli s/d September 
2011. 
 
C. Subjek dan Informan Penelitian 
Subjek penelitian adalah sumber utama data penelitian, yaitu yang memiliki data 
mengenai variabel-varibel yang diteliti. Adapun yang menjadi subjek dalam 
penelitian ini adalah : 
a. Kepala Sekolah 
b. Wakil Kepala Urusan Kurikulum 
c. Dewan Guru 
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D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini pada 
dasarnya ada tiga macam yaitu : dokumentasi, wawancara dan observasi. 
1. Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan mencari 
data mengenai hal-hal atau variable yang berupa catatan, transkrip, buku, 
Surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda dan sebagainya. 
Metode dokumentasi peneliti gunakan untuk mencermati perencanan 
pelaksanaan manajemen KTSP berbasis PAIKEM baik menyangkut dokumen 
induk manajemen KTSP berbasis PAIKEM maupun lampiran-lampirannya, 
keadaan guru, karyawan, dan siswa. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah bentuk komunikasi langsung antara peneliti dengan 
responder. Sedang menurut Suharsini Arikunto (1988) wawancara adalah 
pengadministrasian angket secara lisan dan langsung terhadap masing-masing 
anggota sample. Atau dapat juga dikatakan sebagai alat pengumpul informasi 
dengan cara mengajukan pertanyaan secara, lisan untuk dijawab secara lisan 
pula. (S. Margono 2003: 115) 
Wawancara yang dikembangkan dalam penelitian ini menggunakan 
model wawancara terstruktural atau wawancara bebas terpimpin dengan 
pertanyaan-pertanyaan yang ditujukan sudah dipersiapkan sebelumnya, akan 
tetapi daftar pertanyaan tersebut tidak mengikat jalannya wawancara. 
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Metode wawancara ini peneliti gunakan untuk menggali strategi yang 
dikembangkan oleh kepala madrasah sebagai top leader dan wakil kepala 
urusan kurikulum terkait dengan pelaksaan Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP), terutama yang menyangkut tentang bagaimana guru 
memahami manajemen KTSP berbasis PAIKEM, cara pembuatan dan 
pengembangan silabus, serta program pengembangan diri yang dilaksanakan. 
3. Observasi 
Metode observasi adalah metode pengumpulan data dimana peneliti 
mencatat informasi terhadap fenomena-fenomena yang akan diselidiki. 
Metode ini peneliti gunakan untuk memperoleh data tentang gambaran umum 
MIM Ngadirejo, seperti keadaan gedung, letak geografis, dan keadaan sarana 
prasarana. 
 
E. Teknik Analisa Data 
Teknik analisa yang digunakan dalam peneltian ini adalah analisa kualitatif 
deskriptif. Analisa deskriptif dimaksudkan untuk memberikan deskriptif 
mengenai subjek penelitian berdasarkan data dari variable yang diperoleh dan 
tidak dimaksudkan untuk pengujian hipotesa. Teknik kualitatif yaitu 
menggambarkan objek secara objektif atau apa adanya, yaitu tentang Manajemen 
KTSP berbasis PAIKEM di MIM Ngadirejo. Dalam model ini ada tiga 
komponen yaitu reduksi data, sajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Reduksi data dilaksanakan pada saat peneliti mengambil keputusan untuk 
meneliti tentang manajemen KTSP berbasis PAIKEM dan hambatannya. Sajian 
data berupa organisasi informasi yaitu jaringan innformasi dari para responder 
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yang telah disediakan. Berdasarkan sajian data ini peneliti dapat mengambil 
ksimpulan yaitu dengan membandingkan hasil wawancara dan angket dengan 
data sekunder serta dengan reduksi data, yaitu apakah data-data tersebut 
mengarah pada pokok masalah yang akan diteliti. 
Penarikan kesimpulan dilakukan dengan cara menyeleksi data sejak awal 
pencarian data sampai proses pengumpulan data berakhir. Jadi antara reduksi 
data, dan penarikan kesimpulan aktifitasnya berbentuk interaksi. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Data 
1. Sejarah Singkat MIM Ngadirejo 
Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Ngadirejo mempunyai 
catatan sejarah yang cukup panjang dimana penulis kutip dari 
dokumen yang ada di MIM Ngadirejo. 
Berdirinya Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Ngadirejo 
bermula dari Sekolah Malam (Pengajian) yang didirikan atas dasar 
kebutuhan masyarakat pada saat itu. Terletak di Ngadirejo, 
Watubonang, Tawangsari, Sukoharjo dengan kiayi Mulyo Rumekso, 
dan Bp Sidiq di rumah seorang petani dan pengusaha tenun kain 
tradisional yang bernama Ahmad Utomo, beliau mendirikan sebuah 
masjid yang sekarang bernama Al-Hidayah Ngadirejo. Kemudian 
berkembang menjadi Madrasah Islamiyah Muhammadiyah Ngadirejo 
di bawah Organisasi Muhammadiyah yaitu Majlis Pengajaran yang 
tercatat dan terdaftar pada tanggal 25 April 1960. 
Seiring dengan perkembangan dan kebutuhan masyarakat pada 
saat itu masih jarang sekolah negri atau swasta di lingkungan desa itu 
maka perkembangan Madrasah sangat disambut antusias oleh 
masyarakat sekitar desa itu sehingga penataan kelas yang tadinya asal-
asalan di sesuaikan dengan umur dan kemampuan anak.  
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Madrasah terletak disebelah barat masjid Al-Hidayah 
Ngadirejo, Watubonang, Tawangsari kurang lebih 25m dari Masjid 
dengan tanah hak pakai dengan gedung yang bersetandar akan tetapi 
masih sederhana sekali. Dengan dana pembangunan gedung dari 
swadaya (wakaf) Bapak Ahmad Utomo pada Tahun 1994 tanah hak 
pakai diwakafkan oleh anak bapak Ahmad Utomo yang bernama 
Ngatijan Sutrisno pada tanggal 06 Juni 1994, dengan nomor 6775 
1994 kurang lebih 1.820m2. Dengan demikian Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah Ngadirejo menambah gedung / lokal sekolah 3 lokal 
atas bantuan pemerintah pusat dan daerah. Dengan keadaan yang 
sedemikian rupa sangat mendukung terlaksananya Manajemen KTSP 
berbasis PAIKEM sebagai peningkatan prestasi siswa di MIM 
Ngadirejo, dengan rincian sebagai berikut:  
1. Ruang Belajar  : 6 Lokal 
2. Ruang Kepala Sekolah : 1 Lokal   
3. Ruang Guru : 1 Lokal  
4. Ruang  Perpustakaan : 1 Lokal 
5. Gudang dan Dapur  :  1 Lokal  
6. Sumur                                   
7. Kamar Mandi/WC  : 3 Kamar 
Perkembangan Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 
Ngadirejo mengalami beberapa kali pergantian Kepala Madrasah, 
diantaranya: 
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a.   H.Mariman pada tahun 1960 – 1965 
b. Murtini pada tahun 1965 -1971 
c.   Sugimin, A.Ma  pada tahun 1971 – 2008 
d. Budi Santoso, S.Ag pada tahun 2008 -  Sekarang 
Namun pelaksaan KTSP baru dilaksanakan pada tahun 2008 
dengan melalui pengembangan mengingat Sumber Daya Manusia 
(SDM) masih kurang sehingga berjalannya belum menunjang untuk 
dilaksanakan KTSP secara sempurna. Namun setelah para guru dan 
Kepala Sekolah mengikuti sertifikasi pelaksanaan KTSP dengan 
metode pendekatan Pembelajaran Aktif Inovatif Kreatif Efektif dan 
Menyenangkan (PAIKEM) sampai sekarang disebabkan Kepala 
Sekolah dan guru mendapat pengetahuan dari diklat sertifikasi yang 
diadakan IAIN Wali Songo di Semarang sehingga dalam bekal diklat 
itu dilaksanakan pelaksanaan Manajemen KTSP berbasis PAIKEM. 
Adapun guru-guru yang belum mengikuti sertifikasi dikirim melalui 
seminar atau diklat baik yang diadakan oleh Kementrian Agama 
maupun Lembaga Pendidikan, juga diperdalam melalui KKG intern 
sekolah maupun KKG di luar madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 
Ngadirejo. Dengan demikian, pelaksanaan KTSP berbasis PAIKEM 
di MIM Ngadirejo bisa berjalan walaupun belum sesuai dengan yang 
diharapkan karena keterbatasan SDM.  
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2. Letak Geografis 
Letak geografis Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 
Ngadirejo dapat diringkas dengan mengutip dokumen yang ada di 
MIM Ngadirejo Sebagai berikut: Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah Ngadirejo terletak di Kelurahan Watubonang 
Kecamatan Tawangsari, Kabupaten Sukoharjo, letak dari pusat kota 
Sukoharjo (±13 km), letak dari Kota Kecamatan kurang lebih (± 3 
km), Dari Balai Desa Watubonang (±25m). Juga terdapat tempat 
pariwisata.  
Kelurahan Watubonang terdapat 2 Sekolah Dasar dan 2 
Madrasah Ibtidaiyah, disamping itu berdampingan dengan Kelurahan 
Kelurahan Grajegan dengan 3 Sekolah Dasar. 
Dengan demikian, antusias masyarakat sekitar menyekolahkan 
anaknya di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Ngadirejo sangat 
kuat tidak hanya dari Desa Watubonang bahkan ada yang dari luar 
Desa Watubonang.  
Letak geografis Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 
Ngadirejo mengembangkan Manejemen KTSP berbasis PAIKEM 
untuk meningkatkan mutu pelayanan serta proses belajar mengajar 
sesuai dengan keinginan masyarakat. Dengan demikian menunjang 
manejemen KTSP berbasis PAIKEM sebagai peningkatan prestasi 
siswa di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Ngadirejo. 
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3. Keadaan Guru, dan Peserta didik. 
Dalam memberikan pendidikan dan bimbingan dalam proses 
belajar mengajar MIM Ngadirejo terdapat 12 Guru, dengan rincian 4 
status PNS, dan 8 Guru Tetap Yayasan, dengan 12 Guru disana telah 
mencukupi dan menciptakan manejemen KTSP berbasis PAIKEM 
sebagai peningkatan prestasi siswa di Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah Ngadirejo. Bahkan yang sudah mengikuti sertifikasi 
sebagai guru profesional ada 3 orang guru. Adapun guru-guru kualitas 
kelulusannya sesuai dengan bidangnya masing-masing. Bidang 
Agama dipegang oleh lulusan-lulusan yang berkualitas dan berasal 
dari Perguruan Tinggi Agama, sedangkan materi umum juga dipegang 
oleh lulusan-lulusan yang berkualitas sesuai dengan jurusannya. 
Untuk lebih jelasnya penulis sajikan tabel keadaan guru yang 
mengampu di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Ngadirejo dengan 
rincian sebagai berikut: 
TABEL I 
KEADAAN GURU MIM NGADIREJO 
 
No Nama Status Mata 
Pelajaran 
Tugas Lain Keterangan 
1 Budi Santoso, S.Ag GTY Qur’an 
Hadits 
Kepala 
Madrasah 
Sudah Mengikuti  
sertifikasi guru 
2 Sri Sunaryati, S.Ag PNS Guru Kelas Wakil 
Madrasah 
Sudah Mengikuti  
sertifikasi guru 
3 Hastuti, S.Pd.I PNS Guru Kelas Wali Kelas - 
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4 Siti Nur Khayati, 
S.Pd 
GTY IPA UKS - 
5 Bambang S, A.Ma PNS Guru Kelas Wali Kelas - 
6 Sundari, S.Pd GTY Bahasa 
Inggris 
Sekertaris - 
7 M Tamim Sulton GTY Penjasorkes Kepramukaan  - 
8 Suwardi, A.Ma GTY Matematika Guru - 
9 Agus Chairum, 
S.Pd.I 
GTY Guru Kelas Wali Kelas  - 
10 Gamawan 
Novianto, S.Pd 
GTY Matematika TIK - 
11 Ahmad Muslim, 
SHI, S.Pd.I 
GTY Bahasa Arab Perpustakaan  - 
12 Wiji Rahayu, 
S.Pd.I 
PNS Guru Kelas Bendahara Sudah Mengikuti  
sertifikasi guru 
(Dikutip dari Dokumentasi Kantor MIM Ngadirejo ) 
Keadaan peserta didik di MIM Ngadirejo pada tahun 
2010/2011 seluruhnya berjumlah 83 siswa, terdiri dari laki-laki 49 dan 
perempuan 34. Dengan demikian, dengan jumlah siswa dan jumlah 
guru sangat signifikan untuk pelaksanaan manejemen KTSP berbasis 
PAIKEM sebagai peningkatan prestasi siswa di Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah Ngadirejo. Namun peserta didik berasal dari berbagai 
golongan ekonomi yang berbeda-beda dengan tingkat kecerdasan 
yang berbeda-beda. Namun masalah ekonomi dalam kegiatan belajar 
mengajar dari pihak pemerintah ada program Bantuan Operasional 
Sekolah (BOS) dan Bantuan Siswa Miskin (BSM). 
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TABEL II 
KEADAAN PESERTA DIDIK MIM NGADIREJO 
TAHUN PELAJARAN 2010/2011 
No Kelas Jml. 
Rombel 
Peserta Didik Jumlah 
Laki-laki Perempuan 
1 I 1 8 8 19 
2 II 1 9 3 11 
3 III 1 6 2 8 
4 IV 1 7 3 10 
5 V 1 13 6 19 
6 VI 1 6 12 18 
   49 34 83 
 
4. Sarana dan Prasarana 
Untuk mendukung dan menunjang manejemen KTSP berbasis 
PAIKEM sebagai peningkatan prestasi siswa di Madrasah 
Ibtidaiyah Muhammadiyah Ngadirejo mempunyai sarana prasarana 
yang dimiliki sesuai dengan standar sarana dan prasarana nasional. 
Sehingga dalam kebituhan proses belajar mengajar menciptakan 
suasana sesuai yang dibutuhkan dalam penataan seting kelas 
maupun sarana dan prasarana yang lain sesuai dengan kebutuhan 
yang diperlukan. 
Adapun sarana dan prasarana fisik yang dimiliki oleh MIM 
Ngadirejo adalah sebagai berikut: 
a.   Ruang Belajar   : 6 Lokal 
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b. Ruang Kepala Sekolah : 1 Lokal   
c.   Ruang Guru   : 1 Lokal  
d. Ruang  Perpustakaan : 1 Lokal 
e.   Masjid   : 1 Lokal 
f.    Gudang dan Dapur   : 1 Lokal  
g. Sumur                                   
h. Kamar Kecil Siswa   : 2 Kamar 
i.    Kamar Kecil Guru   : 1 Kamar 
j.  Alat-alat Olah raga 
1. Lapangan bulu tangkis 
2. Seperangkat alat tenis meja 
3. Seprangkat alat permainan kasti (rondes) 
4. 2 buah Bola kaki 
5. 2 buah bola voli 
6. Tongkat estafet 
k. Alat-alat peraga IPS dan IPA 
1. 4 buah Peta 
2. Globe 
3. Seprangkat alat peraga gerhana 
4. Kerangka manusia 
5. Seperangkat alat praktikum fisika 
l.  6 unit komputer 
m. Lingkungan alam yang sangat mendukung 
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5. Struktur Organisasi 
Setruktur organisasi sekolah merupakan satu tatanan dalam 
suatu kelompok/organisasi sesuai dengan hak dan tanggung jawab 
masing-masing personil yang ditentukan secara kelembagaan 
(bersama). Setruktur organisasi dalam sebuah kelompok dibuat 
untuk membagi tugas dan pelaksanan tugasnya secara proporsional 
dan professional serta mempertimbangkan pengalaman dan 
kecakapan masing-masing guna menyukseskan manejemen KTSP 
berbasis PAIKEM sebagai peningkatan prestasi siswa di Madrasah 
Ibtidaiyah Muhammadiyah Ngadirejo. 
TABEL III 
STRUKTUR ORGANISASI MIM NGADIREJO  
TAHUN AJARAN 2010/2011 
         
KEPALA 
MADRASAH    
KOMITE  
MADRASAH 
            
                      
                      
UNIT 
PERPUSTAKAAN               
TATA 
USAHA 
              
                      
                  
BENDAHARA 
                  
          
   
         
         
JABATAN 
         
                      
                      Wali 
Kelas   
Wali 
Kelas   
Wali 
Kelas   
Wali 
Kelas   
Wali 
Kelas   
Wali 
Kelas 
                      
Guru 
  
Guru 
  
Guru 
  
Guru 
  
Guru 
  
Guru 
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Pembagian tugas dan tanggung jawab masing-masing dapat 
dikutip sebagai berikut:  
1. Kepala Madrasah  
Kepala Madrasah berfungsi dan bertugas sebagai educator, 
manager administrator dan supervisor, dengan rincian sebagai 
berikut: 
a. Bertanggung jawab atas berlangsungnya proses belajar 
mengajar. 
b. Membagi tugas dan wewenang pada bawahannya  
c. Mengawasi terlaksananya program kerja atau tugas yang 
telah dilimpahkan pada bawahannya  
d. Menyusun program kerja madrasah dalam program jangka 
pendek, menengah, dan jangka panjang. 
e. Menyelenggarakan dan memimpin rapat-rapat dalam rangka:  
1) Pengelolaan program kurikulum 
2) Pengelolaan bidang kesiswaan  
3) Pengelolaan bidang ketenagaan  
4) Pengelolaan bidang ketata usahaan  
5) Pengelolaan Bidang prasarana  
6) Pengelolaan bidang keuangan  
7) Pengelolaan bidang Humas 
2. Kepala Tata Usaha  
a. Kepala Tata Usaha adalah penanggung jawab pelayanan 
pendidikan madrasah 
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b. Ruang lingkup adalah membantu Kepala Madrasah dalam 
menanggapi pengaturan: 
1) Kesiswaan  
2) Ketenagaan  
3) Peralatan Pengajaran  
4) Pemeliharaan gedung dan perlengkapan madrasah serta 
perpustakaan madrasah 
5) Keuangan  
6) Surat menyurat 
3. Wakil Kepala Madrasah  
Tugas Wakil Kepala Madrasah adalah membantu urusan-
urusan tugas Kepala Madrasah dan dalam hal tertentu mewakili 
Kepala Madrasah baik kedalam maupun keluar bila Kepala 
Madrasah berhalangan. 
Sesuai dengan banyaknya kelompok atau rombongan 
belajar (kelas) di MIM Ngadirejo ada 4 (empat) urusan yang 
perlu penanganan yang terarah dan dikelola oleh seorang wakil 
Kepala Madrasah, yaitu: 
a) Urusan Kurikulum 
Ruang lingkupnya meliputi pengurusan kegiatan proses 
belajar mengajar baik kurikuler, ekstra kulikuler, maupun 
kegiatan pengembangan kemampuan guru melalui KKG atau 
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latihan Kerja (inservice training) serta pelaksanaan penilaian 
kegiatan madrasah 
b) Urusan Kesiswaan  
Ruang lingkupnya mencakup: 
1) Pembina OSIS 
2) Pengarah dan pengendalian peserta didik dalam rangka 
menegakkan disiplin dan tata tertib masyarakat 
3) Pembinaan dan pelaksanaan koordinasi keamanan, 
kebersihan, ketertiban, keindahan, kekeluargaan, dan 
kerindangan (6K) 
4) Pengabdian Masyarakat 
c) Urusan Sarana Prasarana 
Ruang lingkupnya mencakup : 
1) Menyusun rencana kebutuhan sarana/prasarana 
2) Mengkoordinasikan pendayagunaan sarana/prasarana 
3) Mengelola pembiayaan alat-alat pelajaran 
d) Urusan Hubungan Masyarakat 
Ruang lingkupnya mencakup: 
1) Memberikan penjelasan tentang kebijakan Madrasah, 
situasi dan perkembangan Madrasah sesuaidengan 
pendelegasian Kepala Madrash 
2) Menampung saran-saran dan pendapat masyarakat 
untuk memajukan madrasah 
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3) Membantu mewujudkan kerja sama dengan lembaga-
lembaga yang berhubungan dengan usaha dan kegiatan 
pengabdian masyarakat 
4. Wali Kelas 
Wali Kelas dijabat oleh seorang guru, tugasnya membantu 
Kepala Madrasah dalam kegiatan: 
a) Mengelola kelas baik dalam teknis administrative maupun 
edukatif 
b) Memberikan bahan-bahan masukan kepada guru 
pembimbing tentang siswa yang ada di bawah asuhannya 
5. Guru Pembimbing 
Bimbingan dan konseling di MIM Ngadirejo ditangani oleh guru 
kelas, dan Kepala Madrasah, ruang lingkupnya adalah sebagai 
berikut: 
a. Pembentukan pribadi peserta didik 
b. Membantu peserta didik memecahkan masalah 
c. Menyelenggarakan dan melaksanakan administrasi 
bimbingan konseling 
6. Guru-guru (Dewan Guru) 
a) Melaksanakan kegiatan belajar mengajar 
b) Melaksanakan kegiatan penelitian 
c) Melaksanakan kegiatan analisis hasil penelitian  
d) Melaksanakan kegiatan ekstrakulikuler 
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e) Melaksanakan kegiatan administrasi pembelajaran  
f) Visi, Misi, dan Tujuan Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah Ngadirejo 
 
Visi adalah gambaran bersama tentang masa depan yang 
diwujudkan dalam fondasi redaksional. Visi dapat juga 
dimengerti sebagai sesuatu yang ideal yang akan datang. Untuk 
mencapai tujuan sekolah tertuang dalam visi tersebut, maka 
sekolah merumuskan misi apa saja yang akan ditempuh sekolah 
dalam menyelenggarakan layanan pendidikan kepada 
masyarakat. Misi adalah pernyataan yang menetapkan tujuan 
sekolah dan sasaran yang ingin dicapai. Misi dapat juga 
dimengerti sebagai sebuah layanan pendidikan yang seperti apa 
yang akan diberikan kepada siswa untuk mencapai visi dan misi 
Madrasah ibtidaiyah Muhammadiyah Ngadirejo adalah sebagai 
berikut : 
a. Visi  
Mewujudkan lulusan madrasah yang berakhlak mulia, beretos 
kerja tinggi, berfikir kritis terhadap perkembangan peradapan 
islam. 
b. Misi 
1. Mengembangkan kemampuan dasar siswa menjadi muslim 
yang taat beribadah dan memiliki kepedulian social yang 
tinggi 
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2. Mengembangkan kemampuan  berfikir kritis dan sistematik 
dalam memahami peradapan islam  
3. Mengembangkan pemahaman keagamaan yang toleran 
inklusif dan demokratis 
c. Tujuan  
Mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia 
yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab dengan menggunakan pendekatan pembelajaran aktif, 
Inovatif, Kreatif, Efektif,. Dan Menyenangkan (PAIKEM). 
 
B. Penafsiran 
1. Relevansi Pelaksanaan  Menejemen  Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan  (KTSP) Berbasis PAIKEM  di MIM Ngadirejo 
Pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan  (KTSP) di 
Madrasah ibtidaiyah Muhammadiyah Ngadirejo dimulai pada tahun 
2007/2008 dan diberlakukan untuk kelas I – VI. Hal tersebut didasarkan 
Surat Edaran Direktorat Jendral Pendidikan Islam, Departemen Agama 
Republik Indonesia Nomor : DJ.II.1/PP.00/ED/681/2006 tentang 
pelaksanaan Standar isi, poin nomor 1(satu) berbunyi, “Penyelenggaraan 
kegiatan pembelajaran pada MI, MTs, MA tahun ajaran 2006/2007 
diharapkan sudah mengacu pada Standar Isi, sesuai dengan Peraturan 
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Mentri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006 tentang standar isi, 
yang antara lain memuat kerangka dasar dan struktur kurikulum, beban 
belajar, kurikulum,tingkat satuan pendidikan, dan kalender pendidikan. 
Tujuan diberlakukannya Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan  
(KTSP) berbasis PAIKEM di MIM Ngadirejo adalah untuk meningkatkan 
mutu melalui inisiatif dan kemandirian madrasah dalam mengembangkjan 
kurikulum, mengelola dan memberdayakan sumber data yang ada,serat 
meningkatkan kepedulian warga madrasah dan masyarakat dalam 
pengembangan kurikulum melalui keputusan bersama. 
Laporan pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
berbasis PAIKEM dan hambatannya di MIM Ngadirejo yang akan penulis 
kemukakan meliputi : 
1. Struktur KTSP berbasis PAIKEM di MIM Ngadirejo 
2. Model pengembangan KTSP berbasis PAIKEM di MIM Ngadirejo 
3. Hambatan yang dihadapi: 
a) Hambatan yang berkaitan dengan sarana dan prasarana  
b) Hambatan yang berkaitan dengan guru 
c) Hambatan yang berkaitan dengan peserta didik 
4. Pencapaian pelaksanaan KTSP berbasis PAIKEM di MIM Ngadirejo 
Untuk lebih jelasnya data yang diperoleh dari pelaksanaan 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) berbasis PAIKEM dan 
hambatannya di MIM Ngadirejo tahun Pelajaran 2010/2011 akan 
penulis analisis sebagai berikut : 
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Melihat data-data yang disajikan merupakan data kualitatif 
(merupakan informasi dalam teks narasif), maka penulis analisis 
dengan menggunakan : 
a. Metode dedukatif  
Metode dedukatif adalah suatu pemikiran yang berangkat dari hal-
hal yang bersifat umum menuju fakta-fakta yang bersifat khusus. 
b. Metode induktif  
Metode induktif adalah suatu pemikiran yang berangkay dari hal-
hal yang bersifat khusus menuju ke pemikiran yang abstrak atau 
kesimpulan umum. 
5. Struktur Kurikulum Muatan Kurikulum dan Beban Belajar di MIM 
Ngadirejo  
a. Struktur Kurikulum  
Struktur Kurikulum MIM Ngadirejo meliputi substansi 
pembelajaran yang ditempuh dalam satu  jenjang pendidikan 
selama enam tahun mulai kelas I sampai dengan kelas VI. Struktur 
kurikkulum disusun berdasarkan standsar kompetensi lulusan  dan 
standar kompetensi mata pelajaran dengan ketentuan sebagai 
berikut : 
1) Kurikulum MIM Ngadirejo memuat 14 mata pelajaran, 2 
muatan lokal, dan pengembangan diri  
2) Substansi pembelajaran mata pelajaran IPA dan IPS merupakan 
IPA terpadu dan IPS terpadu 
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3) Jam pelajaran untuk setiap mata pelajaran dialokasikan 
sebagaimana tertera pada struktur kurikulum SD/MI dengan 
ada penambahan yang disesuaikan dengan kebutuhan dan 
kepentingan madrsah. 
4) Alokasi waktu satu jam pembelajaran adalah 35 menit untuk 
kelas I dan II, 40 menit untuk kelas III sampai kelas VI 
5) Komponen muatan lokal 
Muatan lokal dimaksudkan untuk mengembangkan kompetensi 
yang disesuaikan dengan ciri khas madrash dan potensi daerah 
termasuk keunggulan daerah, dan wilayah sekitar madrash 
Muatan lokal yang disampaikan dalam proses pembelajaran di 
MIM Ngadirejo meliputi : 
a). Bahasa Jawa 
b). Baca Tulis Al Qur’an 
c) Bahasa Inggris 
6) Potensi pengembangan diri 
Pengembangan diri dimaksudkan untuk memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan dan 
mengekspresikan diri sesuai dengan kebutuhan, bakat dan 
minat setiap peserta sesuai dengan kondisi madrasah. 
Adapun struktur kurikulum MIM Ngadirejo ahun Pelajaran 
2010/2011 untuk lebih jelasnya penulis sajikan dalam tabel 
berikut 
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TABEL IV 
STRUKTUR KURIKULUM MIM NGADIREJO 
TAHUN PELAJARAN 2010/2011 
Komponen Kelas dan Alokasi Waktu 
I II III IV,V, 
dan 
VI 
A. Mata pelajaran     
1. Pendidikan Agama Islam     
a. Al Qur’an Hadist 2 2 2 2 
b. Aqidah Akhlak 2 2 2 2 
c. FIqih 2 2 2 2 
d. Sejarah dan Kebudayaan 
Islam  
- - 2 2 
2. Pendidikan Kewarganegaraan  2 2 2 2 
3. Bahasa Indonesia 5 5 5 5 
4. Bahasa Arab - - - 3 
5. Matematika 5 5 5 5 
6. Ilmu Pengetahuan Alam 3 3 3 4 
7. Ilmu Pengetahuan Sosial - - 2 3 
8. Seni Budaya dan Ketrampilan 2 2 2 2 
9. Penndidikan, jasmani, olahraga 
dan Kesehatan 
2 2 2 2 
B. Muatan Lokal      
a. Bahasa Jawa 2 2 2 2 
b. Baca Tulis Al Qur’an 2 2 2 2 
c. Bahasa Inggris 2 2 2 2 
d. Kemuhammadiyahan - 2 2 2 
C. Pengembangan Diri 2 2 2 2*) 
108 
 
 33 35 37 44 
(Disalin dari Kator MIM Ngadirejo) 
b. Muatan Kurikulum MIM Ngadirejo 
Berdasarkan Standar Isi yang dikembangkan oleh BSNP, 
Kebijakan Kanwil Departemen Agama Propinsi Jawa Tengah, 
Kebijakan Kadenpag Kabupaten Sukoharjo dan hasil rapat internal 
Komite Madrasah mata pelajaran yang dikembangkan oleh MIM 
Ngadirejo dideskripsikan sebagai berikut : 
1) Komponen Pendidikan  Agama Islam  
Pendidikan Agama Islam yang diselenggrakan dan 
dikembangkan di MIM Ngadirejo meliputi sub mata pelajaran : 
1) Al qur’an Hadist, Mata pelajaran Al Qur’an hadist ini 
bertujuana untuk memberikan kemampuan dasar kepada 
peserta didik dalam membaca, menulis, membiasakan dan 
menggemari Al Qur’an  dan Hadist serta menanamkan 
pengertian, pemahaman, penghayatan isi kandungan ayat-
ayat Al Qur’an dan Hadist untuk mendorong, membina, 
dan membimbing akhlak dan prilaku peserta didik agar 
berpedoman pada Al Qur’an dan Hadist. Ruang lingkup 
dari mata pelajaran ini meliputi aspek-aspek : 
a) Pengetahuan dasar membaca dan menulis Al Qur’an 
b) Hafalan surat-surat pendek 
c) Pemahaman kandungan surat-surat pendek 
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d) Hadist-hadist tentang kebersihan, niat menghormati 
orang tua, persaudaraan, silaturahim, taqwa, 
menyayangi anak yatim, sholat berjamaah, ciri-ciri 
orang mukmin dan amal sholeh 
2) Aqidah Akhlak 
Mata pelajaran Aqidah Akhlak bertujuan untuk 
menumbuhkan dan meningkatkan keimanan peserta didik 
yang diwujudkan dalam akhlaknya yang terpuji, melalui 
pemberian dan pemupukan pengetahuan, penghayatan, 
pengamalan serta pengalaman peserta didik tentang aqidah 
dan akhlak Islam. Ruang lingkup mata pelajaran ini 
meliputi : 
a) Aspek keimanan 
b) Aspek Akhlak 
c) Aspek kisah keteladanan 
3) Fiqih  
Mata pelajaran ini bertujuan untuk membekali peserta didik 
agar dapat mengetahui dan memahami pokok-pokok hokum 
Islam secara terperinci dan menyeluruh baik dalil naqli dan 
aqli, serta melaksanakan dan mengamalkan ketentuan 
hokum Islam dengan benar.  
Ruang lingkup mata pelajaran Fiqih meliputi keserasian, 
keselarasan, dan keseimbangan antara : 
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a) Hubungan manusia dengan Allah SWT 
b) Hubungan manusia dengan manusia 
c) Hubungan manusia dengan alam lingkungannya 
Namun demikian ruang lingkup mata pelajaran fiqih di 
MIM Ngadirejo lebih focus pada aspek-aspek : 
a) Fiqih Ibadah 
b) Fiqih Muamalah 
c) Fiqih Jariyah 
d) Fiqih Siyasah  
4) Sejarah Kebudayaan Islam 
Mata pelajaran ini bertujuan untuk membekali peserta didik 
dengan pengetahuan tentang sejarah dan kebudayaan Islam, 
mendorong peserta didik untuk mengambil ibrah, nilai, dan 
makna yang terdapat dalam sejarah dan menanamkan 
penghayatan dan kemauan untuk berakhlak mulia 
berdasarkan cermatan atas fakta sejarah yang ada. Ruang 
lingkup mata pelajaran meliputi :  
Di tingkat Madrasah Ibtidaiyah dikaji tentang sejarah Arab 
pra Islam, sejarah Rasulullah SAW dan Khulafaur Rasyidin. 
2. Pendidikan Kewarganegaraan 
Mata pelajaran ini bertujuan agar peserta didik memiliki 
kemampuan berfikir secara kritis,rasional, dan kreatif dalam 
menanggapi isu kewarganegaraan, secara aktif dan 
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bertanggung jawab, dan bertindak secara cerdas dalam 
kegiatan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara serta anti 
korupsi, membentuk diri berdasar karakter-karakter 
masyarakat Indonesia agar dapat hidup bersama dengan 
bangsa-bangsa lain dalam percaturan dunia. 
Ruang lingkup mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 
meliputi aspek-aspek sebagai berikut : 
1) Persatuan dan Kesatuan bangsa 
2) Norma, hokum dan peraturan 
3) Hak asasi manusia  
4) Kebutuhan warga Negara 
5) Konstitusi Negara 
6) Kekuasaan dan politik 
7) Pancasila 
8) Globalisasi  
3. Bahasa Indonesia  
Mata pelajaran ini bertujuan untuk agar peserta didik memiliki 
kemampuan berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai 
dengan etika yang berlaku, baik secara lisan maupun tertulis, 
memahami bahasa Indonesia dan mwnggunakan dengan tepat 
dan kreatif untuk berbagai tujuan, menggunakan bahasa 
Indonesia untuk meningkatkan kemampuan intelektual, serta 
kematangan emosional dan social, memanfaatkan karya sastra 
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untuk memperluas wawasan, memperhalus budi pekerti, serta 
meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa dan 
menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai 
khasanah budaya dan intelektual manusia Indonesia. 
Ruang lingkup mata pelajaran bahasa Indonesia mencakup 
komponen berbahasa dan kemampuan bersastra yang meliputi 
aspek-aspek sebagai berikut : 
1) Mendengarkan 
2) Berbicara 
3) Membaca 
4) Menulis 
4. Bahasa Arab  
Mata pelajaran Bahasa arab bertujuan untuk mengembangkan 
kemampuan peserta didik berkomunikasi dalam bahasa 
tersebut, dalam bentuk lisan dan tertulis, memanfaatkan bahasa 
arab untuk menjadi alat utama belajar khususnya dalam 
mengkaji sumber-sumber ajaran islam dan mengembangkan 
pemahaman tentang saling keterkaitan antar bahasa dan 
budaya serta memperluas cakrawala budaya.  
Ruang lingkup pelajaran Bahasa Arab ini meliputi : 
a) Kemampuan berkomunikasi yang meliputi mendengarkan 
(istima’), berbicara (kalam), membaca (qiro’ah), dan 
menuls (kitabah) 
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b) Kemampuan gramatika ( Nahwu dan Sharf) 
5. Matematika  
Mata pelajaran ini bertujuan untuk membekali peserta didik 
memiliki kemampuan memahami konsep matematika, 
menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan mengaplikasikan 
konsep atau agloritma, secara luwes, akurat,efisien,dan tepat 
dalam memecahkan masalah. Menggunakan penalaran pada 
pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam 
membuat generalisasi, menyusun bukti,atau menjelaskan 
gagasan dan pernyataan matematika. Memecahkan masalah 
yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang 
model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan 
solusi yang diperoleh serta mengkomunikasikan gagasan dan 
simbol, tabel, diagram,atau media lain untuk memperjelas 
keadaan atau masalah. 
Ruang lingkup Mata Pelajaran Matematika meliputi aspek-
aspek sebagai berikut : 
a) Bilangan 
b) Geometri dan pengukuran 
c) Pengolahan data 
6. Ilmu Pengetahuan Alam  
Mata pelajaran ini bertujuan untuk membekali peserta didik 
memiliki kemampuan membanggakan pengetahuan dan 
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pemahaman konsep-konsep IPA yang bermanfaat dan dapat 
diterpkan dalam kehidupan sehari-hari, mengembangkan rasa 
ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang adanya 
hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, 
teknologi dan masyarakat, mengembangkan keterampilan 
proses untuk menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah 
dan membuat keputusan. 
Ruang lingkup bahan kajian Ilmu Pengetahuan Alam  meliputi 
aspek-aspek sebagai berikut : 
a) Makhluk hidup dan proses kehidupan 
b) Benda/materi, sifat-sifat dan kegunaannya 
c) Energi dan perubahannya 
d) Bumi dan alam semesta  
7. Ilmu Pengetahuan Sosial 
Mata pelajaran ini bertujuan untuk agar peserta didik memiliki 
kemampuan mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan 
kehidupan masyarakat dan lingkungannya, memiliki 
kemampuan dasar untuk berfikir logis dan kritis, ras ingin 
tahu, inkuiri, memecahkan masal dan ketrampilan dalam 
kehidupan sosialdan memiliki kemampuan berkomunikasi, 
bekerjasama. 
Ruang lingkup mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
meliputi aspek-aspek sebagi berikut : 
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a) Manusia, tempat, dan lingkunagan 
b) Waktu, keberlanjutan, dan perubahan 
c) Sistem sosial dan budaya 
d) Prilaku ekonomi dan kesejahteraan 
8. Seni dan Budaya  
Mata pelajaran ini bertujuan untuk mengembangkan apresiasi 
terhadap seni budaya dan ketrampilan, menumbuhkan 
kreatifitas melalui seni budaya dan ketrampilan. 
Ruang lingkup mata pelajaran seni budaya dan ketrampilan 
meliputi aspek-asper sebagai berikut : 
a) Seni rupa 
b) Seni musik 
c) Seni tari 
d) Seni drama 
e) Ketrampilan 
9. Pendidikan jasmani, Olahraga dan Kesehatan 
Mata pelajaran ini bertujuan untuk meningkatkan pertumbuhan 
fisik dan pengembangan psikis yang lebih baik, meningkatkan 
kemampuan dan ketrampilan gerak dasar, mengembangkan 
sikap sportif, jujur, disiplin, bertanggung jawab, kerjasama, 
percaya diri dan demokratis dan memahami konsep aktivitas 
jasmani dan olah raga di lingkungan yang bersih sebagai 
informasi untuk mencapai pertumbuhan fisik yang sempurna, 
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pola hidup sehat dan kebugaran, terampil, serta memiliki sikap 
positif. 
Ruang lingkup mata pelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga 
dan Kesehatan meliputi aspek-aspek sebagai berikut : 
a) Permainan dan olah raga 
b) Aktivitas pengembangan  
c) Aktivitas ritmik 
d) Aktifitas air 
e) Kesehatan 
10. Komponen Muatan Lokal 
Pengembangan muatan lookal di Madrsah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah Ngadirejo didasarkan pada Kebijakan 
Gubernur Jawa Tengah, kebijakan Kandepag Kabupaten 
Sukoharjo dan hasil rapat internal Komite Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah Ngadirejo atas dasar beberapa aturan tersebut  
muatan lokal yang dikembangkan oleh Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah Ngadirejo terdiri atas mata pelajaran sebagai 
berikut : 
b. Bahasa Jawa 
Mata pelajaran ini bertujuan untuk mengembangkan 
aspirasi terhadap bahasa dan budaya Jawa Tengah, 
mengenalkan identitas masyarakat Jawa Tengah dan 
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menanamkan kecintaan pada bahasa dan budaya Jawa 
Tengah.  
Ruang lingkup mata pelajaran ini adalah: 
1) Kemampuan berkomunikasi yang meliputi mendengarkan 
(ngrungokake), berbicara (guneman), membaca (maca), 
dan menulis (nulis). 
2) Kemampuan menulis Jawa 
c. Baca Tulis Al Qur’an  
Mata pelajaran ini bertujuan untuk mengenalkan 
Ketrampilan membaca dan menulis Al Qur’an sejak usia 
dini, menumbuhkan kecintaan dan kegemaran untuk 
membaca Al Qur’an. Ruang lingkup mata pelajaran ini 
meliputi : pengenalan huruf hijaiyah dan tanda baca, 
pelatihan membaca huruf hijaiyah yang dipisah maupun 
disambung, pengenalan bacaan-bacaan tajwid dalam Al 
Qur’an dan pengenalan bacaan-bacaan gharib dalam Al 
Qur’an. 
c.  Bahasa Inggris 
Mata pelajaran ini bertujuan membina ktrampilan 
berbahasa dan berkomunikasi cara lisan dan tulisan untuk 
mempersiapkan siswa menghadapi perkembangan 
IPTEKS dalam menyongsong era globalisasi. Ruang 
lingkup mata pelajaran ini adalah; 
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1) Mendengarkan (listening) 
2) Berbicara (speaking) 
3) Membaca (reading) 
4) Menulis (writing) 
d.  Kemuhammdiyahan 
Mata pelajaran ini mempelajari tentang seluk beluk 
tentang organisasi Muhammadiyah yaitu mengenai amal 
usaha Muhammadiyah, organisasi otonom di 
Muhammdiyah, kepemimpinan di Muhammdiyah dan 
bebrapa riwayat tokoh Nasional yang berlatar belakang 
Muhammdiyah. 
11. Kegiatan Pengembangan Diri 
Pengembangan diri adalah kegiatan yang bertujuan 
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
mengembangkan dan mengekspresikan diri sesuai dengan 
kebutuhan, bakat, minat, setiap peserta didik sesuai dengan 
kondisi madrasah. Bentuk kegiatan pengembangan Madrasah 
Ibtidaiyah Muhammadiyah Ngadirejo berupa : 
i. Shalat Dhuha dan Dhuhur berjamaah, bertujuan untuk 
mengenalkan, melaksanakan ibadah shalat dan 
menanamkan kecintaan yang menjaga shalat fardhu. 
Ruang lingkupnya ada pembiasaan shalat dhuha dan 
shalat dhuhur secara berjama’ah. 
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ii. Tadarus Al Qur’an, bertujuan untuk menanamkan rasa 
cinta terhadap Al Qur’an dan membiasakan siswa untuk 
agar senantiasa membaca Al Qur’an. Ruang lingkupnya 
adalah pembiasaan membaca Al Qur’an setiap hari. 
iii. Layanan Bimbingan dan Konseling, bertujuan untuk 
memberikan layanan konseling kepada peserta didik di 
lingkungan madrasah. Ruang lingkupnya meliputi :  
1) Layanan orientasi pengenalan lingkungan madrasah 
2) Layanan bimbingan belajar 
3) Layanan konseling kesulitan belajar dan masalah 
pribadi siswa. 
12. Kepramukaan, bertujuan untuk melatih siswa agar terampil dan 
mandiri, menanamkan sikap peduli terhadap orang lain, 
melatih agar mampu bekerja sama dengan orang lain, 
menanamkan sikap disiplin, menumbuhkan rasa percaya diri. 
Ruang lingkupnya adalah: 
1) Ketrampilan personal 
2) Ketrampilan social 
3) Ketrampilan vokasional sederhana 
13. Seni Baca Al Qur’an bertujuan untuk menumbuhkan apresiasi 
(penghargaan) siswa terhadap seni budaya Islami, memupuk 
bakat dan minat siswa di bidang seni baca Al Qur’an, 
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menumbuhkan rasa percaya diri. Ruang lingkupnya adalah 
ketrampilan seni baca Al Qur’an. 
14. Seni Rebana, bertujuan untuk menumbuhkan apresiasi 
(penghargaan) siswa terhadap seni budaya Islami, 
menumbuhkan rasa percaya diri. Ruang lingkupnya adalah 
ketrampilan memainkan musik rebana. 
 
 
 
TABEL V 
JADWAL DAN ALOKASI WAKTU 
NO KEGIATAN HARI WAKTU KETERANGAN 
1 Layanan bimbingan 
konseling 
Senin- sabtu 07.30-13.00 Ekuivalen dengan 2 
jam pelajaran( 2 x 
35 menit) 2 Tadarus Al Qur’an Senin- sabtu 06.30-07.00 
3 Shalat dhuha 
berjamaah 
Senin- sabtu 08.45-09.00 
4 Shalat dhuhur 
berjamaah 
Senin- sabtu 11.45-12.15 
5 Kepramukaan Jum’at 15.15-16.45 
6 Seni Baca Al 
Qur’an 
Sabtu 15.15-16.45 
7 Seni Rebana Sabtu 15.15-16.45 
 
 Penilaian Kegiatan Pengembangan Diri 
Penilaian kegiatan pengembangan diri dilakukan dengan 
pendekatan kualitatif dengan rentang sebagai berikut :  
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TABEL VI 
PENILAIAN KEGIATAN 
Kategori Nilai Keterangan 
A Sangat baik 
B Baik 
C Cukup 
D Kurang 
 
 
c. Beban Belajar 
Penyelenggaraan pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah Ngadirejo dilaksanakan dengan menggunakan 
sistem paket, yaitu sistem penyelenggaraan pendidikan dimana 
peserta didik diwajibkan mengikuti seluruh program pembelajaran 
dan beban belajar yang sudah ditetapkan untuk setiap kelas sesuai 
dengan struktur kurikulum yang berlaku. 
Setiap mata pelajaran pada sistem paket dinyatakan dalam 
bentuk satuan jam pembelajaran yang meliputi kegiatan tatap 
muka, penugasan terstruktur, dan kegiatan mandiri tak berstruktur. 
Penugasan terstruktur adalah kegiatan pembelajaran yang berupa 
pendalaman materi pembelajaran oleh peserta didik yang dirancang 
oleh pendidik untuk mencapai standar kompetensi. Bentuk 
penugasan struktur adalah pemberian tugas individu, tugas 
kelompok, melakukan riset sederhana (percobaan), dan lain-lain. 
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Kegiatan mandiri tidak terstruktur adalah kegiatan 
pembelajaran yang berupa pendalaman materi pembelajaran oleh 
peserta didik yang dirancang oleh pendidik untuk mencapai standar 
kompetensi. Bentuk kegiatan mandiri tidak terstruktur berupa 
pemberian pekerjaan rumah (PR), tugas kegiatan tadarus dirumah, 
melaksanakan shalat jama’ah di masjid sekitar rumah, mengamati 
prinsip kerja pengetahuan alam, dan atau pengetahuan sosial dalam 
kehidupan sehari-hari.  
Kegiatan penugasan terstruktur dan kegiatan mandiri tidak 
terstruktur tertuang kedalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
yang dibuat oleh Guru. Alokasi waktu untuk penugasan terstruktur 
dan kegiatan mandiri tidak terstruktur dalam sistem paket untuk 
Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Ngadirejo 0% - 40% dari 
waktu kegiatan tatap muka mata pelajaran yang bersangkutan. 
Pengaturan beban balajar yang dilakukan oleh Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah Ngadirejo adalah sebagai berikut : 
TABEL VII 
PENGATURAN BEBAN BELAJAR 
Kelas Alokasi 
waktu (1 
jam 
pelajaran) 
Jumlah jam 
pelajaran per 
hari 
Jumlah jam 
pelajaran 
per minggu 
Minggu 
efektif 
dalam 
setahun 
Jumlah jam 
pelajaran 
dalam 
setahun 
I 35 menit  32 jam 34-38 1054-1178 
II 35 menit  32 jam 34-38 1088-1216 
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III 40 menit  35 jam 34-38 1122-1254 
IV 40 menit 8 jam pelajaran 42 jam 34-38 1326-1482 
V 40 menit 8 jam pelajaran 42 jam 34-38 1326-1482 
VI 40 menit 8 jam pelajaran 42 jam 34-38 1326-1482 
 
Untuk hari Jum’at kegiatan tatap muka di kelas hanya sampai 
jam ke-6, sedang hari Sabtu kegiatan tatap muka di kelas hanya 
sampai jam ke-7. 
Selain kegiatan tatap muka, kegiatan terstruktur dan kegiatan 
mandiri tidak terstruktur, beban belajar juga memuat dua hal 
penting, yaitu pendidikan berbasis keunggulan lokal dan global. 
Kecakapan hidup yang ingin diraih meliputi religius 
dankeunggulan akademis. Baik kecakapan hidup maupun 
pendidikan keunggulan, keduanya dijabarkan dan termuat di dalam 
kelompok mata pelajaran muatan lokal, dan pengembangan diri. 
2. Model Pengembangan KTSP berbasis PAIKEM di MIM Ngadirejo 
Kurikulum Tingkat satuan Pendidikan (KTSP) berbasis PAIKEM 
diberlakukan untuk memenuhi Standar Isi yang mencakup lingkup materi 
dan tingkat kompetensi yang meliputi kerangka dasar dan struktur 
kurikulum, beban belajar, dan kalender pendidikan. 
Untuk memenuhi harapan tersebut mestinya setiap madrasah 
menjadikan kerangka dasar serta struktur kurikulum sebagai pedoman 
dalam penyusunan silabusnya. Dan setiap kelompok mata pelajaran dalam 
proses pembelajarannya dilaksanakan secara holistic, terpadu, dan 
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terintegrasi sehingga pembelajaran masing-masing kelompok mata 
pelajaran mempengaruhi pemahaman atau penghayatan peserta didik, 
sehingga semua kelompok mata pelajaran tersebut diberlakukan sama 
kedudukannya dalam menentukan kelulusan peserta didik. Di samping itu 
dalam pelaksanaan pembelajaran lebih diorientasikan pada pembelajaran 
yang menjadikan peserta didik sebagai subyek, dengan pendekatan model 
pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan 
(PAIKEM). 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan di MIM Ngadirejo di 
kembangkan berdasarkan prinsip-prinsip yang telah ditentukan oleh 
BSNP, namun demikian belum sepenuhnya sesuai dengan pedoman yang 
ditentukan oleh BSNP. Sebab pada prinsipnya KTSP dapat diasumsikan 
sebagai sebuah kurikulum yang sangat bersahabat dan mudah dipahami 
dan diimplementasikan oleh segenap komponen madrasah, terutama guru 
dan kepala madrsah. Sehingga mestinya mereka terlihat langsung dalam 
penyusunan kurikulum tersebut. 
Untuk mengetahui bagaimana model pengembangan KTSP berbasisi 
PAIKEM di MIM Ngadirejo, akan penulis paparkan sebagai berikut : 
a. Penyusunan Silabus dan RPP 
Silabus adalah suatu rencana pembelajaran suatu kelompok mata 
pelajaran yang mencakup standar kompetensi, kompetensi dasar, 
materi pokok/pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indicator, 
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penilaian, alokasi waktu, dan sumber atau alat belajar. (Khaueruddin 
dan Mahfud Junaidi dkk, 2007, hal 127) 
Sedangkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
merupakan perencanaan jangka pendek untuk memperkirakan atau 
memproyeksikan apa yang akan dilakukan dalam pembelajaran, dan 
berisi garis besar (outline) apa yang akan dikerjakan oleh guru dan 
peserta didik selama proses pembelajaran, baik untuk satu kali 
pertemuan maupun meliputi beberapa kali pertemuan. 
Penyusunan silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran di 
MIM Ngadirejo pada umumnya masih menggunakan prinsip adopsi 
dan adaptasi. Adopsi maksudnya bahwa silabus dan RPP yang disusun 
sebagian besar guru masih mengambil dan menyalin dari silabus dan 
rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah di buat oleh BSNP 
untuk mata pelajaran non Pendidikan Agama Islam. Dan mengacu 
serta mencontoh Silabus RPP yang telah dibuat oleh Tim Pengembang 
Kurikulum Kanwil Jawa Tengah untuk mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam sedangkan dimaksudkan bahwa Silabus dan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran yang diambil dan dicontoh BSNP dan Tim 
Pengembang Kurikulum Kanwil Jawa Depag Propinsi Jawa Tengah 
tidak semuanya dicontoh/diambil, tetapi direvisi serta disesuaikan 
dengan kondisi riil MIM Ngadirejo.  
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Dan untuk mengetahui model penyusunan Silabus dan RPP 
yang dilaksanakan oleh guru MIM Ngadirejo dapat dilihat pada tabel 
berikut : 
 
 
 
 
 
TABEL VIII 
PENYUSUNAN SILABUS DAN RPP 
Guru Pengampu Mata Pelajaran 
Cara Penyusunan 
Adopsi dan 
Adaptasi 
Mandiri 
1. Qur’an Hadist X - 
2. Aqidah Akhlaq X - 
3. Fiqih X - 
4. SKI  X - 
5. Pendidikan Kewarganegaraan X - 
6. Bahasa Indonesia X - 
7. Bahasa Arab X - 
8. Bahasa Inggris - X 
9. Matematika X - 
10. Ilmu Pengetahuan Alam X - 
11. Ilmu Pengetahuan Sosial X - 
12. Matematika X - 
13. Seni Budaya - X 
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14. Pejas, Olah Raga, dan Kesehatan X - 
15. Bahasa Jawa X - 
16. Baca Tulis Al Qur’an X - 
17. Pengembangan Diri - X 
Sumber : Hasil angket terhadap guru pengampu kelas V 
 
b. Metode Pembelajaran 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) mengamatkan 
bahwa pembelajaran dilaksanakan oleh guru di setiap kelas mestinya 
mengembangkan proses pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, 
efektif dan menyenangkan (PAIKEM).  
Model pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 
Ngadirejo menggunakan berbagai metode, yaitu: 
1) Metode Ceramah 
Adalah penuturan bahan pelajaran secara lisan, guru 
memberikan uraian atau penjelasan kepada sejumlah murid pada 
waktu tertentu (waktunya terbatas) dan tempat tertentu pula. 
Dilaksanakan dengan bahasa lisan untuk memberikan penilaian 
terhadap suatu masalah. Dalam metode ceramah ini, murid dudu, 
melihat dan mendengarkan serta percaya bahwa apa yang 
diceramahkan guru itu adalah benar. Murid mengutip ikhtisar 
ceramah semampu murid itu sendiri dan menghafalnya tanpa ada 
penyelidikan lebihlanjut oleh guru yang bersangkutan. 
2) Metode Tanya Jawab 
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Metode Tanya jawab adalah metode pembelajaran yang 
memungkinkan terjadinya komunikasi langsung antara guru dan 
murid. Guru bertanya dan murid menjawab, atau murid bertanya 
dan guru menjawab. Dalam komunikasi ini terlihat adanya 
hubungan timbal balik secara langsung antar guru dan murid. 
Manfaat terpenting adalah duru dapat memperoleh gambaran 
sejauh mans murid dapat mengerti dan dapat mengungkapkan apa 
yang telah diceramahkan. 
3) Metode Diskusi 
Diskusi pada dasarnya adalah saling menukar informasi, 
pendapat dan unsur-unsur pengalaman secara teratur dengan 
maksud untuk mendapat pengertian bersama yang lebih jelas dan 
lebih teliti tentang sesuatu, atau untuk mempersiapkan dan 
merampungkan keputusan bersama. Oleh karena itu, diskusi 
bukanlah debat, karena debat adalah perang mulut, beradu 
argumentasi, beradu paham, dan kemampuan persuasi untuk 
memenangkan pahamnya sendiri. 
4) Metode Eksperimen 
Metode ini biasanya dilakukan dalam suatu pelajaran tertentu 
seperti ilmu alam, ilmu kimia, dan sejenisnya. Biasanya digunakan 
terhadap ilmu-ilmu alam yang di dalam penelitiannya 
menggunakan metode yang sifatnya obyektif, baik yang dilakukan 
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di dalam atau di luar kelas maupun di dalam suatu laboratorium 
tertentu. 
5) Metode Demonstrasi 
Metode Demonstrasi adalah metode pembelajaran yang 
menggunakan peragaan untuk memperjelas suatu pengertian atau 
untuk memperlihatkan bagaimana melakukan sesuatu kepada anak 
didik. 
6) Metode Pemberian Tugas dan Resitasi 
Yang dimaksud dengan metode ini adalah suatu cara dalam 
proses pembelajaran halaman guru memberi tugas tertentu dan 
murid mengeriakannya, kemudian tugas tersebut 
dipertanggungjawabkan kepada guru. 
Tugas dan resitasi ridak sama dengan pekerjaan rumah, tetapi 
jauh lebih luas dari itu. Tugas bisa dilaksanakan di rumah, di 
sekolah, di perpustakaan, dan di tempat lainnya. Tugas dan resitasi 
merangsang anak untuk aktif belaiar baik secara individual maupun 
secara kelompok. Oleh karena itu tugas dapat diberikan secara 
individual, atau secara kelompok. 
7) Metode Sosio Drama (Role Playing) 
Metode sosiodrama atau role playing dapat dikatakan sama 
artinya. Dan dalam pemakaiannya sering disilihgantikan. Sosiodara 
pada dasarnya mendramatisasi tingkah laku dalam hubungannya 
dengan masalah sosial. 
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Kalau drama atau sandiwara itu dilakukan oleh sekelompok 
orang untuk memainkan suatu cerita yang telah disusun naskah 
ceritanya dan dipelajari sebelum dimainkan. Adapun pelakunya 
harus memahami lebih dahulu tentang peranan masing-masing 
yang akan dibawakan. 
Sedangkan metode sosiodrama juga sama dengan drama atau 
sandiwara, akan tetapi tidak disiapkan naskahnya lebih dahulu. 
Tidak pula diadakan pembagian tugas yang harus mengalami 
latihan terlebih dahulu. 
8) Metode Drill (Latihan) 
Penggunaan istilah "latihan" sering disamakan artinya 
dengan istilah "ulangan". Padahal maksudnya berbeda. Latihan 
bermaksud agar pengetahuan dan kecakapan tertentu dapat dimiliki 
dan dikuasai sepenuhnya oleh peserta didik. Sedangkan ulangan 
hanyalah untuk sekedar mengukur sejauh mana dia telah penyerap 
pembelajaran tersebut. 
9) Metode Kerja Kelompok 
Apabila guru dalam menghadapi anak didik di kelas merasa 
perlu membagi-bagi anak didik dalam kelompok-kelompok untuk 
memecahkan suatu masalah atau utnuk menyerahkan suatu 
pekerjaan yang perlu dikerjakan bersama-sama, maka car tersebut 
dinamakan Metode Kerja Kelompok. 
10) Metode Proyek 
131 
 
Metode ini disebut juga dengan tehnik pembelajaran unit. 
Anak didik disuguhi bermacam-macam masalah dan anak didik 
bersamasama menghadapi masalah tersebut dengan mengikuti 
langkahlangkah tertentu secara ilmiah, logis dan sistematis. Cara 
demikian adalah tehnik yang modern, karena murid tidak bisa 
begitu saja menghadapi persoalan tanpa pemikiran-pemikiran 
ilmiah. 
11) Metode Problem Solving (Pemecahan Masalah) 
Metode Problem Solving (pemecahan masalah) merupakan 
suatu metode pembejaran yang mendorong siswa untuk mencari 
dan memecahkan persoalan-persoalan tertentu. Metode ini bukan 
hanya sekedar metode pembelajaran biasa tetapi juga merupakan 
metode berpikir, sebab dalam problem solving dapat menggunakan 
metode. Metode lainnya yang dimulai dengan mencari data sampai 
kepada menarik kesimpulan. 
12) Metode Sistem Regu (Team teaching) 
Team teaching pada dasarnya ialah metode mengajar; dua 
orang guru atau lebih bekerja sama mengajar sebuah kelompok 
siswa. Jadi kelas dihadapi beberapa guru. 
Sistem regu hanyak macamnya, sebab untuk satu regu tidak 
senantiasa berisi guru secara formal saja, tetapi dapat melibatkan 
orang-orang luar yang dianggap perlu sesuai dengan keahlian yang 
dibutuhkan. 
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13) Metode Karyawisata (Field-trip) 
Metode karyawisata merupakan perjalanan atau pesiar yang 
dilakukan oleh peserta didik untuk memperoleh pengalaman 
belajar, Terutama pengalaman secara langsung dan merupakan 
bagian integral dari kurikulum sekolah. 
Karyawisata dalam and pembelajaran mempunya arti sendiri 
yang berbeda dengan karyawisata dalam arti umum. Karyawisata 
di sini berarti kunjungan di luar kelas dalam rangka belajar. 
Sebagai contoh, mengajak siswa ke Balai Desa untuk 
mengetahui jumlah penduduk dan susunannya pada desa tersebut, 
selama satu jam pelajaran. Jadi, karyawisata di atas tidak 
mengambil tempat yangjauh dari sekolah dan tidak memerlukan 
waktu yang lama. Karyawisata dalam waktu yang lama dan tempat 
yang jauh disebut study tour. 
14) Metode Resource Person (Manusia Sumber) 
Metode Resource Person dimaksudkan ialah orang luar 
(bukan guru) memberikan pelajaran kepada siswa. Orang luar ini 
diharapkan memiliki keahlian khusus, misalnya: Petugas Penyuluh 
Lapangan (PPL) dalam pertanian, diminta untuk memberikan 
penjelasan tentang Panca Usaha Tani di depan para siswa. Orang 
luar tadi bisa dikunjungi di tempat is bekerja. Jadi siswaa pergi ke 
tempat resource person. Tapi bisa pula sebaliknya, yaitu 
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resourceperson diundang ke kelas. Cara terakhir ini disebut 
resource-visitor. 
15) Metode Survai Masyarakat 
Pada dasarnya survai berarti cara untuk memperoleh 
informasi atau keterangan dari sejumlah unit tertentu dengan jalan 
observasi dan komunikasi langsung. Masalah-masalah yang 
dipelajari dala in survai adalah masalah-masalah sosial. Untuk 
mempelajari masalah-masalah sosial atau masalah yang terjadi 
pada masyarakat dapat dilakukan dengan survai dan wawancara. 
16) Metode Simulasi 
Simulasi berasal ari kata simulate yang artinya pura-pura 
atau berbuat seolah-olah. Kata simulation artinya tiruan atau 
perbuatan yang pura-pura. Dengan demikian simulasi dalam 
metode pembelajaran dimaksudkan sebagai cara untuk 
menjelaskan sesuatu (bahan pelajaran) melali perbuatan yang 
bersifat pura-pura atau melalui proses tingkah lak imitasi. Atau 
bermain peranan mengenai suatu tingkah lake yang dilakukan 
seolah-olah dalam keadaan yang sebenarnya. 
Metode ceramah adalah metode yang paling disukai oleh guru 
MIM Ngadirejo karena dianggap paling mudah dan praktis 
dilaksanakan. Meskipun metode ceramah memiliki kelebihan, akan 
tetapi metode ceramah mempunyai kelemahan-kelemahan. Beberapa 
kelemahan metode ceramah antara lain adalah: 
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1) Bersifat monoton (tidak variatif). 
2) Cepat Membosankan 
3) Siswa tidak aktif 
4) Informasi hanya satu arch 
5) Feed back (umpan balik) relatif rendah 
6) Terlalu menggurui dan dirasa melelahkan siswa 
7) Kurang melekat pada ingatan siswa (short term memory) 
8) Kurang terkendali, baik waktu maupun materi 
9) Kurang mengembangkan kreatifitas siswa 
10) Menjadikan siswa hanya sebagai objek didik 
11) Kurang merangsang siswa untuk membaca. 
Untuk memaksimalkan metode ceramah diperlukan langkah-
langkah sebagai berikut: 
1) Membanghun minat siswa 
a) Awali dengan cerita atau gambar/ ilustrasi menarik 
b) Ajukan kasus atau masalah 
c) Ajukan pertanyaan 
2) Maksimalkan pemahaman dan ingatan/kesan siswa: 
a) Berikan kata-kata kunci 
b) Beri contoh dan analogi 
c) Gunakan multimedia visual/ Audio visual atau media lainnya 
3) Melibatkan siswa: 
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a) beri kesempatan siswa menjawab pertanyaan dan memberi 
contoh 
b) Selingi penyajian dengan aktivitas singkat (kondisional) 
4) Memperkuat pembelajaran: 
a) terapkan materi pembelajaran pada masalah 
b) minta siswa mengkaji ulang materi yang disampaikan. 
 
TABEL IX 
METODE PEMBELAJARAN 
DI MIM NGADIREJO 
METODE PEMBELAJARAN PROSENTASE 
1. Metode Ceramah 30% 
2. Metode Tanya Jawab 10% 
3. Metode Diskusi 10% 
4. Metode Eksperimen 5% 
5. Metode Demonstrasi 5% 
6. Metode Pemberian Tugas 
dan Resitasi 
5% 
7. Metode Sosio Drama (Role 
Playing) 
5% 
8. Metode Drill (Latihan) 5% 
9. Metode Kerja Kelompok 5% 
10. Metode Proyek 4% 
11. Metode Problem Solving 
(Pemecahan Masalah) 
4% 
12. Metode Sistem Regu (Team 
teaching) 
4% 
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13. Metode Karyawisata (Field-
trip) 
2% 
14. Metode Resource Person 
(Manusia Sumber) 
2% 
15. Metode Survai Masyarakat 2% 
16. Metode Simulasi 2% 
Sumber : Hasil angket terhadap guru pengampu kelas V 
 
 
 
c. Pengembangan Muatan Lokal dan Pengembangan Diri 
Penyusunan KTSP untuk pendidikan khusus dikoordinasi dan 
disupervisi oleh dinas pendidikan provinsi, dan berpedoman pada SI 
dan SKL serta panduan penyusunan kurikulum yang disusun oleh 
BSNP. Penyusunan muatan lokal ini berdasrkan referensi Panduan 
Penyusunan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Jenjang 
Pendidikan Dasar dan Menengah yang disusun oleh BNSP tahun 2006. 
Muatan lokal merupakan kegiatan kurikuler untuk 
mengembangkan kompetensi yang disesuaikan dengan ciri khas dan 
potensi daerah, termasuk keunggulan daerah, yang materinya tidak 
sesuai menjadi bagian dari mata pelajaran lain dan atau terlalu banyak 
sehingga harus menjadi mata pelajaran tersendiri. Substansi muatan 
lokal ditentukan oleh satuan pendidikan, tidak terbatas pada mata 
pelajaran keterampilan. Muatan lokal merupakan mata pelajaran, 
sehingga satuan pendidikan harus mengembangkan Standar 
Kompetensi dan Kompetensi Dasar untuk setiap jenis muatan lokal 
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yang diselenggarakan. Satuan pendidikan dapat menyelenggarakan 
satu mata pelajaran muatan lokal setiap semester. Ini berarti bahwa 
dalam satu tahun satuan pendidikan dapat menyelenggarakan dua mata 
pelajaran muatan lokal.  
Pengembangan muatan lokal pada Madrasah dapat memberikan 
ciri khusus bagi penyelenggaraan pendidikan di Madrasah tersebut. 
Begitu pula yang dilakukan di MIM Ngadirejo dalam rangka 
memberikan warna yang berbeda dengan madrasah lain, MIM 
Ngadirejo mengembangkan muatan lokal dan kegiatan pengembangan 
diri. 
Muatan lokal yang dikembangkan meliputi Bahasa Jawa dan 
Baca Tulis Al Qur’an. Bahasa Jawa dipilih sebagai muatan lokal wajib 
dengan tujuan mengembangkan apresiasi terhadap budaya Jawa 
Tengah, mengenalkan identitas masyarakat Jawa Tengah, dan 
menanamkan kecintaan pada bahasa dan budaya Jawa Tengah. 
Sedangkan Baca Tulis Al Qur’an dipilih dan dikembangkan sebagai 
muatan lokal mempunyai tujuan untuk mengenalkan secara mendasar 
tentang huruf hijaiyah, dan cara penulisannya sehingga pesrta didik 
terampil membaca dan menulis Al Qur’an, yang akhirnya dapat 
menumbuhkan kecintaan membaca dan mengamalkan kandungan Al 
Qur’an. 
Hambatan-hambatan yang ditemukan dalam muatan lokal bahasa 
jawa adalah pada faktor anak didik yang mempunyai latar belakang 
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yang berbeda-beda, faktor guru yang tidak sesuai dengan bidangnya 
yaitu bukan lulusan pendidikan bahasa jawa. 
Cara mengatasi hambatan anak didik adalah dengan 
membiasakan menulis dan berbahasa jawa yang baik dan benar pada 
waktu pelaksanaan pelajaran bahawa jawa serta dalam pergaulan 
sehari-hari baik di keluarga maupun sekolah dan pergaulan. Cara 
mengatasi hambatan dari faktor guru adalah dengan diadakan diklat 
dan mendatangkan ahli bahasa jawa untuk memberikan pengarahan 
pada guru. 
Kegiatan pembelajaran diri yang dilaksanakan di MIM Ngadirejo 
bertujuan untuk mengembangkan bakat dan minat yang dimiliki oleh 
peserta didik, serta mempertimbangkan potensi yang ada. Kegiatan 
pengembangan diri yang dilaksanakan dapat dikelompokkan menjadi 
dua. Pertama, kegiatan yang bersifat mengembangkan bakat dan 
minatseperti kepramukaan, bidang seni, dan olah raga prestasi. Kedua, 
Kegiatan yang bersifat ketrampilan seperti komputer.  
d. Penerapan PAIKEM Melalui Setting Kelas Yang Variatif dan Dinamis 
Peserta didik (murid/siswa/santri) dalam suatu kelas biasanya 
memiliki kemampuan beragam, ada yang memiliki tingkat kepandaian 
yang tinggi, sedang, dan kurang. Menurut pandangan psikologi 
pendidikan, sebenarnya tidak ada peserta didik yang pandai atau 
bodoh, yang lebih tepat adalah peserta didik dengan kemampuan 
lambat atau cepat dalam belajar. Dalam materi yang lama, bagi peserta 
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didik satu memerlukan dua kali pertemuan untuk memahami isinya, 
namun bagi peserta didik lain perlu empat kali pertemuan atau lebih 
untuk dapat menyerapnya. 
Karena itu, guru perlu mengatur kapan peserta didik bekerja 
secara perorangan, berpasangan, kelompok, atau klasikal. jika harus 
dibentuk kelompok, kapan peserta didik dikelompokan berdasarkan 
kemampuannya sehingga ia dapat berkonsentrasi membantu peserta 
didik yang kurang, dan kapan peserta didik dikelompokkan secara 
compuran berbagai kemampuan sehingga terjadi tutor sebaya (peer 
teaching). 
Dalam kerangka mewujudkan desain belajar siswa maka 
pengaturan ruang kelas dan siswa (setting kelas) merupakan tahap 
yang penting dalam melaksanakan proses belajar mengajar. Karena Itu, 
kursi, meja dan ruang belajar perlu ditata sedemikian rupa sehingga 
dapat menunjang kegiatan pembelajaran yang dapat Mengaktifkan 
peserta didik, yakni memungkinkan hal-hal sebagai berikut: 
 Aksebilitas: peserta didik mudah menjangkau sumber belajar yang 
tersedia. 
 Mobilitas: peserta didik ke bagian lain dalam kelas. 
 Interaksi: memudahkan interaksi antara guru dan peserta didik 
maupun antar peserta didik. 
 Variasi kerja peserta didik: memungkinkan peserta didik 
bekerjasama secara perorangan, berpasangan, atau kelompok. 
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Lingkungan fisik dalam ruangan kelas dapat menjadikan belajar 
aktif. Tidak ada satupun bentuk ruang yang kelas yang ideal, namun 
ada beberapa pilihan yang dapat diambil sebagai variasi. Dekorasi 
interior kelas perlu dirancang yang memungkinkan peserta didik 
belajar secara aktif, inovatif, kreatif, efektif dan menyenangkan 
(PAIKEM). 
Ada setidaknya 10 (sepuluh) macam formasi kelas dalam 
kerangka mendukung penerapan pembelajaran aktif (Depag RI, 2003). 
Setting atau formasi kelas berikut ini tidak dimaksudkan untuk menjadi 
susunan yang permanen, namun hanya sebagai alternatif dalam 
penataan ruang kelas. Jika meubeler (meja atau kursi) yang ada di 
ruang kelas dapat dengan mudah dipindah-pindah, maka sangat 
mungkin menggunakan beberapa formasi ini sesuai dengan situasi dan 
kondisi yang diinginkan pendidik. 
1) Formasi Huruf U. 
Formasi ini dapat digunakan untuk berbagai tujuan. Para 
peserta didik dapat melihat guru dan/atau melihat media visual 
dengan mudah dan mereka dapat saling berhadapan langsung satu 
dengan yang lain. Susunan ini ideal untuk membagi bahan 
pelajaran kepada peserta didik secara cepat karena guru dapat 
masuk ke huruf U dan berjalan ke berbagai arah dengan 
seperangkat materi.  
Guru dapat menyusun meja dan kursi dalam format U 
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sebagai berikut (Lampiran     ): 
 
 
 
 
 
Selain model di atas, formasi U berikut ini memungkinkan 
kelompok kecil yang terdiri dari tiga peserta didik atau lebih dapat 
keluar masuk dari tempatnya dengan mudah. 
2) Formasi Corak Tim 
Guru mengelompokkan meja-meja setengah lingkaran di 
ruang kelas agar memungkinkan peserta didik untuk melakukan 
interaksi tim. Guru dapat meletakkan kursi-kursi mengelilingi 
meja-meja untuk susunan yang paling akrab. Jika hal ini dilakukan, 
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beberapa  peserta didik harus memutar kursi mereka melingkar 
menghadap ke depan ruang kelas untuk melihat guru, papan tulis 
atau layar (Lampiran     ). 
 
Atau guru dapat meletakkan kursi-kursi setengah lingkaran 
sehingga tidak ada peserta didik yang membelakangi papan tulis. 
3) Meja Konferensi. 
Formasi ini paling baik dilakukan jika meja berbentuk 
persegi panjang. susunan ini dapat mengurangi peran penting 
peserta didik Jika guru duduk di tengah-tengah sisi yang luas, para 
peserta didik di ujung merasa tertutup seperti tampak pada gambar 
berikut (Lampiran     ) : 
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Guru dapat membentuk sebuah susunan meja konferensi 
dengan menggabungkan beberapa meja kecil (di tengahnya 
biasanya kosong) seperti tampak pada gambar berikut: 
 
 
 
4) Formasi Lingkaran. 
Para peserta didik duduk pada sebuah lingkaran tanpa meja 
atau kursi untuk melakukan interaksi berhadap-hadapan secara 
langsung. Sebuah lingkaran ideal untuk diskusi kelompok penuh 
(Lampiran     ). 
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Jika guru menginginkan peserta didik memiliki tempat untuk 
menulis, hendaknya digunakan susunan peripheral, yakni meja 
ditempatkan di belakang peserta didik. Guru dapat menyuruh 
peserta didik memutar kursi-kursinya melingkar ketika guru 
menginginkan diskusi kelompok (Lampiran     ). 
 
5) Kelompok untuk Kelompok. 
Susunan ini memungkinkan guru untuk melakukan diskusi 
atau untuk menyusun permainan peran, berdebat atau observasi 
dari kreatifitas kelompok. Guru dapat meletakkan meja pertemuan 
di tengah-tengah, yang dikelilingi oleh kursi-kursi pada sisi luar. 
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6) Tempat Kerja (Workstation). 
Susunan ini tepat untuk lingkungan tipe laboratorium, 
dirnana sedap peserta didik duduk pada tempat untuk mengerjakan 
tugas (seperti mengoperasikan komputer, mesin, melakukan kerja 
laborat) tepat setelah didemonstrasikan. Tempat berhadapan 
mendorong partner belajar untuk menempatkan dua peserta didik 
pada tempat yang sama (Lampiran     ).  
 
7) Pengelompokan Terpisah (Breakout groupings). 
Jika kelas cukup hesar atau pika ruangan memungkinkan, 
guru dapar meletakkan mein-meta dan kursi dimana kelompok 
kecil dapat melakukan Aktifitas belajar didasarkan pada tim. Guru 
dapat menempatkan susunan pecahan-pecahan kelompok saling 
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berjauhan sehingga tim-tim itu tidak saling mengganggu. Tetapi 
hendaknya dihindari peneraparan ruangan kelompok-kelompok 
kecil terlalu jauh dari ruang kelas, sehingga hubungan diantara 
peserta didik sulit dijaga (Lampiran     ). 
 
8) Susunan Chevron. 
Sebuah susunan ruang kelas tradisional tidak memungkinkan 
untuk melakukan belajar aktif.  Jika terdapat banyak peserta didik 
(tiga puluh atau lebih) dan hanya tersedia beberapa meja, 
barangkali guru perlu menyusun peserta didik dalam bentuk ruang 
kelas. Susunan V mengurangi jarak antara para peserta didik, 
pandangan lebih balk dan lebih memungkinkan untuk melihat 
peserta didik lain dari pada baris lurus. Dalam susunan ini, tempat 
paling bagus ada pada pusat tanpa jalan tengah, seperti tampak 
pada gambar berikut (Lampiran     ): 
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9) Kelas Tradisional. 
Jika tidak ada cara untuk membuat lingkaran dari baris lurus 
yang berupa meja kursi, guru dapat mencoba mengelompokkan 
kursi-kursi dalam pasangan-pasangan memungkinkan penggunan 
teman belajar. Guru dapat mencoba membuat nomor genap dari 
baris-baris ruangan yang cukup diantara mereka sehingga 
pasangan-pasangan peserta didik pada baris-baris nomor ganjil 
dapat memutar kursi-kursi mereka melingkar dan membuat persegi 
panjang dengan pasangan tempat duduk persis di belakang mereka 
pada baris berikutnya. 
Format atau setting kelas ini banyak digunakan di lembaga 
pendidikan manapun karena paling mudah dan sederhana. Tetapi 
secara psikologis, bila digunakan sepanjang masa tanpa, variasi 
format laini akan berpengaruh terhadap, gape psikologis peserta 
didik seperti incrasa minder, takut dan tidak terbuka dengan teman, 
karena swains peserta didik tidak pernah Baling berhadapan (face 
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to face) dan limiya melihat punggung temannya sepanjang tahun 
dalam belajar. Meskipun demikian tidak berarti format kelas 
seperti ini tidak bisa digunakan untuk pembelajaran aktif, tentu hal 
ini tergantung bagaimana guru menciptakan suasana belajar aktif 
dengan strategi yang tepat. Berikut ini tampak gambar/ formasi 
kelas tradisional (Lampiran     ): 
 
10) Auditorium/Aula. 
Formasi auditorium atau aula merupakan tawaran alternatif 
dalam menyusun ruang kelas. Meskipun bentuk auditorium 
menyediakan lingkungan yang sangat terbatas untuk belajar aktif, 
namun hal ini dapat dicoba untuk dilakukan guru guns mengurangi 
kebosanan peserta didik yang terbiasa dalam penataan ruang secara 
konvensional (tradisional). Jika sebuah kelas tempat duduk dapat 
dengan mudah dipindah-pindah, maka guru dapat membuat bentuk 
pembelajaran ala auditorium untuk dapat membuat hubungan lebih 
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erat dan memudahkan peserta didik melihat guru (Lampiran     ). 
 
Demikian beberapa alternatif setting kelas terkait formasi 
meja dan kursi serta ruang belajar yang dapat dipilih guru dalam 
mengelola pelaksanaan pembelajaran di kelas. Formasi yang 
digambarkan di depan bukan merupakan bentuk yang paten dalam 
arti tidak dapat dirubah, tetapi bersifat fleksibel dan sangat 
mungkin dilakukan modifikasi sesuai dengan kondisi dan 
kebutuhan. 
Disamping formasi kursi dan meja, setting kelas juga terkait 
dengan penempatan pajangan hasil karya, portofolio peserta didik, 
pojok baca, tugas sarapan pagi, dan sejenisnya yang merupakan 
bagian tak terpisahkan dari upaya menciptakan suasana yang 
mengesankan dan mencapai tujuan pembelajaran. 
Dalam praktik pembelajaran dan pengelolaan kelas 
(classroom management) di Indonesia, sejak tahun 2006, beberapa 
lembaga pendidikan telah menerapkan inovasi barn yakni model 
pembelajaran moving class. Menurut Aisyah ( 2007), moving class 
adalah suatu model pembelajaran dimana siswa berpindah dari 
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kelas yang satu ke kelas lain pada setiap kali pergantian pelajaran, 
sesuai dengan jadwal mata pelajaran yang harus ditempuh pada 
hari tersebut. 
Sedangkan Preslysia (2007) mengartikan moving class 
sebagai sistem belajar mengajar bercirikan siswa yang mendatangi 
guru di kelas, bukan sebaliknya. (Lihat: 
http://isrona.wordpress.com/2007/movingclassdisekolahberstandar
global/). Menegaskan pengertian. tersebut, Sunarto, seorang 
praktisi pendidikan yang telah mengelola model ini selama kurang 
lebih dua tahun mengatakan bahwa moving class adalah pola 
perpindahan kelas (rombongan belajar) dari ruangan mapel satu ke 
ruangan mapel lainnya atau ke suatu ruangan belajar yang 
dilaksanakan pada setiap pergantian pelajaran dengan posisi guru 
berada pada ruangan mapel atau llingkungan belajar yang menjadi 
tanggung jawabnya (Sunarto, 2007:6). Moving class bertujuan 
untuk menciptakan susana pembelajaran yang dinamis dan 
kondusif bagi peserta didik sehingga tujuan pembelajaran dapat 
tercapai secara optimal. Lebih dari itu, dalam kerangka penerapan 
strategi pembelajaran aktif dengan segala variasinya, guru juga 
sangat dianjurkan melaksanakan proses pembelajaran di luar kelas 
atau lingkungan tertentu seperti outdoor atau outbond dalam 
konteks masih relevan dengan standar kompetensi dan kompetensi 
dasar yang ditetapkan. 
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3. Strategi PAIKEM dalam Pembelajaran di MIM Ngadirejo 
a. Everyone Is A Teacher Here (setiap murid sebagai guru) 
Langkah-langkah penerapan: 
1) Bagikan kertas kepada setiap peserta didik dan mintalah 
mereka untuk menuliskan sebuah pertanyaan tentang materi 
pokok yang telah atau sedang dipelajari, atau topik khusus 
yang ingin mereka diskusikan dalam kelas. 
2) Kumpulkan kertas-kertas tersebut, dikocok dan dibagikan 
kembali secara acak kepada masing-masing peserta didik 
dan diusahakan pertanyaan tidak kembali kepada yang 
bersangkutan. 
3) Mintalah mereka membaca dan memahami pertanyaan di 
kertas masing-masing, sambil memikirkan jawabannya. 
4) Undang sukarelawan (volunter) untuk membacakan 
pertanyaan yang ada di tangannya (untuk menciptakan 
budaya bertanya, upayakan memotivasi siswa untuk angkat 
tangan bagi yang siap membaca—tanpa langsung 
menunjuknya). 
5) Mintalah dia memberikan respons (jawaban/penjelasan) atas 
pertanyaan atau permasalahan tersebut, kemudian mintalah 
kepada teman sekelasnya untuk memberi pendapat atau 
melengkapi jawabannya. 
6) Berikan apresiasi (pujian/tidak menyepelekan) terhadap 
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setiap jawaban/tanggapan siswa agar termotivasi dan tidak 
takut salah. 
7) Kembangkan diskusi secara lebih lanjut dengan cara siswa 
bergantian membacakan pertanyaan di tangan masing-
masing sesuai waktu yang tersedia. 
8) Guru melakukan kesimpulan, klarifikasi, dan tindak lanjut. 
Tujuan penerapan strategi ini adalah membiasakan peserta 
didik untuk belajar aktif secara individu dan membudayakan 
sifat berani bertanya, tidak minder dan tidak takut salah. 
b. Writing In Here And Now (Menulis Pengalaman secara 
Langsung) 
Menulis dapat membantu peserta didik merefleksikan 
pengalaman-pengalaman yang telah mereka alami. Langkah-
langkah penerapan strategi ini adalah: 
1) Guru memilih jenis pengalaman yang diinginkan untuk 
ditulis oleh peserta didik. Ia bisa berupa peristiwa masa 
lampau atau yang akan datang. Guru menginformasikan 
kepada peserta didik tentang pengalaman yang telah dipilih 
untuk tujuan penulisan reflektif Guru memberitahu mereka 
bahwa cara yang berharga untuk merefleksikan pengalaman 
adalah mengenangkan atau mengalaminya untuk pertama 
kali di sini dan saat sekarang. Dengan demikian tindakan itu 
menjadikan pengaruh lebih jelas dan lebih dramatik dari 
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pada menulis tentang sesuatu di "sana dan kemudian" atau 
di masa depan yang jauh. 
2) Guru memerintahkan peserta didik untuk menulis, saat 
sekarang, tentang pengalaman yang telah dipilih. 
Perintahkan mereka untuk memulai awal pengalaman dan 
menulis apa yang sedang mereka dan lainnya lakukan dan 
rasakan. Guru menyuruh peserta didik untuk menulis 
sebanyak mungkin yang mereka inginkan tentang peristiwa-
peristiwa yang terjadi dan perasaan-perasaan yang 
dihasilkannya. 
3) Guru memberikan waktu yang cukup untuk menulis. peserta 
didik seharusnya tidak merasa terburu-buru. Ketika mereka 
selesai, guru mengajak mereka untuk membacakan tentang 
refleksinya. 
4) Guru mendiskusikan hasil pengalaman peserta didik 
tersebut bersama-sama. 
5) Guru melakukan kesimpulan, klarifikasi, dan tindak lanjut. 
c. Reading Aloud (strategi Membaca dengan Keras) 
Membaca suatu teks dengan keras dapat membebani peserta 
didik mengalokasikan perhatian secara mental. Menimbulkan 
pertanyaan-pertanyaan merangsang diskusi Strategi tersebut 
mempunvai efek pada memusatkan perhatian dan membuat 
suatu kelompok yang kohesi. Prosedur dan strategi ini adalah 
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sebagat berikut: 
1) Guru memilih sebuah teks yang cukup menarik untuk 
dibaca dengan keras, misalnya tentang manasik haji. Guru 
hendaknva membatasi dengan suatu pilihan teks yang 
kurang dari 500 kata. 
2) Guru menjelaskan teks itu pada peserta didik secara singkat. 
Guru mcmperjelas poin-poin kunci atau masalah-masalah 
pokok yang dapat diangkat 
3) Guru membagi bacaan teks itu dengan alinea-alinea atau 
beberapa cara lainnya. Guru menyuruh sukarelawan-
sukarelawan untuk membaca keras bagian-bagian yang 
berbeda. 
4) Ketika bacaan-bacaan tersebut berjalan, guru menghentikan 
di beberapa tempat untuk menekankan poin-poin tertentu, 
kemudian guru memunculkan beberapa pertanyaan atau 
memberikan contoh-contoh. Guru dapat membuat diskusi-
diskusi singkat jika para peserta didik menunjukkan minat 
dalam bagian tertenru. Kemudian guru melanjutkan dengan 
menguji apa yang ada dalam teks tersebut. 
5) Guru melakukan kesimpulan, klarifikasi, dan tindak lanlut. 
CATATAN: Ketiga contoh strategi di atas bertujuan untuk 
lebih memotivasi pembelajaran aktif secara individu. 
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Sedangkan contoh berikutnya lebih memotivasi belajar aktif 
bersama, cooperative learning. 
d. The Power Of Two & Four (Menggabung 2 dan 4 Kekuatan) 
Langkah-langkah Penerapan: 
1) Tetapkan satu masalah/pertanyaan terkait dengan materi 
pokok (SK/KD/Indikator) 
2) Beri kesempatan pada peserta untuk berpikir sejenak 
tentang masalah tersebut 
3) Bagikan kertas pada tiap peserta didik untuk menuliskan 
pemecahan masalah/ jawaban (secara mandiri) lalu 
periksalah hasil kerjanya. 
4) Perintahkan peserta didik bekerja berpasangan 2 orang dan 
berdiskusi tentang jawaban masalah tersebut, lalu 
periksalah hasil kerjanya. 
5) Peserta didik membuat jawaban baru atas masalah yang 
disepakati berdua, lalu 
6) Selanjutnya perintahkan peserta didik bekerja berpasangan 
4 orang dan berdiskusi lalu bersepakat mencari jawaban 
terbaik, lalu periksalah hasil kerjanya. 
7) Jawaban bisa ditulis dalam kertas atau lainnya, dan guru 
memeriksa dan memastikan setiap kelompok telah 
menghasilkan kesepakatan terbaiknya menjawab masalah 
yang dicari. 
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8) Guru mengemukakan penjelasan dan solusi atas 
permasalahan yang didiskusikan tadi. 
9) Guru melakukan kesimpulan, klarifikasi, dan tindak lanjut. 
Tujuan penerapan strategi ini adalah membiasakan belajar 
aktifsecara individu dan kelompok (belajar bersama hasilnya 
lebih berkesan). 
 
e. Information Search (Mencari Informasi) 
Langkah-langkah Penerapan: 
1) Tersedia referensi terkait topik pembelajaran tertentu sesuai 
SK/ KD/Indikator (misalnya: hakikat manusia dalam 
Islam) 
2) Guru menyusun kompetensi dari topik tersebut 
3) Mampu mengidentifikasi karakter manusia Muslim kaffah 
4) Guru membuat pertanyaan untuk memperoleh kompetensi 
tersebut 
5) Carilah ayat dan Hadis terkait 
6) Bagi kelas dalam kelompok kecil (maksimal 3 orang) 
7) Peserta ditugasi mencari bahan di perpustakaan/warnet 
yang sudah diketahui oleh guru bahwa bahan tersebut 
benar-benar ada 
8) Setelah peserta mencari dan kembali ke kelas, guru 
membantu dengan cara membagi referensi kepada mereka 
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9) Peserta diminta mencari jawaban dalam referensi tersebut 
yang dibatasi oleh waktu (mis 10 menit) oleh guru 
10) Hasilnya didiskusikan bersama seluruh kelas 
11) Guru menjelaskan materi pelajaran terkait dengan topik 
tersebut 
12) Guru melakukan kesimpulan, klarifikasi, dan tindak lanjut. 
Tujuan penerapan strategi ini adalah memberi kesempatan 
peserta didik untuk menemukan suatu ilmu pengetahuan 
dengan proses mencari sendiri. 
f. Point-Counterpoint (Beradu pandangan sesuai perspektif) 
Langkah-langkah Penerapan: 
1) Pilih satu topik yang mempunyai dua perspektif 
(pandangan) atau lebih 
2) Bagi kelas menjadi beberapa kelompok sesuai dengan 
perspektif (pandangan yang ada) 
3) Pastikan bahwa masing-masing kelompok duduk pada 
tempat yang terpisah 
4) Mintalah masing-masing kelompok untuk menyiapkan 
argumen sesuai dengan perspektif kelompoknya 
5) Pertemukan kembali masing-masing kelompok dan beri 
kesempatan salah satu kelompok tertentu untuk memulai 
berdebat dengan menyampaikan argumen yang disepakati 
dalam kelompok 
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6) Undang anggota kelompok lain untuk menyampaikan 
pandangan yang berbeda. Demikian seterusnya 
7) Beri klarifikasi atau kesimpulan dengan membandingkan 
isuisu yang anda amati. 
Tujuan penerapan strategi ini adalah untuk melatih peserta 
didik agar mencari argumentasi yang kuat dalam memecahkan 
suatu masalah yang aktual di masyarakat sesuai dengan posisi 
yang diperankan. 
g. Reading Guide (Bacaan terbimbing)  
Langkah-langkah Penerapan: 
1) Tentukan bacaan yang akan dipelajari. 
2) Buadah pertanyaan-pertanyaan yang akan dijawab oleh 
peserta atau kisi-kisi dan boleh jugs bagan atau skema yang 
dapat diisi oleh mereka dari bahan bacaan yang telah 
dipilih tadi. 
3) Bagikan bahan bacaan dengan pertanyaan atau kisi-kisinya 
kepada peserta. 
4) Tugas peserta adalah mempelalari bahan bacaan tersebut 
dengan menggunakan pertanyaan atau kisi-kisi yang ads. 
Batasi aktivitas ini sehingga tidak memakan waktu yang 
berlebihan. 
5) Bahas pertanyaan atau kisi-kisi tersebut dengan 
menanyakan jawaban kepada peserta. 
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6) Pada akhir pembelajaran, berilah ulasan atau penjelasan 
secukupnya. 
7) Guru melakukan kesimpulan, klarifikasi, dan tindak lanjut. 
Tujuan penerapan strategi ini adalah membantu peserta didik 
lebih mudah dan terfokus dalam memahami suatu materi 
pokok. 
 
h. Active Debate (Debar aktif)  
Langkah-langkah Penerapan: 
1) Kembangkan suatu pertanyaan yang berkaitan dengan 
sebuah kasus atau isu kontroversial dalam suatu topik yang 
relevan dengan SK/KD/Indikator. 
2) Bagi kelas menjadi dua kelompok; tugaskan mereka pada 
posisi "pro" satu kelompok, dan posisi "kontra” pada 
kelompok lainnya. 
3) Minta setiap kelompok untuk menunjuk wakil mereka, dua 
atau tiga orang sebagai juru bicara dengan posisi duduk 
saling berhadapan. 
4) Awali "debat" ini dengan meminta masing-masing juru 
bicara untuk mengemukakan pandangannya secara 
bergantian. 
5) Setelah itu, juru bicara ini akan kembali ke kelompok 
mereka untuk minta pendapat guns mengatur strategi untuk 
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membuat bantahan pada kelompok lainnya. 
6) Apabila dirasa cukup, maka hentikan debat ini (pada saat 
puncak perdebatan) dengan tetap menyisakan waktu 
sebagai follow up dari kasus yang diperdebatkan. 
7) Guru melakukan kesimpulan, klarifikasi, dan tindak lanjut. 
Tujuan penerapan strategi ini adalah untuk melatih peserta 
didik agar mencari argumentasi yang kuat dalam memecahkan 
suatu masalah yang kontroversial Berta memiliki sikap 
demokratis dan saling menghormati terhadap perbedaan 
pendapat. 
i. Index Card Match (Mencari jodoh kartu Tanya jawab)  
Langkah-langkah Penerapan: 
1) Buatah potongan-potongan kertas sejurniah peserta dalam 
kelas dan kertas tersebut dibagi menjadi dua kelompok 
2) Tulis pertanyaan tentang materi yang telah diberikan 
sebelumnya pada potongan kertas-yang telah dipersiapkan. 
Setiap kertas satu pertanyaan. 
3) Pada potongan kertas yang lain tulislah jawaban dan 
pertanyaanpertanyaan yang telah dibuat. 
4) Kocoklah semua kertas tersebut sehingga akan tercampur 
antara soal dan jawaban. 
5) Bagikan setiap peserta satu kertas. Jelaskan bahwa ini 
aktivitas yang dilakukan berpasangan. Sebagian peserta 
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akan mendapatkan soal dan sebagian yang lain akan 
mendapatkan jawaban. 
6) Mintalah peserta untuk mencari pasangannya. Jika sudah 
ada yang menemukan pasangannya, mintalah mereka untuk 
duduk berdekatan. Jelaskan jugs agar mereka tidak 
memberikan materi yang mereka dapatkan kepada teman 
yang lain. 
7) Setelah semua peserta menemukan pasangan dan duduk 
berdekatan, mintalah setiap pasangan secara bergantian 
membacakan soal yang diperoleh dengan suara keras 
kepada teman-teman lainnya. Selanjutnya soal tersebut 
dijawab oleh pasangannya. Demikian seterusnya. 
8) Akhiri proses ini dengan klarifikasi dan kesimpulan serta 
tindak lanjut. 
Tujuan penerapan strategi ini adalah untuk melatih peserta 
didik agar lebih cermat dan lebih kuat pemahamannya terhadap 
suatu materi pokok. 
j. Jigsaw Learning (Belajar melalui tukar delegasi antar 
kelompok) 
Langkah-langkah Penerapan: 
1) Pilih materi pembelajaran yang dapat dibagi menjadi 
beberapa segmen (bagian) 
2) Bagilah peserta menjadi beberapa kelompok sesuai dengan 
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jumlah segmen yang ada. Jika jumlah peserta 25 sedang 
jumlah segmen yang ada ada 5 maka masing-masing 
kelompok terdiri dari 5 orang. 
3) Setiap kelompok mendapat tugas membaca, memahami dan 
mendiskusikan serta membuat ringkasan materi 
pembelajaran yang berbeda. 
4) Setiap kelompok mengirimkan anggotanya ke kelompok 
lain untuk menyampaikan apa yang telah mereka pelajari di 
kelompoknya. 
5) Kembalikan suasana kelas seperti semula kemudian 
tanyakan seandainya ada persoalan-persoalan yang ticlak 
terpecahkan dalam kelompok. 
6) Berilah peserta didik pertanyaan untuk mengecek 
pemahaman mereka terhadap materi yang dipelajari. 
7) Guru melakukan kesimpulan, klarifikasi, dan tindak lanjut. 
Tujuan penerapan strategi ini adalah untuk melatih peserta 
didik agar terbiasa berdiskusi dan bertanggung jawab secara 
individu untuk membantu memahamkan tentang suatu materi 
pokok kepada teman sekelasnya. 
k. Role Play (Bermain Peran)  
Langkah-langkah Penerapan: 
1) Menetapkan topik: 
- Konflik interpersonal 
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- Konflik antar golongan 
- Perbedaan pendapat/perspektif, dll 
2) Tunjuk dua orang siswa/peserta didik maju ke depan untuk 
memerankan karakter tertentu: 10 -15 menit. 
3) Mintalah keduanya untuk bertukar peran. 
4) Hentikan role play apabila telah mencapai puncak 
tinggi/dirasa sudah cukup 
5) Pada saat kedua siswa/peserta didik memerankan karakter 
tertentu di muka kelas, siswa/peserta didik lainya diminta 
untuk mengamati dan menuliskan tanggapan mereka. 
6) Guru melakukan kesimpulan, klarifikasi, dan tindak lanjut. 
Tujuan penerapan strategi ini adalah 
• Memberikan pengalaman kongkrit dari apa yang telah 
dipelajari 
• Mengilustrasikan prinsip-prinsip dari materi pembelajaran 
• Menumbuhkan kepekaan terhadap masalahmasalah 
hubungan sosial 
• Menyiapkan/menyediakan dasar-dasar diskusi yang 
kongkrit 
• Menumbuhkan minat dan motivasi belajar siswa/ peserta 
didik 
• Menyediakan sarana untuk mengekspresikan perasaan yang 
tersembunyi di batik suatu keinginan. 
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l. Debat Berantai 
Langkah-langkah penerapan: 
1) Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok kecil 
2) Masing-masing kelompok ditunjuk koordinator untuk 
menulis 
3) Mereka diberi konsep atau gagasan yang mengundang pro-
kontra 
4) Masing-masing kelompok memberikan pendapatnya 
dengan cara: 
a. Koordinator mengatur posisi duduk melingkar. 
b. Setiap anggota kelompok menyampaikan ide setuju 
dengan alasannya, bergandan anggota yang lain tidak 
setuju dengan alasannya. 
c. Pada putaran kedua, anggota yang tadi setuju berganti 
menyampaikan ide tidak setuju disertai alasan, 
sementara yang tidak setuju berganti menyampaikan 
setuju disertai alasannya, demikian hingga semua 
anggota selesai menyampaikan pendapat bebasnya. 
5) Guru meminta siswa secara sukarela maju ke depan untuk 
menuliskan alasan yang setuju dan tidak setuju dari 
masing-masing kelompok tadi. 
6) Guru menyimpulkan dan melakukan refleksi serta tindak 
lanjut. 
165 
 
Tujuan penerapan strategi ini adalah untuk menggali 
kemampuan peserta didik agar bisa memberikan argumentasi 
(reasoning) antara dua pendapat yang kontradiktif supaya tidak 
berpikir ekstrem dalam menyikapi suatu masalah. 
m. Listening Team (Tim Pendengar) 
Strategi ini dimaksudkan untuk mengaktifkan seluruh peserta 
didik dengan membagi peserta didik secara berkelompok dan 
memberikan tugas yang berbeda kepada masing-masing 
kelompok tersebut. Strategi ini dapat dibuat dengan prosedur 
sebagai berikut: 
1) Peserta didik dibagi ke dalam empat kelompok. Setiap 
kelompok mempunyai peran dan tugas sendiri-sendiri. 
Kelompok 1 (sebagai kelompok penanya) bertugas 
membuat pertanyaan yang didasarkan pada materi yang 
telah disampaikan oleh guru. Kelompok 2 (sebagai 
kelompok setuju) bertugas menyatakan poin-poin mana 
yang disepakati dan menjelaskan alasannya. Kelompok 3 
(sebagai kelompok tidak setuju) bertugas mengomentari 
poin mana yang tidak disetujui dan menjelaskan alasannya. 
Kelompok 4 (sebagai pembuat contoh) bertugas membuat 
contoh atau aplikasi materi yang barn disampaikan oleh 
guru. 
2) Guru menyampaikan materi pelajaran. Setelah selesai, 
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kelompok-kelompok tersebut diberi waktu untuk 
melaksanakan tugas sesuai dengan yang ditetapkan. Tugas 
guru hanya memberikan pengarahan agar empat kelompok 
tersebut mengemukakan tugasnya dengan balk. Selain itu, 
guru jugs memberikan komentar jika ada pendapat 
kelompok yang menyimpang terlalu jauh dari materi 
pelajaran. 
3) Guru melakukan klarifikasi, kesimpulan dan tindak lanjut. 
Tujuan penerapan strategi ini adalah untuk melatih peserta 
didik agar terbiasa belajar kelompok secara harmonic untuk 
mencapai hasil belajar yang lebih efektif. 
n. Team Quiz (Pertanyaan Kelompok)  
Prosedur strategi ini adalah sebagai berikut: 
1) Guru memilih topik yang dapat dipresentasikan dalam tiga 
bagian, misalnya tentang pernikahan dan perceraian dalam 
Islam. 
2) Guru membagi peserta didik menjadi tiga kelompok 
3) Guru menjelaskan bentuksesinya dan memulai presentasi. 
Guru membatasi presentasi sampai 10 menit atau kurang. 
4) Guru meminta tim A menyiapkan quiz yang berjawaban 
singkat. Quiz ini tidak memakan waktu lebih dari lima 
menit untuk persiapan. Tim B dan C memanfaatkan waktu 
untuk meninjau lagi catatan mereka. 
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5) Tim A menguji anggota tim B. Jika Tim B tidak bisa 
menjawab, Tim C diberi kesempatan untuk menjawabnya. 
6) Tim A melanjutkan ke pertanyaan selanjutnya kepada 
anggota Tim C, dan mengulangi proses yang sarna. 
7) Ketika quiz selesai, guru melanjutkan pada bagian kedua 
pelajaran, dan menunjuk Tim B sebagai pemimpin quiz. 
8)  Setelah Tim B menyelesaikan ujian tersebut, guru 
melanjutkan pada bagian ketiga dan menentukan tim C 
sebagai pemimpin quiz. 
Tujuan penerapan strategi Teknik tim ini dapat meningkatkan 
kemampuan tanggungjawab peserta didik tentang apa yang 
mereka pelajari melalui cara yang menyenangkan dan tidak 
menakutkan. 
o. Small Group Discussion (Diskusi Kelompok Kecil) 
Langkah-langkah Penerapan: 
1) Bagi kelas menjadi beberapa kelompok kecil (maksimal 5 
murid) dengan menunjuk ketua dan sekretaris. 
2) Berikan soal studi kasus (yang dipersiapkan oleh guru) 
sesuai dengan Standar Kompetensi (SK) & Kompetensi 
dasar (KD). 
3) Instruksikan setiap kelompok untuk mendiskusikan 
jawaban soal tersebut. 
4) Pastikan setiap anggota kelompok berpartisipasi aktif dalam 
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diskusi. 
5) Instruksikan setiap kelompok melalui juru bicara yang 
ditunjuk menyajikan hasil diskusinya dalam forum kelas. 
6) Klarifikasi, penyimpulan dan tindak lanjut (Guru). 
Tujuan penerapan strategi ini adalah: agar peserta didik 
memiliki ketrampilan memecahkan masalah terkait materi 
pokok dan persoalan yang dihadapi dalam kehidupan sehari-
hari. 
p. Card Sort (menyortir kartu)  
Langkah-langkah Penerapan: 
1) Guru menyiapkan kartu berisi tentang materi pokok sesuai 
SK/ KD mapel (CatataN: @perkirakan jumlah kartu sama 
dengan jumlah murid di kelas. @lsi kartu terdiri dari kartu 
induk/topik utama dan kartu rincian). 
2) Seluruh kartu diacak/dikocok agar campur 
3) Bagikan kartu kepada murid dan pastikan masing 
memperoleh satu. (boleh dua) 
4) Perintahkan setiap murid bergerak mencari kartu induknya 
dengan mencocokkan kepada kawan sekelasnya. 
5) Setelah kartu induk beserta seluruh kartu rinciannya 
ketemu, perintahkan masing-masing membentuk kelompok 
dan menempelkan hasilnya di papan secara urut. 
6) Lakukan koreksi bersama setelah semua kelompok 
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menempelkan hasilnya. 
7) Mintalah salah satu penanggungjawab kelompok untuk 
menjelaskan hasil sortir kartunya, kemudian mintalah 
komentar dari kelompok lainnya. 
8) Berikan apresiasi setiap hasil kerja murid. 
9) Lakukan klarifikasi, penyimpulan dan tindak lanjut. 
Tujuan: Mengaktifkan setiap individu sekaligus kelompok 
(Cooperative learning) dalam belajar. 
q. Gallery Walk (Pameran berjalan) 
Tujuan penerapan strategi ini: Membangun kerjasama 
kelompok (Cooperative learning) dan saling memberi apresiasi 
dan koreksi dalam belajar. 
Langkah-langkah Penerapan: 
1) Peserta dibagi dalam beberapa kelompok 
2) Kelompok diberi kertas plano/ flip cart 
3) Tentukan topik/tema pelajaran 
4) Hasil kerja kelompok ditempel di dinding. 
5) Masing-masing kelompok berputar mengamati hasil kerja 
kelompok lain. 
6) Salah satu wakil kelompok menjelaskan setiap, apa yang 
ditanyakan oleh kelompok lain. 
7) Koreksi bersama-sama. 
8) Klarifikasi dan penyimpulan. 
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BERIKUT INI DISAJIKAN CONTOH STRATEGI PAIKEM 
YANG DAPAT DIGUNAKAN UNTUK RUMPUN MAPEL 
BAHASA ARAB (Sintaksis): 
r. Musykilat Al-Thullab (Problematika Murid) 
Tujuan strategi ini adalah dapat mengakomodasi kebutuhan 
dan harapan siswa. Hal ini memberikan peluang kepada 
seluruh siswa untuk menanyakan halhal yang belum difahami 
dalam gramatika yang didiskusikan. 
Adapun langkah-langkah penerapan: 
1) Guru memberikan potongan kertas kosong kepada siswa 
agar diisi pertanyaan gramatika yang belum difahami. 
2) Potongan kertas yang telah diisi dengan pertanyaan tadi 
agar diberikan kepada teman sebelahnya untuk dibaca dan 
diberi tanda checklist (v) jika is ingin mengetahui 
jawabannya. Jika tidak harus diberikan langsung pada 
teman berikutnya. 
3) Kertas pertanyaan tadi harus bergulir sampai kembali 
kepada pemiliknya. Kemudian dihitung tanda checklist 
pada kertas tersebut. 
4) Kertas yang paling banyak mendapatkan checklist 
merupakan masalah yang mendapatkan prioritas 
jawabannya berikutnya terns ke checklist yang lebih 
sedikit. 
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5) Pertanyaan-petanyaan yang belum terjawab dapat dijawab 
pada pertemuan berkutnya. 
6) Guru melakukan kesimpulan, klarifikasi, dan tindak lanjut. 
s. Istintajiyah (Pengambilan kesimpulan) 
Strategi ini dapat dikombinasikan dengan metode lecturing 
(ceramah) sehingga siswa dapat tetap berkonsentrasi 
mengamati jalannya materi sambil diselingi dengan berbagai 
contoh untuk pemantapan materi. 
Sedangkan langkah-langkahnya sebagai berikut: 
1) Guru memberikan contoh-contoh kalimat pola tertentu, 
misalnya fiil fail dan mubtada'khabar berikut: 
i. Qala al-ustadzu 
ii. Jalasa Ahmadu  
iii. Al-ustadzu gala 
iv. Ahmadu jalasa 
2) Guru menjelaskan kalimat nomor 1 dan. 2, bahwa isim-isim 
yang digaris bawahi merupakan fail, sedangkan fi'ilnya 
adalah kalimat sebelumnya. 
3) Siswa diminta membandingkan dengan kalimat nomor 3 
dan 4 pada kata yang bergaris bawah apakah 
kedudukannya sama dengan nomor 1 dan 2 atau tidak. 
4) Setelah siswa mengidentifkasi perbedaannya maka 
dijelaskan bahwa kalimat nomor 3 dan 4 adalah susunan 
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mubtadd khabar. 
5) Untuk memantapkan siswa diberi contoh lain dengan pola 
yang sama. 
6) Guru melakukan kesimpulan, klarifikasi, dan tindak lanjut. 
t. Muqaranat Al-Nash (Perbandingan teks) 
Tujuan Strategi pembeajaran ini adalah agar mahasiswa 
mampu membedakan dua tulisan yang berbeda polanya 
(misalnya salah satunya mengunakan jumlah fi'liyah dan 
lainnya mengunakan jumlah ismiyah) namun temanya sama. 
Kajiannya lebih difokuskan pada unsur gramatika bahasa. 
Strategi ini dilakasanakan dengan langkah-langkah berikut: 
1) Guru memberikan teks yang berbeda namun temanya sama, 
misalnya dari majalah, Surat kabar, buku dan lain-lain. 
2) Siswa dibagi beberapa kelompok kecil 
3) Masing-masing kelompok diminta untuk mencari 
perbedaan teks-teks di atas pada unsur gramatikanya. 
4) Diskuskan bersama-sama hasil perbandingan yang telah 
dilakukan siswa bersama-sama secara runtut dan logis. 
5) Guru melakukan kesimpulan, klarifikasi, dan tindak lanjut. 
u. Tahlil Al-Akhta’ (Analisis kesalahan) 
Strategi ini menuntut kecermatan siswa dalam 
mengidentifikasikan dan menganalisis kesalahan pada 
gramatika bahasa Arab. Kemudian mereka dituntut untuk 
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membenarkannya. 
Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut: 
1) Siswa diminta menulis sebuah karangan pendek sesuai 
dengan topik yang dibahas. 
2) Setelah dikoreksi, guru rnengidentifikasikan 
rnengldasifikasi mana kesalahan umum yang berfrekuensi 
tinggi (common mistake) serta mana yang merupakan 
kesalahan individual (yang melakukan kesalahan tersebut 
jumahnya sedikit) 
3) Siswa diminta menganalisa secara bersama-sama kesalahan 
yang berfrekuensi tinggi. 
4) Guru menjelaskan letak kesalahan dan membetulkannya 
secara hukum qawaid. 
5) Guru melakukan kesimpulan, klarifikasi, dan tindak lanjut. 
v. Ikhtiyar Al-Jumal (Memilih kalimat sempurna) 
Strategi ini menuntut siswa agar lebih cermat dalam memilah 
antara kalimat yang salah dan kalimat yang benar. Strategi ini 
berguna untuk menggugah sense of language siswa terhadap 
struktur kalima bahasa Arab. 
Strategi ini dilakasanakan dengan langkah-langkah berikut: 
1) Guru telah membuat kalimat ada yang salah dan ada yang 
benar dalam potongan-potongan kertas. Kemudian 
potonganpotongan kertas ini diacak. 
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2) Siswa dibagi dalam beberapa kelompok. Masing-masing 
kelompok diberi antara 10 – 20 potongan kertas yang berisi 
kalimat salah dan benar, misalnya: 
a. Al-swat al-an Asyrah 
b. Ya ali, fi ayyi masjid tuhalli? 
c. Al-thalibatyaqra'al-majalah 
d. Aina tadzhabina ya Ahmad? 
e. Li madza yaqra' shajaan katsiran ya Ali? 
f. Hal al-madrasat ba idun an al-bait? 
g.  Al-Muslim yashum fi syahr ramadhan 
h. Nahnu natakllam al-lughat al-arabiyah fi al-jami'ah 
i. Um m i tadzhabina it al-suq 
j. Hunna yaLamna nidham al-madrasah 
3) Siswa diminta memilih kalimat yang salah dan yang benar 
4) Guru memeriksa hasil kerja siswa, bila ada yang salah bisa 
menanyakan kenapa Anda meletakkan pada posisi tersebut. 
5) Akhiri dengan mendiskusikan kalimat-kalimat yang salah 
dan bagaimana membetulkannya. 
w. Ta’birus Surah (Mendeskripsikan Gambar)  
Langkah-langkah penerapan sebagai berikut: 
1) Guru menyiapkan Gambar terkait topik/materi mats 
pelajaran 
2) Meminta siswa untuk mengamati gambar secara cermat. 
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3) Membagi siswa dalam beberapa kelompok 
4) Diminta semua anggota kelompok mencatat kosa kata 
(bahasa Arab) sebanyak-banyaknya sesuai hasil pengamatan 
terhadap gambar (perlu dibatasi waktu). 
5) Selanjutnya setiap kelompok menyusun kalimat sempurna 
dalam bahasa Arab dan menulisnya di papan tulis. 
6) Selanjutnya setiap kelompok mendeskripsikan/tdbir cerita 
tentang gambar yang diamati dalam bahasa Arab. 
7) Klarifikasi/kesimpulan/refleksi guru. 
Beberapa contoh strategi/metode di atas dapat digunakan 
secara mandiri maupun kolaboratifdengan strategi lainnya 
sesuai dengan kebutuhan. 
x. Strategi Ceramah Plus 
Metode ceramah adalah metode yang paling disuka dan 
digunakan guru dalam proses pembelajaran di kelas, karena 
dianggap paling mudah dan praktis dilaksanakan. Meskipun 
metode ceramah memiliki kelebihan, marl kita melakukan 
refleksi terhadap kelemahan metode ceramah dan kemudian 
kita maksimalkan penerapannya sehingga menjadi "metode 
ceramah plus". 
Beberapa Kelemahan Metode Ceramah: 
1) Bersifat monoton (tidak variatif). 
2) Cepat Membosankan 
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3) Siswa tidak aktif 
4) Informasi hanya satu arah 
5) Feed back (umpan batik) relatif rendah 
6) Terlalu menggurui dan dirasa melelahkan siswa 
7) Kurang melekat pada ingatan siswa (short term memory) 
8) Kurang terkendali, baik waktu maupun materi 
9) Kurang mengembangkan kreatifitas siswa 
10) Menjadikan siswa hanya sebagai objek didik 
11) Kurang merangsang siswa untuk membaca. 
 
C. Pembahasan 
1. Analisis hambatan-hambatan yang berkaitan dengan sarana dan 
prasarana  
 Berhasil tidaknya sebuah kurikulum dilaksanakan di 
madrasah/sekolah erat kaitannya dengan tersedianya sarana prasarana 
yang di miliki. Sebab kelengkapan sarana prasarana dapat mendukung 
keberhasilan proses pembelajaran sesuai dengan konteks 
pembahasannya. 
 Sarana prasarana yang penulis maksud adalah sarana prasarana 
yang secara tidak langsung dapat digunakan guru untuk 
mengembangkan variasi model pembelajaran, seperti laboratorium, alat 
peraga, perpustakaan, alat ketrampilan, dan media pembelajaran 
lainnya. 
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 Untuk mengetahui secara jelas tentang keadaan sarana prasarana di 
MIM Ngadirejo akan penulis sajikan dalam tabel berikut : 
TABEL X 
KEADAAN SARANA PRASARANA DAN MEDIA 
PEMBELAJARAN 
No. Ruang/Perlengkapan Jumlah (Unit) 
1. Ruang Kelas 6 ruang 
2. Ruang Guru 1 ruang 
3. Ruang Kepala 1 ruang 
4. Ruang Tata Usaha 1 ruang 
5. Laboratorium IPA  - 
6. Laboratorium Komputer 1 ruang 
7. Laboratorium Bahasa - 
8. Perpustakaan 1 ruang 
9. Alat Peraga Matematika 1 unit 
10. Alat Peraga IPS 3 unit 
11. Komputer Untuk Praktek 3 unit 
12. Alat Olahraga 5 unit 
13. Tape Recorder 1 unit 
(Disalin dari dokumen MIM Ngadirejo Tahun 2011) 
 Melihat tabel diatas dapat dijelaskan bahwa secara umum sarana 
prasarana yang dapat mendukung proses pembelajaran dapat dikatakan 
belum memadai. Sebab ada media pembelajaran tertentu yang dirasa 
masih kurang seperti penggunaan laboratorium IPA sampai saat ini 
belum dapat difungsikan sebab peralatan yang ada belum 
memungkinkan untuk mengadakan percobaan. Disamping itu alat 
peraga matematika belum juga dimiliki. Dengan kondisi yang seperti itu 
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maka proses pembelajaran yang dilakukan belum dapat dilaksanakan 
secara variatif. 
2. Analisis hambatan-hambatan yang berkaitan dengan guru 
 Keberhasilan pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP) berbasis PAIKEM sangat tergantung pada faktor guru. Dari 
faktor guru yang paling dominan mempengaruhi kualitas proses 
pembelajaran dan pelaksanaan kurikulum adalah kompetensi 
professional yang dimiliki. Dengan profesionalisme yang dimilikinya 
guru dapat mengembangkan materi ajar dan menghubungkannya 
dengan kondisi riil yang ada di lingkungan peserta didik.   
TABEL XI 
DAFTAR KEADAAN GURU MI MUHAMMADIYAH NGADIREJO 
TAHUN 2010/2011 
No Nama Pendidikan Jabatan 
1 Budi Santoso, S.Ag S1 Kepala Madrasah 
2 Sri Sunaryati, S.Ag S1 Guru 
3 Hastuti, A Ma D2 Guru 
4 Siti Nurkhayati, S.Pd S1 Guru 
5 Heri Sukandar, AMa D2 Guru 
6 Suwardi, AMa D2 Guru 
7 Bambang Suhartanto, A.Ma D2 Guru 
8 M Tamim Sulton SMK Guru 
9 Sundari, S.Pd S1 Guru 
10 Agus Chairum, S.Pd.I S1 Guru 
11 Gamawan Novianto, S.Pd S1 Guru 
12 Ahmad Muslim, SHI, S.Pd.I S1 Guru 
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13 Wiji Rahayu, S.Pd.I S1 Guru 
 
Melihat data di atas, mata pelajaran yang diampu oleh guru 
mempunyai kesesuaian dengan kualifikasi yang dimiliki. Walaupun 
sepenuhnya belum sesuai, tetapi jika diprosentase tinggal 8,33%. 
Sehingga secara umum kualifikasi guru dengan mata pelajaran yang 
diampu tidak banyak berpengaruh atau menjadi kendala dalam 
pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) berbasis 
PAIKEM di MIM Ngadirejo. 
Persoalan yang muncul di lapangan dalam pelaksanaan KTSP 
berbasis PAIKEM adalah kurangnya sosialisasi dari pihak yang terkait 
tentang KTSP berbasis PAIKEM. Dari hasil wawancara dengan 
sebagian guru diperoleh keterangan bahwa sejauh ini baru satu kali 
dilaksanakan oleh Kementrian Agama dan yang lainnya disampaikan 
oleh Kepala MIM Ngadirejo, itupun waktunya sangat terbatas sebab 
hanya satu hari. Di samping sosialisasi KTSP berbasis PAIKEM yang 
tidak maksimal, peran KKG yang diharapkan dapat menjembatani 
kesulitan guru juga belum dapat dilaksanakan secara optimal, sebab 
KKG yang bedalan selama ini masih berkutat pada penyusunan soal 
ulangan MID Semeseter atau soal Ulangan Semester. (Disarikan dari 
hasil wawancara dengan guru-guru pengampu kelas MIM Ngadirejo 
pada tanggal 22 April 2011) 
3. Analisis hambatan-hambatan yang berkaitan dengan peserta didik 
Faktor internal peserta didik yang berpengaruh terhadap hasil 
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belajar adalah tingkat kecerdasan yang dimiliki. Sedangkan faktor 
eksternal peserta didik yang cukup berpengaruh adalah motivasi orang 
tua, tingkat sosial ekonomi orang tua, dan lingkungan. 
Dilihat dari faktor sosial ekonomi masyarakat yang memasukkan 
anaknya ke MIM Ngadirejo pada umumnya dari kalangan yang tingkat 
ekonominya rendah. 
Untuk mengetahui keadaan peserta didik dari aspek di atas 
penulis sajikan dalam tabel berikut : 
TABEL XII 
DATA KEADAAN PESERTA DIDIK KELAS VI 
MIM NGADIREJO 
a. Data Pendidikan Terakhir Orang Tua 
No. Jenjang Jumlah 
1 Tidak sekolah 2 
2 SD/MI 40 
3 SLTP/MTs 28 
4 SLTA/MA 10 
5 Diploma/Akademi 1 
6 Sarjana 2 
b. Data Pekerjaan Orang Tua 
No Jenis Pekerjaan Jumlah 
1 PNS 1 
2 TNI/Pori - 
3 Pensiunan - 
4 Karyawan/swasta 5 
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5 Pedagang 40 
6 Petani 20 
7 Nelayan - 
8 Buruh tidak teap 16 
9 Sopir 1 
 
 
c. Data Penghasilan Orang Tua per bulan 
No. Penghasilan (Rp) Jumlah 
1 Tidak tetap 16 
2 < 300.000 16 
3 300.000-1.000.000 33 
4 1.000.000-1.500.000 8 
5 >1.500.000 10 
 
4. Analisis Cara Mengatasi Hambatan 
Pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
berbasis PAIKEM di MIM Ngadirejo, belum dapat berjalan sesuai 
dengan petunjuk pelaksanaan KTSP berbasis PAIKEM sebagaimana 
yang diharapkan dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 
nomor 22, tahun 2006, maupun Panduan Pelaksanaan KTSP berbasis 
PAIKEM yang dikeluarkan oelh BSNP. Hal tersebut disebabkan 
adanya beberapa kendala yang muncul, seperti keadaan sarana 
prasarana, keadaan guru, dan keadaan peserta didik. Namun 
demikian pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP) berbasis PAIKEM tetap dilaksanakan sesuai dengan aturan 
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yng berlaku. Untuk mengatasi beberapa kendala yang muncul pihak 
madrasah telah mengupayakan beberapa solusi atau jalan keluar, 
sehingga pelaksanaan KTSP berbasis PAIKEM dapat berjalan 
dengan baik. 
Upaya-upaya yang telah ditempuh oleh MIM Ngadirejo 
dalam rangka mengatasi beberapa kendala yang muncul dalam 
pelaksanaan KTSP adalah sebagai berikut 
a. Untuk mengatasi kendala minimya sarana prasarana dan 
ketersedian sumber belajar, ditempuh dengan cara setiap guru 
membuat media pembelajaran yang dapat membantu proses 
pembelajaran. Dan untuk mengatasi keterbatasan jumlah buku 
yang tersedia, setiap peserta didik diwajibkan menfoto copi 
buku-buku pelajaran yang dipakai, atau meminjamkan buku-
buku pelajaran tersebut secara bergilir. 
b. Untuk mengatasi kualitas guru dalam proses pembelajaran, 
ditempuh dengan cara mengadakan pembinaan secara periodik 
melalui kegiatan KKG masing-masing kelompok mata pelajaran 
dan pemberian motivasi oleh kepala madrasah. 
c. Untuk mengatasi orang tua/wali peserta didik yang kurang 
mampu ditempuh dengan cara memberikan bantuan melalui 
pemberian subsidi silang maupun diambilkan dari infak wali 
murid dan Program Bantuan Siswa Miskin (BSM). Jadi orang 
tua/wali peserta didik yang betul-betul kurang mampu 
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dibebaskan dari biaya sekolah. 
5. Pencapaian Pelaksanaan KTSP di MIM Ngadirejo 
Keberhasilam implementasi sebuah kurikulum tentunya belum 
dapat dilihat dalam waktu yang pendek. Sebagaimana lazimnya 
pelaksanaan kurikulum di Indonesia biasanya ada kisaran waktu untuk 
menentukan atau mengevaluasi apakah sebuah kurikulum masih layak 
atau sesuai untuk diimplementasikan. 
Begitu juga halnya implementasi KTSP berbasis PAIKEM di 
MIM Ngadirejo belum dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan KTSP 
berbasis PAIKEM dalam satu tahun pelajaran berhasil maupun 
sebaliknya. 
Namun mengingat keterbatasan waktu penelitian yang dimiliki 
oleh penulis, maka penulis mengambil data hasil belajar peserta didik 
untuk dijadikan sebagai pedoman dalam menilai pelaksanaan KTSP 
berbasis PAIKEM di MIM Ngadirejo berhasil atau tidak. 
Implementasi KTSP berbasis PAIKEM di MIM Ngadirejo akan 
penulis simpulkan berhasil atau tidaknya tergantung pada prosentase 
peserta didik yang telah mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM). 
Prosentase tersebut penulis ambil dari data nilai raport semester 
genap Tahun Pelajaran 2010/2011. 
Untuk mengetahui prosentase peserta didik yang telah mencapai 
Kriteria Ketentuan Minimal (KKM) dan prosentase peserta didik yang 
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belum mencapai Kriteria Ketentuan Minimal (KKM), penulis sajikan 
dalam tabel berikut: 
 
 
 
 
 
 
TABEL XIII 
DATA PENCAPAIAN NILAI SESUAI DENGAN 
KRITERIA KETUNTASAN MINIMAL (KKM) 
No. Mata Pelajaran KKM Belum Mencapai 
KKM 
Mencapai 
KKM 
1 Qur'an Hadist 71 - 100 % 
2 Aqidah Akhlaq 71 - 100 % 
3 Fiqih 71 - 100 % 
4 SKI 71 - 100 % 
5 Bhs Indonesia 69 - 100 % 
6 Bhs Arab 60 - 100 % 
7 Bhs Inggris 60 - 100 % 
8 Matematika 60 - 100 % 
9 IPA 63 - 100 % 
10 IPS 65 - 100 % 
11 PKN 75 - 100 % 
12 KTK 70 - 100 % 
13 Penjaskes 75 - 100 % 
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14 TIK 60 - 100 % 
15 Bahasa Jawa 60 - 100 % 
16 Baca Tulis Al Qur'an 71 - 100 % 
 
Melihat data di atas, maka siswa telah dapat mencapai ketentuan 
batas minimum KKM di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 
Ngadirejo. Akan tetapi belum maksimal hasilnya, sesuai dengan yang 
diharapkan. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Penelitian Manajemen Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
yang berdasarkan PAIKEM yang bertujuan untuk mengetahui tentang bagaimana 
pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Hambatan-hambatan 
yang dihadapi, dan bagaimana cars mengatasi hambatan-hambatan yang dihadapi 
dalam pelaksanaan KTSP di MIM Ngadirejo dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) berbasis PAIKEM 
di MIM Ngadirejo secara administratif atau yang berkaitan dengan struktur 
kurikulum, muatan kurikulum, beban belajar, muatan lokal, dan kegiatan 
pengembangan diri sudah sesuai dengan ketentuan atau peraturan yang berlaku, 
namun secara aplikatikatif atau pelaksanaan riil di kelas yang dimulai dari 
penyusunan dan pengembangan belum sesuai dengan tujuan yang 
diberlakukannya KTSP berbasis PAIKEM. 
2. Hambatan-hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaan Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan (KTSP) berbasis PAIKEM  di MIM Ngadirejo meliputi 
a. Belum memadainya kondisi sarana prasarana 
b. Kurangnya pengetahuan dan pemahaman yang dimiliki oleh para guru 
tentang KTSP berbasis PAIKEM 
c. Masih rendahnya motivasi belajar peserta didik yang disebabkan oleh 
kurangnya dukungan dari orang tua akibat masih rendahnya tingkat 
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pendidikan dan penghasilan. 
3. Cara mengatasi hambatan-hambatan yang muncul dalam pelaksanaan 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang ditempuh langkah-langkah 
sebagai berikut : 
a. Untuk mengatasi kurangnya sarana-prasarana pembelajaran dilakukan 
dengan cara membuat membuat media pembelajaran alai peraga sederhana 
b. Untuk mengatasi kurangnya pengetahuan dan pemahaman ruru tentang 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dilakukan dengan cara 
mengadakan pembinaan melalui forum MGMP dan mengutus guru dalam 
setiap kegiatan diklat maupun workshop yang berkaitan dengan KTSP, baik 
yang diselenggarakan oleh Depag maupun Diknas. 
c. Untuk mengatasi rendahnya motivasi belajar peserta didik akibat kurangnya 
dukungan biaya yang dilakukan dengan cara memberikan bantuan yang 
diambil dari infak pars guru karyawan dan pemberian subsidi silang. 
 
B. Implikasi 
Berdasarkan dari hasil penelitian menunjukkan bahwa Manajemen 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan merupakan manajemen yang mempunyai 
keterlaksanan program, serta tanggumg jawab pimpinan beserta stafnya dalam 
pengelolaan suatu lembaga. 
Oleh karena Manajemen Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan perlu 
peningkatan agar dunia pendidikan bermanfaat. 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan merupak strategi pemgembangan 
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kurikulum untuk mewujudkan sekolah yang efektif, produktif dan berprestasi 
kaitannya dengan pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan di MIM 
Ngadirejo secara administrative sudah sesuai dengan pedoman Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan sebgaimana diamanatkan oleh Permendiknas Nomor 
22 Tahun 2006. Dilihat komponen strukutur kurikulum, muatan kurikulum, 
beban belajar, kompoen muatan lokal, beban belajar, dan pengembangannya 
sudah mengacu pads Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006, tersebut jugs 
disesuaikan dengan kondisi MIM Ngadirejo Berta karakteristik peserta didik. 
Dari proses pembelajaran guru masih terpaku metode ataupun model 
pembelajaran konvensional, artkinya guru masih sering mengadalkan metode 
ceramah dalam pembejaran di kelas. Para guru intensitasnya masih sngat rendah 
dalam mengembangkan model pembelajaran yang mengarah pada, pembelajaran 
yang terpusat pads peserta didik. 
Pencapaian pelaksanaan KTSP di MIM Ngadirejo berhasil tidaknya 
tergantung pads prosentase, peserta didik yang telah mencapai Kriteria Ketentuan 
Minimal (KKM). Dengan demikian jika dilihat dari aspek ketercapaian 
pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) di masih diperlukan 
adanya upaya-upaya perbaiakan untuk menimalisasi kelemahan-kelemahan 
maupun kekurangan-kekurangan yang ada. Apalagi jika diperhatikan lebih terinci 
mata pelajaran yang belum mencapai kriteria ketuntasan minimal lebih 
didomonasi mata pelajaran yang masuk dalam Ujian Nasional. 
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C. Saran-saran 
Setelah mengambil keputusan, maka penulis akan mencoba memberikan 
saran semoga dapat bermanfaat terhadap pelaksanaan KTSP di MIM Ngadirejo. 
Adapun saran-saran tersebut adalah: 
1. Hendaknya madrasah proaktif menyampaikan keterbatasan sarana prasarana 
dan sumber belajar yang ada dengan Komite Madrasah. Dengan demikian 
Komite Madrasah diharapkan mampu menjembatani kebutuhan-kebutuhan 
yang diperlukan oleh madrasah dengan orang tua/ wali peserta didik maupun 
masyarakat pada umumnya. 
2. Hendaknya madrasah sering melaksanakan kegiatan wokshop KTSP dengan 
mengundang para pakar lokal sebagai nara sumber. Kegiatan tersebut diikuti 
oleh seluruh komponen madrasah, yang terdiri para guru, tenaga 
kepegawaian, komite madrasah, dan perwakilan orang tua/ wali peserta didik. 
3. Hendaknya madrasah dapat memberikan dorongan atau motivasi kepada 
seluruh komponen madrasah baik dari unsur guru, karyawan, komite, orang 
tua/ wali peserta didik yang mampu, maupun masyarakat sekitarnya untuk 
menjadi orang tua asuh bagi para peserta didik yang berasal dari keluarga 
yang kurang mampu. 
 
D. Kata Penutup 
Alhamdulillahi robbil'alamin kami panjatkan puji syukur kehadirat Allah 
SWT karena berkat petunjuk dan ridlo-Nyalah kami dapat dengan tabah dan 
penuh ikhtiar behasil menyelesaikan tesis ini, jugs kepada semua pihak yang 
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telah membantu kami dalam penyusunan tesis ini, baik secara langsung mapun 
tidak langsung sehingga penyusunan tesis ini dapat selesai. Oleh karena, itu 
dengan perasaan tulus penulis sampaikan rasa terima kasih. 
Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan tesis ini masih ini jauh dari 
kesempurnaan dan masih banyak kekurangan dan kesalahan, baik mengenai 
materi pembahasan maupun cars penulisannya. Oleh karena itu, penulis 
mengharap kritik dan saran dari pembaca yang dapat memperbaiki langkah-
langkah berikutnya. 
Akhirnya kepada Allah SWT jualah penulis mengharap semoga tesis yang 
sederhana ini dapat bermanfaat khususunya bagi penulis dan pembaca pads 
umumnya, dan jika ada kesalahan semoga Allah SWT selalu melimpahkan 
ampunan-Nya. Amin ya rabbal'amin 
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INSTRUMEN WAWANCARA 
 
A. Identitas Responden 
1. Nama :  ................................................................................................. 
2. NIP :  ................................................................................................. 
3. Mapel :  ................................................................................................. 
 
B. Petunjuk Pengisian 
1. Isilah identitas saudara secara tepat dan benar pada kolom yang disediakan 
2. Jawablah setiap pertanyaan yang sejujur-jujumya 
3. Jawaban saudara tidak berpengaruh terhadap jenjang karir maupun penilaian 
kepegawaian saudara 
4. Jawaban saudara dijamin kerahasiannya 
 
C. Daftar Pertanyaan 
1. Kapan berdirinya madrasah? 
2. Berapa kali pergantian kepala sekolah di MIM Ngadirejo? 
3. Bagaimana struktur organisasi di MIM Ngadirejo? 
4. Bagaimana pelaksanaan kurikulum tingkat satuan pendidikan? 
5. Memakai pendekatan apa? 
6. Untuk apa memakai pendekatan yang diterapkan sekarang? 
7. Bagaimana saudara memperoleh informasi tentang KTSP? 
8. Metode-metode apa yang digunakan oleh guru dalam mengajar? 
9. Bagaimana setting kelas dalam proses belajar mengajar? 
10. Langkah-langkah apa yang ditempuh oleh Madrasah dalam pelaksanaan 
KTSP berbasis PAIKEM? 
11. Bagaimana mengembangkan silabus? 
12. Bagaimana mengembangkan RPP? 
13. Bagaimana kondisi sarana prasarana di madrasah? 
14. Apa pedoman menyusun silabus? 
15. Apa pedoman menyusun RPP? 
16. Bagaimana mengatasi murid yang belum tuntas batas minimal KKM? 
17. Apakah dalam mengetahui proses pembelajaran pada setiap kompetensi dasar 
diakhiri dengan evaluasi? 
18. Bagaimana keadaan lingkungan alam untuk memadukan dan memanfaatkan 
media belajar? 
19. Sejak kapan pembelajaran KTSP berbasis PAIKEM? 
20. Bagaimana inovasi dalam menyampaikan pelajaran terhadap murid? 
21. Langkah-langkah apa saja untuk mengatasi guru dalam meningkatkan 
kualitas kinerja? 
22. Strategi apa yang digunakan dalam Pembelajaran PAIKEM di MIM 
Ngadirejo? 
23. Bagaimana hasil akhir evaluasi dalam menggunakan metode berbasis 
PAIKEM dibandingkan dengan pendekatan sebelumnya? 
24. Bagaimana pembuatan RPP dalam pendekatan PAIKEM? 
25. Bagaimana keadaan SDM pengajar di MIM Ngadirejo? 
26. Bagaimana keadaan murid? 
a. Dari segi kecerdasan (IQ) 
b. Dari ekonomi 
c. Dari sosial 
27. Apa hambatan-hambatan dalam pelakasanaan KTSP berbasis PAIKEM? 
28. Bagaimana cara mengatasi hambatan tersebut? 
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C. Daftar Pertanyaan 
1. Berapa persen madrasah mempersiapkan untuk melaksanakan Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) pada Tahun Pelajaran 2010/2011 ? 
2. Bagaimana cara Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) berbasis 
PAIKEM diberlakukan ? 
3. Bagaimana saudara memperoleh informasi tentang Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan (KTSP) berbasis PAIKEM? 
4. Apakah saudara memahami sepenuhnya kandungan Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan (KTSP) berbasis PAIKEM? 
5. Langkah-langkah apa yang harus ditempuh oleh madrasah untuk memberikan 
pemahaman tentang Kurikulum Tingkat Pendidikan (KTSP) berbasis 
PAIKEM pada seluruh komponen madrasah? 
6. Bagaimana langkah yang ditempuh madrasah dalam rangka penyusunan dan 
pengembangan silabus dan RPP berdasarkan Manajemen KTSP berbasis 
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7. Apakah dalam menyusun dan mengembangkan silabus dan RPP berdasarkan 
Manajemen KTSP berbasis PAIKEM mempertimbangkan kondisi riil 
madrasah? 
8. Bagaimana cara menyusun dan mengemabangakan silabus dan RPP 
berdasarkan Manajemen KTSP berbasis PAIKEM? 
9. Apakah kondisi sarana prasarana sudah sesuai dengan harapan Manajemen 
KTSP berbasis PAIKEM? 
10. Model pembelajaran apakah yang sering dikembangkan dalam implementasi 
Manajemen KTSP berbasis PAIKEM? 
11. Langkah apa yang ditempuh untuk memotivasi peserta didik dalam PBM 
dalam keterbatasan sarana prasarana pembelajaran yang dimilki? 
12. Apakah pedoman menyusun silabus dan RPP berdasarkan Manajemen KTSP 
berbasis PAIKEM? 
13. Apakah dalam mengetahui proses pembelajaran pada setiap kompetensi dasar 
diakhiri dengan evaluaasi? 
14. Untuk mengatasi peserta didik yang belum mencapai nilai sebagaimana 
ditentukan, apakah saudara melakukan remidi? 
15. Apakah dalam menentukan nilai minimum (KKM) sudah sesuai dengan 
karakteristik masing-masing mata pelajaran? 
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